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ABSTRAK

menTitkln^' Operasional atas Fungsi Penjualan Guna memngka^an Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan pada PDAM Tirta

HAN^ARSYAH bimbingan: MONANG SITUMORANG dan

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor merupakan perusahaan daerah milik
Pemenntah Kota Bogor yang berlokasi di Jin. Siliwangi No. 112 Bogor dengan
bidang usahanya adalah memberikan pelayanan air minum melalui pipa distribusi
air kepada masyarakat Kota Bogor. Permasalahan yang teqadi di dalam
perusahaan adalah lemahnya pelaksanaan prosedur yang telah ditetapkan sehingga
ditemu^ adanya salah informasi; selain itu juga tingkat kehilangan air yang

pemTah^^'^ nonfisik) menyebabkan tidak maksimalnya penjualan
Penjualan merupakan salah satu alat ukur dalam menilai apakah perusahaan

telah rnelaksanakan sistem pengendalian intemnya dengan efektif. Semakin
berkembangnya suatu perusahaan dalam menghasilkan nilai jual yang optimal
maka sistem pengendalian intemnya pun dapat dinilai semakin efektif. Untuk
menjaga agar sistem pengendalian intern penjualan tersebut dapat berjalan dengan
bmk, maka perlu dilakukan audit operasional yang bertujuan untuk mengevaluasi
seberapa jauh pencapaian kineija dalam aktivitas penjualan dan untuk menilai
apakah ada kelemahan dalam pelaksanaannya tersebut. Hasil akhir audit
operasional berupa rekomendasi untuk memperbaiki masalah yang teijadi agar
dapat diminimahsasi dampaknya dengan harapan bahwa tujuan perusahaan dapat
terc3p0i.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan
audit operasional at^ funp penjualan di PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor, untuk

pengendalian intern pejualan yang dicapai di
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor, dan untuk mengetahui peranan audit
operasional atas fungsi penjualan guna meningkatkan efektivitas sistem
pengendalian intem penjualan di PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

Pelaksanaan audit operasional terdiri dari tahap-tahap yang dimulai dari
perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit dan tindak lanjut
perbaikan Sistem pengendalian intem penjualan di PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor sudah terbentuk yaitu dalam pelaksanaan operasionalnya telah dipedomani
prosedur-prosedur terkait penjualan yang dimulai dari prosedur pemasangan bam
proMdm pembacaan meter air dan prosedur tagihan pelanggan. Pengukuran
efektivitas sistem pengendalian intem penjualan dilakukan dengan menilai ketiga
aspek ymtu aspek keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi dimana
tingkat kesehatan pemsahaan digolon^an dalam 5 tingkat dari 1-5 berdasarkan
mdikator-mdikator yang ada. Aspek keuangan memperoleh nilai 5 (baik sekali)
aspek operasional memperoleh nilai 2 (kurang) dan 3 (cukup) serta aspek
administrasi memperoleh nilai 4 (baik) dan 3 (cukup). Dari penilaian tersebut
manajemen dan Direksi PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor dapat mengetahui
pencapaian kineqa penjualan selama tahun berjalan dan menilai aspek mana saja

"If® dapat segera diatasi guna meningkatkan etektivitas sistem pengendalian intem penjualan yang sudah ada.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada umumnya setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama untuk

memperoleh laba yang maksimal. Dalam pencapaian tujuan tersebut

diperlukan manajemen yang baik serta pengelolaan yang efektif atas semua

kegiatan dan aktivitas yang ada dalam perusahaan.

Salah satu aktivitas atau kegiatan perusahaan yang berperan penting

adalah aktivitas penjualan; penjualan merupakan salah satu kegiatan utama

yang dilaksanakan dalam suatu perusahaan, sehingga perlu mendapatkan

perhatian yang cukup besar serta pengelolaan yang sebaik mungkin.

Kegagalan dalam aktivitas penjualan sangat berpengaruh terhadap kontinuitas

operasi perusahaan, sehingga diperlukan pengendalian intern yang baik untuk

mencapai tujuan perusahaan.

Untuk menilai apakah perusahaan telah melakukan aktivitas operasinya

dengan efektif (terutama aktivitas penjualan), maka perlu dipertimbangkan

untuk dilakukan audit operasional. Audit operasional (pemeriksaan

operasional) merupakan aktivitas operasi suatu organisasi yang bertujuan

memeriksa efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan, Aktivitas

pemeriksaan operasional bermanfaat bagi perusahaan karena dapat

memmjang kelancaran pelaksanaan operasional terhadap kontinuitas

perusahaan di masa yang akan datang.



Melalui audit operasional ini, pihak manajemen perusahaan dapat

mengetahui sampai sejauh mana pelaksanaan operasional telah tercapai dan

mendapatkan informasi untuk memperbaiki hal-hal yang dianggap perlu agar

tujuan tercapai semaksimal mungkin di masa mendatang.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut dengan judul "Peranan Audit Operasional atas Fungsi

Penjualan Guna Meningkatkan Efektivitas Sistem Pengendalian Intern

Penjualan pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor".

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

Perumusan masalah yang diangkat penulis mengenai efektivitas sistem

pengendalian intern penjualan yang masih memiliki kelemahan sebagai

akibat dari lemahnya pelaksanaan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan.

Prosedur-prosedur tersebut diantaranya masih ditemukan adanya salah

informasi, yaitu terdapatnya salah pencatatan terhadap pemakaian air

pelanggan; selain itu tingkat kehilangan air meningkat yang menyebabkan

tidak maksimalnya penjualan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis

merumuskan masalah yang akan dibahas sesuai judul yang penulis teliti

mengenai peranan audit operasional atas fungsi penjualan guna

meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern penjualan pada PDAM

Tirta Pakuan Kota Bogor. Agar pembahasan tidak terlalu luas, maka penulis

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:



1. Bagaimana pelaksanaan audit operasional atas fungsi penjualan di PDAM

Tirta Pakuan Kota Bogor?

2. Bagaimana efektivitas sistem pengendalian intern penjualan yang dicapai

di PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor?

3. Bagaimana peranan audit operasional atas fungsi penjualan guna

meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern penjualan pada

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi yang

diperlukan dalam penyusunan skripsi SI di Jurusan Akuntansi Fakultas

Ekonomi Universitas Pakuan Bogor; selain itu juga mengetahui hubungan

antara teori yang dipelajari dengan penerapannya dalam perusahaan, serta

menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai peranan audit

operasional atas flmgsi penjualan guna meningkatkan efektivitas sistem

pengendalian intern penjualan di perusahaan milik daerah.

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan audit operasional atas fungsi penjualan di

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

2. Untuk mengetahui efektivitas sistem pengendalian intern penjualan yang

dicapai di PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

3. Untuk mengetalmi peranan audit operasional atas fungsi penjualan guna

meningkatkan efektivititas sistem pengendalian intern penjualan di PDAM

Tirta Pakuan Kota Bogor.



1.4. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis berharap hasil penelitian

yang dituangkan dalam skripsi ini bermanfaat dan dapat digunakan terutama

sebagai:

1. Kegunaan Teoretis

a. Bagi Penulis

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan menambah wawasan

pengetahuan dan pemahaman penulis mengenai relevansi teori dan

praktik yang sebenamya terjadi dan sebagai dasar penerapan teori

dengan fakta yang diterapkan di perusahaan.

b. Bagi Pembaca

Agar pembaca memahami dan menambah wawasan pengetahuan

mengenai peranan audit operasional atas fungsi penjualan guna

meningkatkan efektivitas sistem pengendaliam intem penjualan pada

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran pada

manajemen PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor mengenai hal-hal yang perlu

diperhatikan tentang pelaksanaan audit operasional, serta memperoleh

gambaran yang lebih jelas tentang pentingnya audit operasional terhadap

efektivitas sistem pengendalian intem penjualan di masa mendatang.



1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Dengan makin besamya skala suatu organisasi, pimpinan

perusahaan tidak mungkin melakukan pengawasan terhadap kinerja

manajemen apakah kebijakan dipatuhi dan aktivitas operasional

perusahaan telah dijalankan sesuai harapan. Oleh karena itu,

diperlukan suatu fungsi pendukung yang bertanggung jawab secara

independen kepada pimpinan perusahaan untuk melakukan evaluasi

dan pengawasan terhadap kineija manajemen tersebut.

Fungsi pendukung yang dimaksud adalah internal audit. Internal

audit dalam perusahaan dapat melakukan berbagai jenis audit yang

salah satunya adalah pelaksanaan audit operasional (audit

manajemen/audit kineija). Sanyoto (2009,20) menyatakan bahwa:

Audit operasional merupakan tinjauan terhadap sistem dan
prosedur suatu organisasi dengan tujuan untuk menilai
keberhasilannya {effectiveness) dan ketepatgunaan
{efficiency). Lazimnya pada akhir audit perfomance
tersebut diajukan rekomendasi untuk perbaikan operasi/cara
kerja organisasi kepada manajemen.

Pada umumnya, suatu audit operasional memiliki tujuan sebagai

berikut:

Audit operasional bertujuan mengidentifikasi kegiatan,
program, dan aktivitas yang masih memerlukan perbaikan,
sehingga dengan rekomendasi yang diberikan nantinya
dapat dicapai perbaikan atas pengelolaan berbagai program
dan aktivitas perusahaan tersebut. Berkaitan dengan tujuan
ini, titik berat audit diarahkan terutama pada berbagai objek
audit yang diperkirakan dapat diperbaiki di masa yang akan
datang, di samping itu juga mencegah kemungkinan
terjadinya berbagai kerugian (IBK Bayangkara, 2008,3).



Dalam pelaksanaannya, audit operasional dapat dikelompokkan

menjadi lima tahapan: Audit pendahuluan, Reviu dan pengujian

pengendalian manajemen, Audit terinci, Pelaporan, dan Tindak lanjut

(IBK Bayangkara, 2008, 10). Suatu audit operasional memiliki ruang

lingkup yang meliputi seluruh aspek kegiatan manajemen berupa

seluruh kegiatan atau dapat Juga mencakup bagian tertentu dari

program atau aktivitas yang dilakukan perusahaan (IBK Bayangkara,

2008, 4) termasuk penilaian terhadap fungsi atau unit tertentu dalam

organisasi (Sanyoto, 2009,19).

Salah satu fungsi yang dapat menjadi objek audit operasional

adalah fungsi penjualan. Arens, et al (2008,5) menyatakan bahwa:

Siklus penjualan melibatkan keputusan serta proses yang
diperlukan untuk mengalihkan kepemilikan barang dan jasa
kepada pelanggan setelah keduanya tersedia untuk dijual.
Hal ini diawali dengan permintaan seorang pelanggan dan
diakhiri dengan konversi barang atau jasa menjadi piutang
usaha yang akhimya menjadi kas.

Siklus penjualan terdiri beberapa fungsi bisnis yang diperlukan

dalam menghasilkan penjualan. Berikut merupakan fungsi bisnis imtuk

siklus penjualan dan penagihan, antara lain:

1. Pemrosesan pesanan pelanggan,
2. Pemberian kredit,
3. Pengiriman barang,
4. Penagihan pelanggan dan pencatatan penjualan,
5. Pemrosesan dan pencatatan penerimaan kas,
6. Penghapusan piutang usaha tak tertagih, dan
7. Penyediaan piutang tak tertagih

(Arens, et al, 2008, 6-7)

Fungsi-fimgsi bisnis tersebut selalu terjadi di setiap perusahaan

ketika teijadi penjualan, sehingga dalam pelaksanaannya diperlukan



sistem pengendalian intern yang memadai dan merupakan tugas

manajemen untuk menyusun dan memelihara pengendalian intern

penjualan agar terdapat jaminan bahwa tujuan perusahaan akan

tercapai. Amin (2008, 77) menyatakan bahwa:

Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan
oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain entitas
yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai
tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (a)
keandalan pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi
operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku.

Lima komponen pengendalian internal yang dirancang dan

diimplementasikan manajemen untuk memberikan kepastian yang

layak bahwa tujuan pengendaliannya akan tercapai, yaitu:

1. Lingkungan pengendalian.
2. Penilaian risiko.

3. Aktivitas pengendalian.
4. Informasi dan komunikasi.

5. Pemantauan.

(Arens, et al, 2008, 376)

Dari lima komponen pengendalian intern di atas, penulis

membatasi pembahasan hanya pada dua komponen saja agar

pembahasan tidak terlalu luas. Kedua komponen yang akan dibahas

adalah aktivitas pengendalian dan pemantauan.

Mengingat pentingnya aktivitas penjualan dalam perusahaan,

maka pengendalian internal atas aktivitas tersebut wajib dilakukan agar

pengawasan jalaimya kineija penjualan yang bersangkutan dapat

mencapai tujuan yang diharapkan. Secara umiun, tujuan pengendalian

intemal penjualan untuk menjamin bahwa:



1. Penjualan yang dicatat adalah yang benar-benar dikirim
kepada pelanggan nonfiktif (keteqadian).

2. Transaksi penjualan yang ada telah dicatat
(kelengkapan).

3. Penjualan yang dicatat adalah sebesar jumlah barang
atau jasa yang dikirimkan dan ditagih serta dicatat
dengan benar (keakuratan).

4. Transaksi penjualan dimasukkan dengan benar ke dalam
file induk piutang usaha dan diikhtisarkan dengan benar
(posting dan ikhtisar).

5. Transaksi penjualan diklasifikasikan dengan benar
(klasifikasi).

6. Penjualan dicatat pada tanggal yang benar (waktu).
(Arens, etal, 2008, 18-19)

Semakin efektifhya suatu sistem pengendalian intern penjualan

diharapkan akan semakin baik pula peran manajemen perusahaan

dalam menjaga dan mengamankan sumber daya dan harta perusahaan.

Ihyaul (2009,28) menyatakan bahwa:

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi
mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasi
mencapai tujuan, maka organisasi tersebut dikatakan telah
beijalan dengan efektif. Efektivitas tidak menyatakan
tentang berapa besar biaya yang telah dikeluarkan untuk
mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah
suatu program atau kegiatan telah mencapai tujuan yang
ditetapkan.

Untuk menilai seberapa efektif perusahaan telah menjalankan

pengendalian intern penjualannya diperlukan pelaksanaan audit

operasional. Hasil audit operasional memberikan rekomendasi

perbaikan Jika dalam sistem pengendalian intern penjualan tersebut

ditemukan adanya kelemahan.

Manajemen yang meminta dilaksanakaimya audit operasional

tersebut akan menindaklanjuti rekomendasi yang dihasilkan untuk

perbaikan terhadap kelemahan yang ditemukan demi kontinuitas



entitas di masa mendatang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

audit operasional secara tidak langsung akan mendorong meningkatnya

pengendalian intern penjualan agar efektivitas penjualan dan tiijuan

perusahaan tercapai.
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1.5.2, Paradigma Penelitian

Audit Operasional:
Evaluasi terhadap flingsi penjualan
Tahapan audit operasional:
- Perencanaan audit

- Pelaksanaan audit

- Pelaporan hasil audit
- Tindak lanjut perbaikan

r

Efektivitas sistem pengendalian intern penjualan:
• Sistem dan prosedur penjualan

1 r

• Tercapainya tujuan pengendalian intern
penjualan

• Realisasi penjualan sesuai target

Hipotesis Penelitian:
1. Pelaksanaan audit operasional atas fungsi penjualan pada PDAM Tirta Pakuan

telah sesuai norma pelaksanaan.
2. Efektivitas sistem pengendalian intern di PDAM Tirta Pakuan belum sesuai tujuan

yang diharapkan perusahaan.
3. Audit operasional atas iungsi penjualan berperan guna meningkatkan efektivitas

sistem pengendalian penjualan pada PDAM Tirta Pakuan.

Metode Analisis:

Deskriptif Kualitatif dan Kuantitatif
(Nonstatistik)

Gambar 1.

Paradigma Penelitian



II

1.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan asumsi atau dugaan sementara dari suatu masalah

yang kebenarannya harus diuji lebih lanjut secara etnpiris. Berdasarkan

kerangka pemikiran dan paradigma di atas, maka penulis mengemukakan

hipotesis sebagai berikut:

1. Pelaksanaan audit operasional atas fungsi penjualan pada PDAM Tirta

Pakuan telah sesuai norma pelaksanaan audit operasional.

2. Efektivitas sistem pengendalian intern di PDAM Tirta Pakuan belum

sesuai tujuan yang diharapkan perusahaan.

3. Audit operasional atas fungsi penjualan berperan guna meningkatkan

efektivitas sistem pengendalian penjualan pada PDAM Tirta Pakuan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Audit Operasional

Bagi organisasi/perusahaan yang cukup besar, auditor internal

merupakan salah satu fiingsi pendukung panting keberadaannya dalam

perusahaan. Auditor internal berfungsi melakukan audit bagi manajemen dan

melaporkan hasilnya langsung kepada pemimpin perusahaan. Aktivitas audit

internal akan memberikan kontribusi kepada perusahaan dengan melakukan

audit operasional imtuk menjamin bahwa aset perusahaan teqaga dengan baik

serta keyakinan bahwa kebijakan dan aturan yang telah ditetapkan

perusahaan telah dilaksanakan dengan semestinya.

2.1.1. Pengertian Audit Operasional

Audit operasional (pemeriksaan operasional/audit

manajemen/audit kinerja) yang lebih memfokuskan penilaiannya pada

ekonomis, efisiensi, dan efektivitas operasi suatu entitas. Berikut ini

beberapa definisi audit operasional menurut para ahli, antara lain:

IBK Bayangkara (2008, 2) menyatakan bahwa:

Audit manajemen adalah pengevaluasian terhadap efisiensi
dan efektivitas operasi perusahaan. Dalam konteks audit
manajemen, manajemen meliputi seluruh operasi intemal
perusahaan yang hams dipertanggungjawabkan kepada
berbagai pihak yang memiliki wewenang yang lebih tinggi.
Audit manajemen dirancang secara sistematis imtuk
mengaudit aktivitas, program-program yang
diselenggarakan, atau sebagian dari entitas yang bisa
diaudit untuk menilai dan melaporkan apakah sumber daya
dan dana telah digunakan secara efisien serta apakali tujuan

12
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dari program dan aktivitas yang telah direncanakan dapat
tercapai dan tidak melanggar ketentuan aturan dan
kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan.

Sedangkan Arens, et al (2008,17) mengemukakan bahwa:

Audit operasional mengevaluasi efisiensi dan efektivitas
setiap bagian dari prosedur dan metode operasi organisasi.
Pada akhir audit operasional, manajemen biasanya
mengharapkan saran-saran untuk memperbaiki operasi.
Dalam audit operasional, reviu dan penelaahan yang
dilakukan tidak terbatas pada akuntansi, tetapi mencakup
evaluasi atas struktur organisasi, operasi komputer, metode
produksi, pemasaran, dan semua bidang lain dimana
auditor menguasainya.

Selanjutnya Amin (2010, 10) menyatakan bahwa:

Audit operasional mencakup memperoleh dan menilai bukti
tentang aktivitas operasi suatu entitas berkenaan dengan
tujuan khusus yang sering berkaitan dengan baik penilaian
kineija ataupim tujuan pengambilan keputusan.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa audit

operasional merupakan aktivitas pemeriksaan untuk mengevaluasi

efisiensi dan efektivitas operasi termasuk penelaahan terhadap

program, aktivitas, metode, dan prosedur operasi serta pemeriksaan

terhadap sebagian/keseluruhan unsur-unsur entitas dengan tujuan

menilai seberapa efisien dan efektifhya pemanfaatan sumber daya,

sumber dana dan menilai ketaatan terhadap peraturan dan kebijakan

yang berlaku, serta program dan aktivitas perusahaan yang telah

tercapai,

Hasil akhir audit operasional dilaporkan kepada pihak auditee

atau pimpinan perusahaan dengan pemberian rekomendasi imtuk

memperbaiki operasi dan kineija perusahaan agar mencapai tujuan

organisasi.
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2.1.2. Ruang Lingkup Audit Operasional

Ruang lingkup audit operasional tidak hanya terbatas pada

masalah aset, keuangan, catatan akuntansi dan dokumen-dokumen saja

tetapi mencakup aspek nonaset dan nonkeuangan berupa tinjauan atas

tujuan perusahaan, lingkungan operas! dan manajemen perusahaan,

serta kebijakan operasi dan ketaatan terhadap peraturan yang telah

ditetapkan. IBK Bayangkara (2008,7-15) menyatakan bahwa:

Pada audit manajemen, ruang lingkup audit meliputi
keseluruhan fungsi manajemen dan unit-unit terkait yang
ada di dalamnya. Ruang lingkup ini dapat berupa seluruh
program atau aktivitas atau dapat juga hanya mencakup
bagian tertentu dari program atau aktivitas yang dilakukan.
Dalam menentukan luas auditnya, auditor menekankan
keyakinannya pada efektivitas pengendalian manajemen
yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, secara khusus
dalam tahap-tahap auditnya, auditor melakukan tinjauan
terhadap pengendalian manajemen perusahaan. Audit
manajemen diarahkan untuk menilai secara keseluruhan
pengelolaan operasional objek audit, baik ̂ gsi manajerial
(perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian) maupim flingsi-fungsi bisnis perusahaan
yang secara keseluruhan ditujukan imtuk mencapai tujuan
perusahaan.

Setiap fungsi bisnis, program, metode, dan kegiatan operasi

organisasi yang diperiksa dalam audit operasional akan dinilai

kineijanya dalam menjalankan fungsinya masing-masing. Sanyoto

(2009, 20) menyatakan bahwa dalam pelaksanaannya, audit

operasional sering dibedakan ke dalam bagian-bagian berikut ini:

1. Fungsional
Audit operasional lazim dilakukan berdasarkan
unit/fungsi organisasi.

2. Organisasional
Audit dilakukan berdasarkan struktur organisasi, pusat,
divisi, cabang, maupun subsidiary company.
Tekanannya pada baik atau tidaknya koordinasi.
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3. Tujuankhusus
Audit dapat dilaksanakan secara khusus, misalnya
evaluasi mengenai balk atau tidaknya suatu divisi.

Pada umumnya audit operasionai menitikberatkan pada berbagai

objek audit yang memiiiki peluang imtuk diperbaiki termasuk berbagai

keiemahan manajemen, baik dalam bentuk operasionai yang tidak

beijalan efisien dan pada pencapaian tujuan yang tidak efektif maupun

kegagalan dalam menerapkan berbagai ketentuan dan peraturan serta

kebijakan yang telah ditetapkan agar mencapai kondisi optimal dalam

pengelolaan sumber daya yang dimiliki perusahaan.

2.1.3. Tujuan Audit Operasionai

Audit operasionai bertujuan menemukan penyebab teijadinya

keiemahan proses yang beijalan dan menganalisis akibatnya untuk

menentukan langkah perbaikan dalam memperbaiki kelemahan-

kelemahan yang ditemukan. IBK Bayangkara (2008, 7) menyatakan

bahwa:

Audit manajemen ditujukan untuk mencapai perbaikan atas
berbagai program/aktivitas dalam pengelolaan perusahaan
yang masih memerlukan perbaikan. Oleh sebab itu,
auditnya dirancang imtuk menemukan berbagai keiemahan
dalam operasionai perusahaan, menentukan penyebabnya,
menganalisis akibat yang ditimbulkan, dan mencari jalan
perbaikan atas keiemahan tersebut. Perbaikan-perbaikan
yang mungkin direkomendasikan dari hasil audit
manajemen dapat berupa perbaikan perencanaan program,
metode kega, standar penilaian, proses pengelolaan sumber
daya, dan sebagainya tergantung pada keiemahan yang
terdapat pada perusahaan tersebut. Tetapi dari keseluruhan
perbaikan tersebut dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga),
yaitu, penghematan, efisiensi, dan efektivitas pencapaian
tujuan perusahaan.
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Sedangkan Siti dan Ely (2010, 10-11) menyatakan bahwa suatu

penugasan audit operasional untuk memenuhi kombinasi dari ketiga

maksud berikut ini:

1. Penilaian performa organisasi adalah membandingkan
dengan kebijakan, standar, dan tujuan yang ditetapkan
manajemen atau kriteria pengukuran tepat yang lain.

2. Mengidentifikasi kesempatan perbaikan
Dari penilaian performa auditor pada umumnya
mengetahui kesempatan baik untuk meningkatkan
economy (sesuatu yang murah), efficiency (melakukan
sesuatu dengan benar), dan ejfectiveness (melakukan hal
yang benar).

3. Mengembangkan rekomendasi imtuk perbaikan atau
tindakan yang lebih jauh
Rekomendasi akan bervariasi tergantung pada sifat
masalah dan kesempatan untuk perbaikan.

Selanjutnya Siti dan Ely (2010, 11) mengemukakan bahwa audit

operasional dapat juga mengungkap masalah-masalah sebagai berikut:

1. Kekurangan dalam perencanaan seperti kurang atau
tidak adanya rencana standar, kebijakan dan prosedur
yang baik dalam ruang lingkup fungsional maupim
■operasional kegiatan perusahaan.

2. Lemahnya struktur organisasi dan pola penempatan
personil

3. Kelemahan dalam pengelolaan bahan dan fasilitas
4. Sistem pengawasan menejemen yang tidak efektif
5. Prosedur administrasi intern yang buruk.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa audit

operasional bertujuan menyelesaikan berbagai permasalahan dalam

operasional dengan menganalisis faktor penyebab, akibat serta

memberikan rekomendasi perbaikan untuk melakukan tindak lanjut

rekomendasi dengan pencapaian tujuan perusahaan.
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2.1.4. Tahapan Audit Operasional

Dalam tnelakukan proses audit, auditor perlu melakukan tahapan-

tahapan dalam penyelenggaraarmya untuk mengumpulkan bukti audit

agar dapat menilai dan mengevaluasi seberapa efektif pengendalian

intern perusahaan dalam mencegah serta menemukan kekeliruan dan

ketidakberesan. IBK Bayangkara (2008, 9-11) menyatakan bahwa

secara garis besar tahapan audit operasional dapat dikelompokkan

menjadi:

1. Audit Pendahuluan

Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan
informasi latar belakang terhadap objek yang diaudit. Di
samping itu juga dilakukan penelaahan terhadap
berbagai peraturan, ketentuan dan kebijakan yang
berkaitan dengan aktivitas yang diaudit, serta
menganalisis berbagai informasi yang telah diperoleh
imtuk mengidentifikasi hal-h^ yang potensial
mengandung kelemahan pada perusahaan yang diaudit.

2. Reviu dan Pengujian Pengendalian Manajemen
Pada tahapan ini, auditor melakukan reviu dan pengujian
terhadap pengendalian manajemen objek audit, dengan
tujuan untuk menilai efekti vitas pengendalian
manajemen dalam mendukung pencapaian tujuan
perusahaan.

3. Audit Terinci

Pada tahap ini, auditor melakukan pengumpulan bukti
yang cukup dan kompeten imtuk mendukimg tujuan
audit yang telah ditentukan. Pada tahap ini dilakukan
pengembangan temuan untuk mencari keterkaitan antara
satu temuan dengan temuan yang lain dalam menguji
permasalahan yang berkaitan dengan tujuan audit.

4. Pelaporan
Tahapan ini bertujuan imtuk mengomunikasikan hasil
audit termasuk rekomendasi yang diberikan kepada
berbagai pihak yang berkepentingan. Hal ini penting
untuk meyakinkan pihak manajemen (objek audit)
tentang keabsahan hasil audit dan mendorong pihak-
pihak yang berwenang untuk melakukan perbaikan
terhadap berbagai kelemahan yang ditemukan.
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5. Tindak Lanjut
Sebagai tahap akhir audit manajemen, tindak lanjut
bertujuan untuk mendorong pihak-pihak yang
berwenang untuk melaksanakan tindak lanjut
(perbaikan) sesuai rekomendasi yang diberikan. Hasil
audit akan kurang bermakna apabila rekomendasi yang
diberikan tidak ditindaklanjuti pihak yang diaudit.

Sedangkan Ihyaul (2009, 61-87) menyatakan bahwa tahapan

audit kinerja dibedakan menjadi dua kategori, yaitu di kantor sendiri

dan di lapangan. Kegiatan yang diiakukan di kantor sendiri sebagai

berikut:

1. Memahami informasi kinerja
Auditor hams melakukan penelitian awai terhadap
dokumen yang menjadi sumber informasi kinerja (baik
kineija keuangan maupim nonkeuangan).

2. Perencanaan audit kineqa
Rencana audit pada umumnya berisi uraian mengenai
area yang akan diaudit, jangka waktu pelaksanaan audit,
personel yang dibutuhkan, dan sumber daya lain yang
diperlukan untuk pelaksanaan audit.

3. Survei pendahuluan
Pada tahapan ini, auditor hams memperoleh informasi
yang mempakan deskripsi tentang organisasi, aktivitas,
program, dan sistem entitas yang diaudit.

4. Pelaporan
Laporan hasil audit kineija mempakan dokumen atau
media komimikasi auditor imtuk menyampaikan
informasi tentang kesimpulan, temuan, dan rekomendasi
hasil audit kineija yang telah diiakukan.

Sedangkan tahapan audit kineija di lapangan (entitas auditan)

adalah keempat tahapan di atas ditambah dengan tahapan pelaksanaan

audit lapangan setelah melakukan tahapan survei pendahuluan. Pada

tahap pelaksanaan audit lapangan, auditor melakukan beberapa

aktivitas, antara lain:
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1. Diagnosa pengendalian organisasi sektor publik,

2. Pengumpulan bukti audit, dan

3. Pengujian bukti audit.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan

audit operasional memfokuskan pada analisis kegiatan, aktivitas,

program, ketentuan, sisten^ operas! dan pengendalian organisasi untuk

menilai efektivitasnya dengan pengumpulan bahan bukti audit agar

dapat merumuskan rekomendasi perbaikan imtuk peningkatan kineija

organisasi di masa yang akan datang.

2.2. Pengedalian Intem Penjualan

Penjualan merupakan salah satu unsur penting yang perlu mendapatkan

perhatian dalam peiaksanaannya. Oleh karena itu, pengendalian intem yang

memadai atas aktivitas penjualan diperlukan untuk menghindarkan

pemsahaan dari kemgian karena kesalahan manusia dan penyimpangan

terhadap prosedur yang mimgkin teqadi.

2.2.1. Pengendalian Intem

Pengendalian intemal diperlukan suatu organisasi untuk

mencapai tujuannya karena semakin luas dan kompleksnya

perusahaan, manajemen dihadapkan keterbatasan kemampuan untuk

mengawasi dan mengendalikan operas! pemsahaan. Keadaan inilah

yang menyebabkan manajemen melimpahkan tanggung jawab dan

wewenangnya untuk memastikan bahwa kegiatan telah sesuai

kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.
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2.2.1.1. Pengertian Pengendalian intern

Pengendalian internal dibutuhkan dalam menjalankan

perusahaan agar semua aktivitasnya terkendali dan terawasi

dengan semestinya. Ikatan Akuntan Indonesia (2006, 319.2)

menyatakan bahwa:

Pengendalian intern adalah suatu proses yang
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan
personel lain entitas yang didesain untuk
memberikan keyakinan memadai tentang
pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini:
(a) Keandalan pelaporan keuangan,
(b) Efektivitas dan efisiensi operasi, dan
(c) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan

yang berlaku.

Sedangkan Hall (2007,181) mengemukakan bahwa:

Sistem pengendalian intern terdiri atas kebijakan,
praktik, dan prosedur yang diterapkan perusahaan
untuk mencapai empat tujuan umumnya, yaitu:
1. Menjaga aset perusahaan.
2. Memastikan akiu^i dan keandalan catatan serta

informasi akuntansi.

3. Mendorong efisiensi dalam operasional
perusahaan.

4. Mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta
prosedur yang ditetapkan pihak manajemen.

Selanjutnya Amin (2010, 77) menyatakan bahwa:

The policies, prosedur es, processes and
organizational structures designed to provide
reasonable assurance that business objectives will
be achieved and that undersired events will be

prevented, or detected, and corrected.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

pengendalian internal merupakan suatu kebijakan, praktik,

prosedur, proses, dan struktur organisasi yang dijalankan

manajemen, pemimpin, dan seluruh anggota entitas yang
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didesain untuk menjaga aset, memastikan keandalan dan

keakuratan data dan informasi akuntansi, mendorong efisiensi

dan efektivitas operasi, kepatuhan terhadap peraturan dan

kebijakan, serta mengontrol dan mencegah kecurangan yang

dapat merugikan organisasi.

2.2.1.2. Tujuan Pengendalian Intern

Pengendalian intern yang didesain sedemikian rupa oleh

organisasi memiliki tujuan dalam meningkatkan efektivitas

organisasi terutama untuk menjaga keamanan harta

perusahaan. Arens, et al (2008, 370-371) mengemukakan

bahwa biasanya manajemen memiliki tiga tujuan umum dalam

merancang sistem pengendalian internal yang efektif, antara

lain:

1. Reliabilitas Peiaporan Keuangan
Manajemen mcmikul baik tanggimg jawab
hukum maupun profesional untuk memastikan
bahwa informasi telah disajikan secara wajar
sesuai persyaratan peiaporan seperti prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Tujuan
pengendalian internal yang efektif atas
peiaporan keuangan adalah memenuhi tanggung
jawab peiaporan keuangan tersebut.

2. Efisiensi dan efektivitas operasi
Pengendalian dalam perusahaan akan
mendorong pemakaian sumber daya secara
eflsien dan efektif untuk mengoptimalkan
sasaran-sasaran perusahaan. Tujuan yang
penting dari pengendalian ini adalah
memperoleh informasi keuangan dan
nonkeuangan yang akurat tentang operasi
perusahaan untuk keperluan pengambilan
keputusan.
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3. Ketaatan pada hukum dan peraturan
Organisasi-organisasi publik, nonpublik, dan
nirlaba diwajibkan menaati berbagai hukum dan
peraturan.

Manajemen merancang sistem pengendalian internal

untuk mencapai ketiga tujuan di atas dengan

mempertimbangkan pentingnya pengendalian internal. Siti dan

Ely (2010, 223) menyatakan bahwa:

1. Luas lingkup dan ukuran entitas bisnis semakin
besar dan kompleks.

2. Pemeriksaan dan penelaahan bawaan dalam
sistem yang balk memberikan perlindungan
terhadap kelemahan manusia dan mengurangi
kemungkinan kekeliruan dan ketidakberesan
yang teijadi.

3. Pengendalian intern yang baik akan mengurangi
beban pelaksanaan audit sehingga dapat
mengurangi biaya audit.

4. Digunakan secara efektif untuk mencegah
penggelapan maupun penyimpangan dalam
organisasi.

5. Auditor menggunakan perolehan pemahaman
atas struktur pengendalian intern unttik
melakukan penaksiran risiko pengendalian
imtuk asersi dalam saldo akim, golongan
transaksi, dan komponen pengungkapan dalam
laporan keuangan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

pengendalian intern merupakan alat bantu manajemen untuk

mencapai tujuan perusahaan, yaitu keandalan laporan

keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, ketaatan pada

peraturan yang berlaku serta untuk mengurangi kemungkinan

kesalahan manusia dan mencegah teijadinya penyimpangan

dalam organisasi.
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2.2.1.3. Komponen Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern mencakup komponen-

komponen dasar kebijakan dan prosedur yang dirancang dan

digunakan manajemen untuk memberikan keyakinan memadai

bahwa tujuan pengendalian tersebut dapat dicapai.

Pengendalian internal yang paling luas diterima umum adalah

lima komponen dasar yang dirancang dan diimplementasikan

manajemen yang terangkum dalam Internal Control-

Integrated Framework yang dikeluarkan COSO {Committee

Of Sponsoring Organization), Arens, et al (2008, 376)

menyatakan bahwa komponen pengendalian intern meliputi;

1. Lingkungan pengendalian.
2. Penilaian risiko.

3. Aktivitas pengendalian.
4. Informasi dan komunikasi.

5. Pemantauan.

Kelima komponen pengendalian intern di atas saling

berhubungan dan merupakan persyaratan agar tujuan dari

pengendalian internal suatu organisasi dapat tercapai. Berikut

ini merupakan penjelasan kelima komponen di atas, yaitu:

1. Lingkungan pengendalian terdiri atas tindakan,
kebijakan, dan prosedur yang mencerminkan
sikap manajemen puncak, para direktur, dan
pemilik entitas secara keseluruhan mengenai
pengendalian internal serta arti pentingnya bagi
entitas itu. Lingkungan pengendalian ini terbagi
menjadi subkomponen berupa: integritas dan
nilai-nilai etis, komitmen pada kompetensi,
partisipasi dewan komisaris atau komite audit,
filosofi dan gaya operasi manajemen, struktur
organisasi, kebijakan dan praktik sumber daya
manusia.
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2. Penilaian risiko adalah tindakan yang dilakukan
manajemen untuk mengidentifikasi dan
manganalisis risiko-risiko yang relevan terutama
dalam penyusunan laporan keuangan yang
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum.

3. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan
prosedur yang membantu memastlkan bahwa
tindakan yang diperlukan telah diambil imtuk
menangani risiko guna mencapai tujuan entitas.
Aktivitas pengendalian umunya terbagi menjadi
lima jenis, yaitu pemisahan tugas yang
memadai, otorisasi sesuai atas transaksi dan
aktivitas, dokumen dan catatan yang memadai,
pengendalian fisik atas aset dan catatan, serta
pemeriksaan kineija secara independen.

4. Informasi dan komunikasi memiliki tujuan
untuk memulai, mencatat, memroses, dan
melaporkan transaksi yang dilakukan entitas,
serta mempertahankan akuntabilitas aset terkait.
Sistem informasi dan komimikasi memiliki

beberapa sub- komponen yang biasanya terdiri
atas kelas-kelas transaksi seperti penjualan, retur
penjualan, penerimaan kas, akuisisi, dan
sebagainya.

5. Pemantauan berhubungan dengan penilaian
mutu pengendalian internal secara berkelanjutan
atau periodik oleh manajemen untuk
menentukan bahwa pengendalian telah
beroperasi seperti yang diharapkan, dan telah
dimodifikasi sesuai perubahan kondisi. Bagi
banyak perusahaan, terutama yang berukuran
besar, departemen audit internal sangat penting
demi tercapainya pengawasan yang efektif
karena selain dapat raengurangi biaya audit
ekstemal, staf internal audit yang memadai juga
dapat memberikan bantuan langsung kepada
auditor ekstemal.

Selanjutnya Meesier, et al (2006,259) menyatakan bahwa:

Dalam melakukan pemeriksaan, auditor hams
mendapatkan suatu pemahaman atas kelima
komponen pengendalian internal diatas agar dapat
melakukan perencanaan audit. Pemahaman ini
termasuk pengetahuan mengenai rancangan
pengendalian yang relevan dan apakah rancangan
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pengendalian tersebut telah diterapkan dalam
operasi suatu entitas.

2.2.2. Penjualan

Penjualan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi

kelangsungan hidup suatu organisasi, di mana pada proses ini teijadi

penyerahan barang atau jasa kepada pihak lain dengan diikuti adanya

timbal balik dari penyerahan tersebut yang dapat berupa kas atau janji

untuk membayar piutang.

2.2.2.1. Prosedur Penjualan

Prosedur penjualan melibatkan langkah-langkah, proses

dan bagian dalam fVmgsi bisnis perusahaan dengan maksud

agar transaksi penjualan yang teijadi dapat teratur dan diawasi

dengan baik. Arens, et al (2008, 5) menyatakan bahwa fungsi

bisnis dalam aktivitas penjualan sebagai berikut:

Pada siklus penjualan dan penagihan melibatkan
keputusan serta proses yang diperlukan untuk
mengalihkan kepemilikan barang dan jasa kepada
pelanggan setelah keduanya tersedia untuk dijual.
Hal ini diawali dengan permintaan seorang
pelanggan dan diakhiri dengan konversi bahan atau
jasa menjadi piutang usaha yang akhimya menjadi
kas.

Dalam siklus penjualan, terdapat beberapa fungsi bisnis

yang saling berkaitan dan selalu teijadi pada setiap

perusahaan. Arens, et al (2008, 6-11) menyatakan bahwa

fungsi bisnis imtuk siklus penjualan dan penagihan adalah:

1. Pemrosesan pesanan pelanggan.
2. Pemberian kredit.

3. Pengiriman barang.
4. Penagihan pelanggan dan pencatatan penjualan.
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5. Pemrosesan dan pencatatan penerimaan kas.
6. Penghapusan piutang usaha tak tertagih.
7. Penyediaan piutang tak tertagih.

Berikut ini penjelasan mengenai fungsi bisnis dalam

siklus penjualan dan penagihan:

1. Pemrosesan pesanan pelanggan
Permintaan pelanggan atas barang atau jasa
merupakan titik awal dari keseluruhan siklus
penjualan. Secara legal, siklus tersebut
merupakan penawaran untuk membeli barang
atau jasa dengan syarat tertentu.

2. Pemberian kredit

Sebelum melakukan pemindahan kepemilikan
barang atau jasa kepada pelanggan, terlebih
dahulu hams mendapatkan persetujuan dari
pihak yang berwenang. Dalam hal ini
persetujuan pemberian kredit akan
menghasilkan piutang usaha yang kemudian
akan ditagih berdasarkan batasan kredit yang
disetujui sebelumnya.

3. Pengiriman barang
Fungsi ini mempakan titik awal perusahaan
melakukan penyerahan akan barang dan jasa
kepada pelanggan.

4. Penagihan pelanggan dan pencatatan penjualan
Penagihan kepada pelanggan hams dilakukan
dengan benar dan atas dasar tepat waktu.
Menagih jumlah yang tepat sangat tergantung
pada beban yang dikenakan kepada pelanggan
atas kuantitas yang dikirirhkan dengan harga
yang disetujui.

5. Pemrosesan dan pencatatan penerimaan kas
Semua transaksi penjualan kepada pelanggan
hams direfleksikan dalam bentuk informasi dan
catatan akimtansi. Biasanya pemrosesan dan
pencatatan penerimaan kas meliputi penerimaan,
penyetoran, dan pencatatan kas.

6. Penghapusan piutang usaha tak tertagih
Apabila ada pelanggan yang belum membayar
tagihannya, dan telah disimpulkan bahwa
piutang tersebut tidak dapat ditagih, maka
perasahaan dapat menghapusnya.

7. Penyediaan piutang tak tertagih
Karena pemsahaan diperkirakan tidak dapat
menagih 100% penjualannya, prinsip-prinsip
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akuntansi mengharuskan perusahaan untuk
mencatat beban piutang tak tertagih sebesar
jumlah yang diperkirakan tidak dapat ditagih.

2.2.2.2. Pengendalian Intern penjualan

Komponen-komponen penting dalam pengendalian

internal dapat diimplementasikan dalam fungsi penjualan

suatu organisasi agar semua bagian terkait terkoordinasi

dengan baik. Informasi dalam pengendalian intern penjualan

meliputi prosedur-prosedur terkait penjualan yang akan

digunakan auditor untuk memverifikasi tingkat

keefektifannya. Arens, et al (2008, 14-15) menyatakan bahwa

pengendalian intem penjualan sebagai berikut:

1. Pemisahan tugas yang memadai
Pemisahan tugas yang memadai dapat
membantu mencegah berbagai jenis salah saji,
baik akibat kesalahan maupun penipuan atau
kecurangan.

2. Otorisasi yang tepat
Hal ini untuk mencegah hilangnya aset
perusahaan akibat dikirim ke pelanggan fiktif
atau pelanggan yang tidak bisa membayar.

3. Dokumen dan catatan yang memadai
Adanya pemrosesan dan pencatatan setiap
transaksi penjualan yang didokumentasikan
sesuai prosedur pencatatan dan sistem informasi
yang memadai.

4. Prosedur verifikasi internal

Program komputer atau personil yang
independen hams mengecek pemrosesan dan
pencatatan penjualan dan reviu terhadap kineija
fungsional penjualan telah sesuai dengan
kebijakan dan prosedur yang ditetapkan,

Pengendalian intem fungsi penjualan di atas akan

diidentiflkasi dan dipahami auditor untuk mengevaluasi
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kelemahan dan dampak kelemaharmya serta untuk mengukur

tingkat efektivitasnya.

2.3. Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan

Organisasi hams melaksanakan penilaian terhadap pengendalian intern

penjualan untuk menjamin bahwa pengendalian tersebut telah berjalan sesuai

ketentuan dengan penilaian secara objektif dan independen yang dilakukan

auditor dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan.

2,3.1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas diukur dengan membandingkan pencapaian program

kega dengan tujuannya, bempa kualitas maupun kuantitas keija. Indra

(2006,280) menyatakan bahwa:

Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan, di
mana efektivitas diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat
output, kebijakan, dan prosedur organisasi mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Sedangkan Ihyaul (2009,26) mengemukakan bahwa:

Efektivitas pada dasamya berhubungan dengan pencapaian
tujuan atau target kebijakan (hasil guna). Efektivitas
mempakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau
sasaran yang hams dicapai. Kegiatan operasional dikatakan
efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran
akhir kebijakan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

efektivitas adalah hubungan output dengan tujuan yang diukur bempa

produk, kebijakan, dan prosedur untuk mencapai tujuan/sasaran yang

hams dicapai.
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2.3.2. Pengukuran Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan

Untuk menilai seberapa efektifnya kegiatan fungsional yang telah

berjalan dalam suatu organisasi diperlukan pengukuran/indikator agar

pengendalian intemalnya dapat dikatakan efektif. Amin (2010, 209)

menyatakan bahwa ciri-ciri pengendalian internal yang kuat adalah:

1. Karyawan yang kompeten dan jujur.
2. Transaksi diotorisasi pejabat yang berwenang (transaksi

absah).
3. Transaksi dicatat dengan benar (jumlah, estimasi, dan

perlakukan akuntansi).
4. Pemisahan tugas yang mengambil inisiatif timbulnya

suatu transaksi, yang mencatat dan menyimpan.
5. Akses terhadap aset dan catatan perusahaan sesuai

flingsi dan tugas karyawan.
6. Perbandingan secara periodik antara saldo menurut buku

dengan jumlah secara fisik.

Amin (2010, 209) mengemukakan bahwa ciri-ciri di atas hams

dapat memenuhi tiga kriteria pengendalian yang efektif, yaitu:

1. Bersifat preventif (dapat menghentikan kesalahan pada
saat akan teijadi).

2. Detektif (segera dapat mengetahui kesalahan yang
teijadi secara tepat waktu).

3. Korektif (membantu untuk memecahkan kesalahan yang
terjadi), yaitu bempa audit trail untuk melacak umtan
transaksi dari awal hingga akhir.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

pengendalian intem penjualan dapat dikatakan efektif apabila transaksi

penjualan dicatat dengan akurat, adanya pemisahan tugas yang

memadai, serta pemeriksaan periodik terhadap aktlvitas penjualan

untuk melacak kemungkinan terjadinya kesalahan dalam upaya

korektif untuk penyelesaiannya.
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Selanjutnya Arens, et al (2008, 18-19) menyatakan bahwa tujuan

umum pengendalian intern penjualan yang berkaitan dengan transaksi

penjualan adalah:

1. Penjualan yang dicatat adalah yang benar-benar dikirim
kepada pelanggan nonfiktif (keterjadian).

2. Transaksi penjualan yang ada telah dicatat
(kelengkapan).

3. Penjualan yang dicatat adalah sebesar jumlah barang
atau jasa yang dikirimkan dan ditagih serta dicatat
dengan benar (keakuratan).

4. Transaksi penjualan dimasukkan dengan benar ke dalam
file induk piutang usaha dan diikhtisarkan dengan benar
{posting dan ikhtisar).

5. Transaksi penjualan diklasifikasikan dengan benar
(klasiflkasi).

6. Penjualan dicatat pada tanggal yang benar (waktu).

Selanjutnya Annisa (2006, 48) menyatakan bahwa pemeriksaan

terhadap aktivitas penjualan dilakukan dengan tujuan:

1. Menilai kegiatan penjualan.
2. Mendeteksi adanya kelemahan dalam kegiatan

penjualan.
3. Mencari alteraatif dalam usaha meningkatkan efektivitas

penjualan.
4. Mengembangkan rekomendasi bagi penanggulangan

kelemahan dan peningkatan prestasi.

Bagian dari tujuan pengendalian intem penjualan di atas

berhubungan dengan pendokumentasian transaksi penjualan untuk

dievaluasi auditor pada saat melakukan pengujian pengendalian atas

siklus penjualan.



31

2.4. Peranan Audit Operasional atas Fungsi Penjualan Guna Meningkatkan

Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan

Audit operasional dilakukan dalam suatu organisasi untuk menilai

efektivitas, efisiensi, dan ekonomis suatu program, kegiatan, dan aktivitas

dalam perusahaan secara keseluruhan maupun tiap unit atau bagian dalam

organisasi yang dapat diperiksa. Audit operasional dilakukan untuk

menyelesaikan permasaiahan dalam manajemen organisasi berkaitan dengan

kelemahan dalam aktivitas operasional perusahaan untuk kemudian diberikan

rekomendasi perbaikan terhadap penyelesaian kelemahan tersebut. Hasil dari

audit operasional akan bermanfaat bagi manajemen karena dapat

meningkatkan kualitas operasional agar pencapaian tujuan perusahaan

tercapai; salah satimya fungsi/aktivitas penjualan.

Audit operasional atas aktivitas penjualan dilakukan dengan tujuan

untuk menilai seberapa efektif kinerja penjualan apakah telah tercapai. Salah

satu cara yang dilakukan auditor untuk menilai pengendalian intern penjualan

dengan menguji kememadaian aktivitas pengendalian penjualan berupa

pemisahan tugas. pencatatan dan dokumentasi penjualan. serta penelaahan

prosedur penjualan dimulai dari pesanan pelanggan sampai dengan

penagihan.

Dari kegiatan pelaksanaan audit operasional atas fungsi penjualan,

auditor akan mengumpulkan bahan bukti audit agar diperoleh simpulan audit

dan memberikan rekomendasi perbaikan terhadap kelemahan yang ditemukan

kepada manajemen. Rekomendasi tersebut kemudian akan ditindak lanjuti

manajemen (auditee) agar permasaiahan yang teqadi dapat segera diatasi.
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Hal ini secara tidak iangsung akan mendorong terciptanya peningkatan

efektivitas pengendalian intern penjualan agar kemungkinan kesalahan dan

penyimpangan yang terjadi dalam aktivitas penjualan dapat diminimalisasi,

sehingga penjualan yang terealisasi pun akan tercapai dengan maksimal

sesuai tujuan perusahaan.



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek yang diteiiti adalah peranan audit operasional atas flingsi

penjualan guna meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern

penjualan. Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka

penuiis melakukan penelitian di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Pakuan

Kota Bogor yang beralamat di JI. Siliwangi No. 112, Bogor. Kegiatan usaha

PDAM Tirta Pakuan adalah menyalurkan dan menyediakan air minum

kepada masyarakat khususnya warga masyarakat Kota Bogor.

Penelitian dilakukan dengan menilai prosesur-prosedur dan bagan alur

penjualan dimulai dari pemasangan pipa distribusi, pembacaan meter air dan

penagihan serta membandingkan antara realisasi dengan anggaran penjualan

perusahaan.

3.2. Metode Penelitian

Dalam proses pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan,

penuiis menggunakan metode penelitian untuk memudahkan proses

perolehan data dan informasi tertentu berkaitan dengan tujuan penelitian.

3.2.1. Desain Penelitian

Serangkaian kegiatan yang dilakukan penuiis untuk

melaksanakan penelitian dan pengumpulan data serta informasi yang

33
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diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, diperlukan rancangan/desain

penelitian mencakup:

1. Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Deskriptif

Eksploratif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk

menggambarkan keadaan dan status fenomena tertentu, serta

menjelaskan hubungan antara variabel satu dengan variabel dua.

Berdasarkan hipotesis yang ada, penelitian ini membantu penulis

untuk menjelaskan karakteristik subjek yang diteliti, mengkaji

berbagai aspek dalam fenomena tertentu serta menawarkan ide

untuk pengeqaan atau penelitian selanjutnya.

b. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah Studi

Kasus, yaitu penelitian tentang status subjek penelitian yang

berkenaan dengan fase spesifik dari keseluruhan personalitas

yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang latar

belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari suatu

kasus. Biasanya lebih menekankan pada pengkajian variabel.

Dalam hal ini fase spesifik atau khas yang diteliti adalah peranan

audit operasional atas fungsi penjualan guna meningkatkan

efektivitas sistem pengendalian intern penjualan.
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c. Teknik penelitian

Teknik penelitian yang digunakan adalah Analisis Kualitatif dan

Kuantitatif (nonstatistik), yaitu menggali perilaku faktor

penyebab yang menekankan pengvingkapan perilaku variabel

penelitian yang variasi sifatnya tidak dapat diukur tetapi dapat

dihitung (kualitatif) dan yang variasi sifatnya dapat diukur dan

dapat dihitung (kuantitatif). Dengan menggunakan kombinasi

metode analisis tersebut diperoleh generalisasi yang bersifat

komprehensif, karena penelitian yang dilakukan tidak

berhubungan dengan analisis statistik.

2. Unit Analisis

Unit analis dalam penelitian ini adalah organization, yaitu sumber

data yang unit analisnya merupakan respon dari divisi

organisasi/perusahaan di Departemen Satuan Pengatvasan Intern

pada Sub Bagian Pengawasan Keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota

Bogor yang berlokasi di Jl. Siliwangi No. 112, Bogor.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Untuk memudahkan proses analisis, maka penulis terlebih dahulu

mengklasifikasi variabel penelitian ke dalam kelompok:

1. Variabel Independen (variabel bebas/tidak terikat) adalah variabel

yang dapat mempengaruhi keberadaan variabel dependen. Variabel

ini dianggap menyebabkan, mempengaruhi atau menghasilkan suatu

sebab akibat dan berfungsi imtuk menerangkan variabel lainnya.
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Dalam hal ini yang merupakan variabel independen adalah peranan

audit operasional atas fungsi penjualan.

2. Variabel Dependen (variabel tidak bebas/terikat) adalah variabel

yang dapat dipengaruhi keberadaan variabel independen. Dalam hal

ini yang merupakan variabel dependen adalah meningkatkan

efektivitas sistem pengendalian intern penjualan.

Variabel independen dan dependen tersebut di atas akan

dipaparkan lebih lanjut pada tabel berikut ini:

label 1.

Operasionalisasi Variabel
Peranan Audit Operasional atas Fungsi Penjualan Guna Meningkatkan

Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan pada
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

Variabel/Subvariabel Indikator Skala Ukuran

• Peranan Audit

Operasional
• Evaluasi

terhadap
Penjualan

• Aspek operasional
• Aspek keuangan
• Aspek administrasi

Nominal

• Tahapan-
tahapan audit
operasional

• Perencanaan audit

• Pelaksanaan audit

• Pelaporan hasil audit
• Tindak lanjut perbaikan

Nominal

• Efektivitas Sistem

Pengendalian Intern
Penjualan

• Sistem dan

Prosedur

Penjualan

• Tercapainya tujuan
pengendalian intern
penjualan.

• Realisasi penjualan
sesuai target

Nominal

Rasio
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3.2.3. Metode Penarikan Sampel

Penulis tidak menggunakan penarikan sampel dalam penelitian

ini, karena penulis tidak mengetahui berapa banyak populasi dan

sampel yang harus diambil. Walaupun tidak melakukan penarikan

sampel, tetapi penulis menganalisis data dan informasi dari

perusahaan, meliputi laporan evaluasi kinerja, alur proses siklus

penjualan, dan program keija satuan pengawas intern.

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengumpulkan data,

menganalisis, serta menarik simpulan. Adapim prosedur pengumpulan

data dan informasi yang dilakukan penulis sebagai pendukung

penyusunan skripsi ini sebagai berikut:

1. Riset Kepustakaan

Penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder

dengan mempelajari teori melalui literatur, buku, dan internet,

sehingga memiliki landasan teoretis yang relevan dengan objek

yang diteliti.

2. Riset Lapangan

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data primer dari PDAM

Tirta Pakuan Kota Bogor, dengan cara:

a. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan

pertanyaan secara langsung dengan pihak-pihak yang berwenang

berkaitan dengan masalah yang diteliti agar diperoleh data dan

informasi yang lebih jelas berkaitan dengan masalah yang
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dibahas penulis dalam penelitian ini. Sifat wawancara yang

dilakukan adalah informal (wawancara lisan).

b. Kuisioner, yaitu pengumpulan data dan informasi dengan

membuat daftar pertanyaan yang ditujukan kepada pihak yang

berwenang untuk memperoleh informasi yang relevan. Sumber

data ini digunakan sebagai landasan teoretis untuk melakukan

evaluasi terhadap sumber data dari objek penelitian.

3.2.5. MetodeAnalis

Dalam makalah ini digunakan metode analisis Kualitatif dan

Kuantitatif (nonstatistik), yaitu menggambarkan keadaan objek

penelitian yang sebenamya dan mengumpulkan data relevan yang

tersedia, kemudian disusun, dipelajari, dan dianalisis lebih lanjut.

Penulis menggunakan teori dan rumus-rumus sebagai alat analisis

dengan data-data yang digunakan berupa perbandingan realisasi dan

anggaran penjualan dari tahun 2008-2010, laporan evaluasi kineija,

dan SK Mendagri tentang penilaian kineija PDAM sebagai indikator

dalam menilai tingkat kesehatan perusahaan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Pakuan Kota Bogor

merupakan perusahaan daerah milik Pemerintah Kota Bogor yang

didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Kotamadya Bogor No. 5

Tahun 1977 tanggal 31 Maret 1977 dan diundangkan dalam lembaran

Daerah Kotamadya Dati II Bogor No. 07 Tahun 1977 seri D dan

Perubahan No. 4 Tahun 1990 tanggal 10 Januari 1990, terakhir dengan

Perda No. 4 Tahun 2008 tanggal 28 April 2008 tentang Perusahaan

Daerah Air Minum Tirta Pakuan Kota Bogor.

Sesuai tujuan pendiriannya sebagai salah satu sektor publik,

PDAM Tirta Pakuan menjalankan usahanya di bidang pelayanan

sebagaimana tertulis dalam Keputusan Direksi PDAM Tirta Pakuan

Kota Bogor No. 060/KEP.70/PDAM/2001 tanggal 21 November 2001,

menetapkan visi PDAM Tirta Pakuan untuk menjadi perusahaan

terdepan di bidang pelayanan air minum dan misinya memberikan

kepuasan pelayanan air minum secara berkesinambimgan kepada

masyarakat sesuai standar kesehatan yang ada dengan

mempertimbangkan keteijangkauan masyarakat dan berperan sebagai

penunjang otonomi daerah serta meningkatkan siunber daya manusia

secara maksimal.
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Modal dasar PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor berasal dari

kekayaan daerah sesuai dengan Perda No. 4 Tahun 2008 tanggal 28

April 2008 tentang perusahaan Daerah Air Minum Tirta Pakuan Kota

Bogor sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 8 ayat (1) menyatakan

bahwa modal dasar PDAM Tirta Pakuan adalah sebesar

100.000.000.000 (Seratus Milyar Rupiah), sedangkan modal disetor

yang dijelaskan dalam ayat (2) terdiri:

• Modal Pemerintah Pusat

• Modal Pemda DT. I Jabar

• Modal Pemda Kodya Dati II Kota Bogor

Rp 644.946.000,00

Rp 4.379.090.301,87

Rp 23.725.339.020,96

Rp 28.749.375.322,83

Jumlah modal disetor tersebut di atas merupakan modal disetor

per 31 Desember 2007 dengan rincian sebagai berikut:

1. Modal Pemerintah Pusat Rp 644.946.000,00

2. Modal Pemda Dati I Jabar;

• Modal Pemda Dati I Jabar

• Dana Pendampingan Pemda Dati I

Jabar pada proyek P3KT

3. Modal Pemda Kodya Dati II Kota Bogor:

• Pemda Kota Bogor

• Pemerintah Pusat

• Bantuan Colombo Plan

• Hibah dari Belanda

Rp 457.433.050,00

Rp 3.921.657.251,87

Rp 4.379.090.301,87

Rp 20.729.509.528,52

Rp 1.036.740.801,44

Rp 1.508.260.000,00

Rp 450.828.691,00
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Rp 23.725.339.020,96

Rp 28.749.375.322,83

Jumlah tersebut tidak termasuk modal PDAM Tirta Pakuan

berupa biaya pembangunan gedung dan bengkel meter air sebesar

Rp 331.203.000,00. Saat ini jumlah modal PDAM Tirta Pakuan per 31

Desember 2010 sebesar Rp 52.146.895.718,96 yang merupakan

kekayaan bersih yang diplsahkan, terdiri:

1. Modal Pemda Bogor akhir tahun 2007 Rp 28.749.375.322,83

2. Modal Pemda Bogor akhlr tahun 2008 Rp 7.058.651.000,00

3. Penyertaan modal Pemda Bogor 2009 Rp 10.500.803.266,00

Rp 46.308.829.588,83

4. Penyertaan modal Pemda Bogor 2010 Rp 19.299.836.000,00

Jumlah Rp 65.608.665.588,83

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor yang memiliki moto keqa

"Handal dalam pekerjaan dan prima dalam pelayanan" ini

mendapatkan prestasi yang cukup baik selama perkembangaimya. Hal

ini terlihat dari semakin meluasnya daerah pelayanan PDAM Tirta

Pakuan yaitu pada tahun 2008, cakupan pelayanan PDAM Tirta

Pakuan sebesar ± 47% dan sampai saat ini meluas menjadi

± 50,68% di mana sebelum perluasan Kota Bogor (Bogor Lama),

pelayanan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor telah mencapai 76%,

sedangkan jaringan pipa distribusi sudah menjangkau hampir seluruh

wilayah Kota Bogor.
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Dengan terus bertambahnya jumlah penduduk Kota Bogor dan

meningkatnya permintaan air bersih, mendorong PDAM Tirta Pakuan

berupaya meningkatkan pelayanannya kepada peianggan dengan terus

memanfaatkan sumber mata air secara optimal dan memperluas daerah

pelayanan dengan pembangunan Instalasi Pengoiahan Air Water

Treatment Plant (WTP) serta reservoir dalam rangka memenuhi

pelayanan air minum yang berkesinambungan kepada masyarakat Kota

Bogor.

4.1.2. Struktur Organisasi, Tugas, dan Wewenang

Struktur organisasi berdasarkan keputusan Walikota Bogor

No. 22 Tahun 2008 tanggal 25 September 2008 tentang Struktur

Organisasi dan Tata Keqa Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Tirta Pakuan Kota Bogor, sebagai berikut:

1. Dewan Direksi PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor terdiri:

a. Direktur Utama.

b. Direktur Umum.

c. Direktur Teknik.

2. Direktur Utama membawahi:

a. Direktur Teknik.

b. Direktur Umum.

c. Kepala Satuan Pengawas Intem.

d. Kepala Penelitian dan pengembangan, dan Pusat Data Elektronik

(Litbang dan PDE).
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3. Direktur Teknik membawahi tiga Kepala Bagian, terdiri;

a. Kepala Bagian Perencanaan dan Pengawasan Teknik.

b. Kepala Bagian Produksi.

c. Kepala Bagian transmisi dan Distribusi.

4. Direktur Umum membawahi empat Kepala Bagian, terdiri:

a. Kepala Bagian Keuangan.

b. Kepala Bagian Sumber Daya Manusia.

c. Kepala Bagian Hubungan Masyarakat.

d. Kepala Bagian Perlengkapan.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bogor No. 4 Tahun 2008

tentang Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Pakuan Kota

Bogor dalam Pasal 11 Ayat (4) menyatakan bahwa unsur Dewan

Pengawas terdiri:

1. Pejabat Pemerintah Daerah,

2. Perorangan/profesional, dan

3. Masyarakat konsumen.

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Walikota No. 19 Tahun

2008 dalam Bab III Dewan Pengawas Pasal 4, menyatakan bahwa:

1. Tiga orang dari Pejabat Daerah yang bertugas di lingkimgan

Pemerintah Daerah.

2. Satu orang dari perorangan yang memiliki kemampuan profesional

di bidang air minum dan atau dari mantan unsur pimpinan PDAM.
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3. Satu orang dari unsur masyarakat konsumen, yaitu tokoh

masyarakat pelanggan air minum yang mengetahui manajemen

PDAM dan mampu menjembatani antara PDAM dengan

masyarakat.

Berikut ini merupakan tugas dan wewenang masing-masing

bagian yang terdapat dalam struktur organisasi PDAM Tirta Pakuan

berdasarkan Peraturan Direksi PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor No. 12

Tahun 2009 tentang Perubahan Uraian Tugas Struktur Organisasi

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Pakuan Kota Bogor

adalah:

1. Kepala Satuan Pengawasan Intem

Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir kegiatan

pemeriksaan, penyajian laporan keuangan, evaluasi, serta saran

independen terhadap pengelolaan PDAM sesuai standar audit.

Berikut ini merupakan tugas pokok Kepala Satuan Pengawasan

Intem:

a. Menyusun rencana kerja Satuan Pengawasan Intem.

b. Mengkoordinir kegiatan pemeriksaan, analisis, dan evaluasi

terhadap kineija fungsi organisasi, penyelenggaraan keuangan

dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku untuk mencapai

efisiensi dan efektivitas pelaksanaan kegiatan PDAM.

c. Memberikan rekomendasi imtuk penyelesaian masalah yang

dihadapi PDAM.
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d. Mendampingi dan membantu kelancaran pelaksanaan tugas

pemeriksa ekstemal.

e. Mengkoordinir pelaksanaan pengawasan dan pemeriksaan

piutang rekening air dan rekening non air paling sedikit setahun

sekali untuk memastikan kesesuaian dengan angka-angka

akuntansi.

f. Mengkoordinir pelaksanaan pengawasan dan pemeriksaan

inventarisasi barang-barang milik PDAM di gudang, kantor

maupun tempat lain paling sedikit setahun sekali untuk

memastikan kesesuaian dengan angka-angka akuntansi.

g. Mengawasi seluruh aset PDAM.

h. Melakukan penyusunan laporan kineija PDAM setiap tahun.

i. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggimgjawabkan seluruh biaya operasional di Satuan

Pengawasan intern.

j. Membuat laporan hasil pemeriksaan tugas kepada atasan.

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Utama.

Kepala Satuan Pengawasan Intern memiliki wewenang

sebagai berikut:

a. Membentuk dan menugaskan tim pemeriksa internal imtuk

melaksanakan tugas pemeriksaan.

b. Melakukan konfirmasi, pengujian, dan penilaian atas

pemeriksaan.
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c. Menyampaikan rekomendasi hasil kajian atau temuan

pemeriksaan.

d. Melakukan pemeriksaan terhadap pegawai yang melakukan

pelanggaran peraturan PDAM dan memberikan rekomendasi

hasil pemeriksaan kepada Direktur Utama.

e. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan rencana pekerjaan

masing-masing unit kerja di Satuan Pengawasan Intern.

f. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Satuan Pengawas intern.

2. Kepala Litbang & PDE

Memiliki fiingsi jabatan dalam kegiatan penelitian untuk

pengembangan PDAM serta penyelenggaraan kegiatan pengolahan

dan penyajian data elektronik. Berikut ini merupakan tugas pokok

Kepala Litbang dan PDE:

a. Menyusim rencana keija bagian penelitian dan pengembangan

dan pengolahan data elektronik.

b. Mengorganisir dan mengawasi seluruh kegiatan penelitian dan

pengembangan di bidang teknik, bidang administrasi dan

keuangan.

c. Mengorganisir dan mengawasi seluruh kegiatan pengolahan data,

penyimpanan data dan dokumen serta pemeliharaan program.

d. Menyusun dan mengevaluasi rencana jangka pendek, jangka

menengah, dan jangka panjang pengembangan PDAM.
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e. Mengkoordinir kegiatan pengkajian serta memberikan

rekomendasi dan usulan mengenai arah pengembangan PDAM,

termasuk menganalisis dan mengusulkan kebijakan penyesuaian

atau kenaikan tarif air minum.

f. Melakukan sosialisasi hasil penelitian dan pengkajian kepada

internal dan ekstemai PDAM.

g. Mengkoordinir pelaksanaan penyusunan business plan PDAM.

h. Mempersiapkan kegiatan pekeijaan jasa konsultan untuk

dilaksanakan penyedia jasa melalui penimjukkan langsung.

i. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional dan

pemeliharaan Litbang & PDE.

j. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Utama,

Kepala Litbang & PDE memiliki wewenang sebagai berikut:

a. Memberikan rekomendasi dan usulan dari hasil penelitian dan

pengkajian kepada manajemen untuk perubahan dan

pengembangan PDAM.

b. Mengusulkan perubahan program sistem informasi manajemen

sesuai kebijakan PDAM.

c. Menandatangani Surat Perintah Keija (SPK) untuk pelaksanaan

pekeijaan jasa konsultan di Litbang & PDE dengan nilai

pekerjaan yang ditetapkan Direksi.
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d. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan pekerjaan masing-

masing unit keija di Litbang & PDE.

e. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan

kegiatan operasional Litbang & PDE.

f. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Litbang & PDE.

3. Kepala Sub Bagian Perencanaan & Pengawasan Teknik

Memiliki ftmgsi jabatan dalam mengkoordinir dan mengendalikan

kegiatan perencanaan dan pengawasan bidang teknik untuk

pengembangan PDAM. Berikut ini merupakan tugas pokok Kepala

Sub Bagian Perencanaan & Pengawasan Teknik, antara lain:

a. Menyusun rencana keija Bagian Perencanaan dan Pengawasan

Teknik.

b. Mengkoordinir perencanaan pengembangan dan pemeliharaan

jaringan pipa, bangunan instalasi dan gedung perkantoran.

c. Mengkoordinir penyusunan pedoman dan petunjuk teknis

kegiatan perencanaan dan pengawasan untuk pekeqaan

konstruksi sesuai perencanaan PDAM.

d. Mengkoordinir dan mengendalikan kegiatan pengawasan

terhadap pelaksanaan pekeijaan konstruksi berdasarkan

spesifikasi teknis.

e. Melakukan analisis terhadap rencana yang ditetapkan dengan

basil pelaksanaan dan mengusulkan tindakan-tindakan yang perlu
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diambil untuk menghindari/memperbaiki penyimpangan-

penyimpangan yang teijadi.

f. Mempersiapkan kegiatan perencanaan pekeijaan jasa konsultan

yang dilaksanakan penyedia jasa melalui penunjukan langsung.

g. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional dan

pemeliharaan di Bagian Perencanaan dan Pengawasan Teknik.

h. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Teknik.

Kepala Sub Bagian Perencanaan & Pengawasan Teknik

memiliki wewenang sebagai berikut:

a. Melakukan koordinasi dengan perusahaan jasa konsultan.

b. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan rencana pekeijaan

pada masing-masing unit keija di Bagian Perencanaan dan

Pengawasan Teknik.

c. Menandatangani Surat Perintah Keqa (SPK) untuk pelaksanaan

pekerjaan jasa konsultan di Bagian Perencanaan dan Pengawasan

Teknik dengan nilai pekeijaan yang ditetapkan Direksi.

d. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan

kegiatan operasional Bagian Perencanaan dan Pengawasan

Teknik.

e. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kineija pegawai di Sub

Bagian Perencanaan dan Pengawasan Teknik.
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4. Kepala Bagian Produksi

Memiliki flingsi jabatan dalam mengkoordinir dan mengendalikan

kegiatan pengembangan serta pengelolaan produksi air, baik yang

berasal dari mata air maupun air permukaan (sungai) sesuai standar

kualitas yang ditetapkan. Berikut ini merupakan tugas pokok Kepala

Bagian Produksi, antara lain:

a. Menyusun rencana keija Bagian Produksi.

b. Mengkoordinir dan mengendalikan kegiatan produksi air minum

yang memenuhi standar air minum secara terus menerus dan

berkesinambungan.

c. Mengkoordinir kegiatan pemeliharaan bangunan sumber air,

instalasi pengolahan air dan peralatan laboratorium.

d. Merencanakan pengembangan prodidcsi air berdasarkan potensi

siunber air berkoordinasi dengan Bagian Perencanaan dan

Pengawasan Teknik serta Litbang dan PDE.

e. Melakukan evaluasi atas kegiatan produksi air minum.

f. Mempersiapkan kegiatan pekerjaan jasa konstruksi atas dokumen

perencanaan yang dibuat Bagian Perencanaan dan Pengawasan

Teknik untuk dilaksanakan penyedia jasa melalui penunjukan

langsung.

g. Mengusulkan langkah-langkah yang perlu diambil jika

ditemukan keadaan yang menghambat produksi air.
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h. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional dan

pemeliharaan di Bagian Produksi.

i. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Teknik.

Kepala Bagian Produksi memiliki wewenang sebagai berikut:

a. Memberikan persetujuan atas kualitas air minum berdasarkan

standar yang berlaku.

b. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan rencana pekeijaan

pada masing-masing unit keija di Bagian Produksi.

c. Memberikan persetujuan jenis bahan kimia yang dipergunakan

dalam proses pengolahan.

d. Menandatangani Surat Perintah Keija (SPK) untuk pelaksanaan

pekeijaan jasa konstruksi di Bagian Produksi dengan nilai

pekeijaan yang ditetapkan Direksi.

e. Memberikan persetujuan atas spesifikasi peralatan yang

dipergunakan di Bagian Produksi.

f. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan

kegiatan operasional Bagian Produksi.

g. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Bagian Produksi.

5. Kepala Bagian Transmisi & Distribusi

Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir kegiatan pengaliran

air, baik melaui pipa transmisi air baku, pipa transmisi air bersih.
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pipa distribusi dan pipa dinas maupun melalui mobil tangki sampai

ke pelanggan serta melakukan tindakan preventif dan kuratif

terhadap pemerataan gangguan pengaliran. Berikut ini mempakan

tugas pokok Kepala Sub Bagian Transmisi & Distribusi, antara lain:

a. Menyusun rencana keija Bagian Transmisi dan Distribusi.

b. Mengkoordinir dan mengendaiikan tugas-tugas di Bagian

Transmisi dan Distribusi yang meliputi pemasangan pipa baru,

pemeliharaan aset, pengaturan pengaliran dan tugas-tugas yang

berhubungan dengan pendistribusian air kepada pelanggan imtuk

pemerataan pengaliran.

0. Mengkoordinir dan mengendaiikan kegiatan pemeliharaan,

perbaikan dan penggantian pipa trasnmisi, distribusi, retikulasi,

meter air, jembatan termasuk periengkapan mekanikal dan

elektrikal.

d. Mengkoordinir dan mengendaiikan penyelenggaraan pemasangan

jaringan perpipaan yang dilaksanakan PDAM maupun pihak

ketiga.

e. Mengkoordinir dan mengendaiikan pelaksanaan pemutusan

saluran air minum pelanggan yang bermasalah.

f. Mempersiapkan kegiatan pekeijaan jasa konstruksi atas dokumen

perencanaan yang dibuat oleh Bagian Perencanaan dan

Pengawasan teknik untuk dilaksanakan penyedia jasa melalui

penunjukan langsung.
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g. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungiawabkan seluruh biaya operasional dan

pemeliharaan di Bagian Transmisi dan Distribusi.

h. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Teknik.

Kepala Bagian Transmisi & distribusi memiliki wewenang

sebagai berikut:

a. Memberikan persetujuan atas tindakan-tindakan preventif

maupun kuratif yang akan diambil dalam rangka pelaksanaan

tugas di Bagian Transmisi dan Distribusi.

b. Mengu.sulkan jenis meter air dan peralatan laiimya yang akan

dipergunakan Bagian Transmisi dan Distribusi.

c. Menandatangani Surat Perintah Keija (SPK) untuk pelaksanaan

pekeijaan jasa konstruksi di Bagian Transmisi dan distribusi

dengan nilai pekeijaan yang ditetapkan Direksi.

d. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan rencana pekeijaan

pada masing-masing unit kerja di Bagian Transmisi dan

Distribusi.

e. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan

kegiatan operasional Bagian Transmisi dan Distribusi.

f. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Bagian Transmisi dan distribusi.
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6. Kepala Bagian Keuangan

Memiliki fiingsi jabatan dalam mengkoordinir dan mengendalikan

pengelolaan finansial PDAM secara optimal dengan memperhatikan

efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaannya. Berikut ini

merupakan tugas pokoknya, antara lain:

a. Menyusun rencana ketja Bagian Keuangan.

b. Mengkoordinir pengaturan administrasi keuangan yang sesuai

standar keuangan yang berlaku.

c. Mengkoordinir penyusunan anggaran operasional dan keuangan

PDAM, mengevaluasi pelaksanaannya dan memberikan

rekomendasi kepada manajemen.

d. Menganalisis dan mengendalikan penerimaan, penggtmaan dan

penyimpanan dana PDAM termasuk alat-alat pembayaran dan

kertas berharga serta mengawasi dan memeriksa

pemyelenggaraan kas besar dan kas kecil sesuai kebijakan dan

ketentuan yang berlaku.

e. Melakukan penghitungan tarif air minum berdasarkan hasil

kajian penyesuaian atau kenaikan tarif air minum.

f. Mencari sumber pendanaan/investor dan melaksanakan evaluasi

atas investasi-investasi yang dilakukan PDAM.

g. Mempersiapkan kegiatan pekeijaan jasa konsultan untuk

dilaksanakan penyedia jasa melalui penunjukan langsimg.
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h. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional di Bagian

Keuangan.

i. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Umum.

Kepala Bagian Keuangan memiliki wewenang sebagai

berikut:

a. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan rencana pekeijaan

masing-masing unit keija di Bagian Keuangan.

b. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan

kegiatan operasional Bagian Keuangan.

c. Memberikan rekomendasi atas rencana investasi yang dapat

memberikan keuntungan pada PDAM.

d. Menandatangani Surat Perintah Keija (SPK) untuk pelaksanaan

pekeijaan jasa konsultan di Bagian Keuangan dengan nilai

pekerjaan yang ditetapkan Direksi.

e. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kineija pegawai di

Bagian Keuangan.

7. Kepala Bagian Sumber Daya Manusia

Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir hak dan kewajiban

pegawai, kegiatan pembinaan dan pengembangan pegawai imtuk

meningkatkan produktivitas dan motivasi kerja. Berikut ini

merupakan tugas pokoknya, antara lain:
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a. Menyusun rencana keija Bagian Sumber Daya Manusia.

b. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pembinaan bidang

administrasi kepegawaian, pengembangan karir, pendidikan dan

pelatihan, serta kesejahteraan pegawai.

c. Mengusulkan kebijakan penyesuaian kesejahteraan pegawai.

d. Mengkoordinir dan menjaga rasio pegawai untuk mencapai

kinerja yang diharapkan.

e. Mengkoordinir dan mengawasi penyelesaian masalah Pajak

Penghasilan pegawai dan asuransi meliputi asuransi jiwa,

asuransi pensiun, Jamsostek, dan Iain-lain yang terkait dengan

hak dan kewajiban pegawai.

f. Mempersiapkan kegiatan pekeijaan jasa konsultan nntuk

dilaksanakan penyedia jasa melalui penunjukan langsung.

g. Melaknkan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional di Bagian

Sumber Daya Manusia.

h. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Umum.

Kepala Bagian Siunber Daya Manusia memiliki wewenang

sebagai berikut:

a. Melakukan pemeriksaan/koreksi terhadap keputusan, nota, memo

yang menyangkut kepegawaian.
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b. Melakukan pembinaan pegawai dan memberikan teguran secara

lisan maupun tertulis terhadap pegawai yang melakukan tindakan

indisipliner.

c. Mengusulkan kepada Direksi untuk dilaksanakannya mutasi

pegawai.

d. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan pekerjaan masing-

masing unit kerja di lingkungan Bagian Sumber Daya Manusia.

e. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan

kegiatan operasional Bagian Sumber Daya Manusia.

f. Menandatangani Surat Perintah Kerja (SPK) untuk pelaksanaan

kegiatan operasional Bagian Sumber Daya Manusia dengan nilai

pekerjaan yang ditetapkan Direksi.

g. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Bagian Sumber Daya Manusia.

8. Kepala Bagian Hubungan Masyarakat

Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir dan mengendalikan

kegiatan penyampaian informasi untuk ekstemal dan internal,

pembacaan meter air, kesekretariatan dan administrasi serta

penyusunan produk-produk hukum PDAM. Berikut ini merupakan

tugas pokoknya, antara lain:

a. Menyusun rencana kerja Bagian Hubungan Masyarakat.

b. Mengkoordinir kegiatan pemasaran, penyuluhan dan

penyampaian informasi atas kebijakan PDAM untuk ekstemal

dan internal melalui program kehumasan.
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c. Memonitor dan mengendalikan kegiatan operasional hubungan

langganan, pembuatan produk hukum, kegiatan administrasi dan

kesekretariatan.

d. Mengkoordinir penyelesaian pengaduan masyarakat/pelanggan

sesuai peraturan yang berlaku.

e. Mengkoordinir kegiatan survei kepuasan pelanggan.

f. Mempersiapkan kegiatan pekeijaan jasa konsultan untuk

diiaksanakan penyedia jasa melalui penunjukan langsung.

g. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional di Bagian

Hubungan Masyarakat.

h. Membuat laporan basil pelaksanaan tugas kepada atasan.

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Umum.

Kepala Bagian Hubungan Masyarakat memiliki wewenang

sebagai berikut:

a. Memberikan keringanan pembayaran rekening air pelanggan

dalam bentuk cicilan paling banyak 10 (sepuluh) kali,

memberikan reduksi dan restitusi atas rekening pelanggan yang

diatur Direksi.

b. Memberikan keterangan/informasi tentang produk dan kegiatan

PDAM kepada media massa.

c. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan pekeijaan masing-

masing unit kerja di Bagian Hubungan Masyarakat.



59

d. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan

kegiatan operasional Bagian Hubungan Masyarakat.

e. Menandatangani Surat Perintah Kerja (SPK) untuk pelaksanaan

pekerjaan jasa konsultan di Bagian Hubungan Masyarakat

dengan nilai pekerjaan yang ditetapkan Direksi.

f. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Bagian Hubungan Masyarakat.

9. Kepala Bagian Perlengkapan

Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir dan mengendalikan

kegiatan penyediaan sarana dan prasarana untuk menunjang

operasional PDAM. Berikut ini merupakan tugas pokoknya, antara

lain:

a. Menyusun rencana keija Bagian Perlengkapan.

b. Mengusulkan standar harga barang setiap tahun anggaran dengan

memperhatikan harga pasar/pabrik.

c. Mengkoordinir dan mengendalikan pelaksanaan pengadaan,

penyimpanan, pendistribusian peralatan, perlengkapan.

d. Mengkoordinir kegiatan pembangunan dan pemeliharaan sarana

dan prasarana perkantoran.

e. Mengkoordinir proses persertiflkatan tanah.

f. Menyusun petunjuk teknis di bidang pengadaan/pembelian

barang dan peralatan yang dibutuhkan PDAM.
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g. Mempersiapkan kegiatan pengadaan barang dan jasa konstruksi

untuk dilaksanakan penyedia barang dan jasa melalui penunjukan

langsung.

h. Mengkoordinir kegiatan rumah tangga, pengadaan dan

persediaan, urusan kendaraan, seta sistem pengamanan di

lingkungan PDAM.

i. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional dan

pemeliharaan di Bagian Perlengkapan.

J. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Umum.

Wewenang Kepala Bagian Perlengkapan sebagai berikut:

a. Merekomendasikan rekanan setelah melalui proses seleksi.

b. Memberikan persetujuan atau pelaksanaan pekeijaan masing-

masing unit keija di Bagian Perlengkapan.

c. Menandatangani Surat Perintah Keqa (SPK) untuk pelaksanaan

pengadaan barang dan jasa konstruksi di Bagian Perlengkapan

dengan nilai pekerjaan yang ditetapkan Direksi.

d. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan

kegiatan operasional Bagian perlengkapan.

e. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Bagian Perlengkapan.
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4.1.3. Bidang Usaha dan Kegiatan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

Sesuai tugas pokoknya, PDAM Tirta Pakuan merupakan

Perusahaan Daerah yang bergerak di bidang pelayanan publik dalam

memenuhi kebutuhan air bersih secara memadai, adil dan merata, serta

berkesinambungan kepada masyarakat kota Bogor dan merupakan

salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi Pemerintah

Kota Bogor.

PDAM Tirta Pakuan memanfaatkan sumber air minum yang

berasal dari dua sumber utama, yaitu dari mata air dan Sungai

Cisadane. Sumber dari mata air terdiri;

1. Mata air Kota Batu dengan kapasitas terpasang 70L/detik.

2. Mata air Bantar Kambing dengan kapasitas terpasang 170L/detik.

3. Mata air Tangkil dengan kapasitas terpasang 170L/detik.

4. Mata air Palasari dengan kapasitas terpasang 30L/detik.

Sedangkan dari sumber Sungai Cisadane terdiri:

1. WTP Cipaku dengan kapasitas terpasang 240L/detik.

2. WTP Dekeng dengan kapasitas terpasang l.OOOL/detik.

3. WTP Palasari dengan kapasitas terpasang 20L/detik.

Dari berbagai sumber mata air tersebut, PDAM Tirta Pakuan

Kota Bogor mampu mengalirkan zona-zona pelayanan air minumnya,

seperti:

1. Mata air Kota Batu melayani pelanggan zona 6 (Kelurahan Loji,

Gunung Batu, dan sekitamya) dan terinterkoneksi dengan pelayanan

zona tiga.
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2. Mata air tangkil 53% melayani pelanggan di zona satu (Kelurahan

Katulampa, Tajur dan sekitamya) dan 47% lainnya untuk melayani

pelanggan di zona empat melaiui Reservoir Padjajaran.

3. Mata air Bantar Kambing, 14% melayani zona dua (Perumda

Cipaku) dan 86% untuk membantu melayani pelanggan zona tiga

melaiui Reservoir Cipaku.

4. WTP Dekeng melayani pelanggan zona empat (Kelurahan Babakan,

Sempur, dan sekitamya).

5. WTP Cipaku melayani pelanggan zona tiga (Kelurahan Empang,

Batutulis dan sekitamya).

Saat ini, dalam keadaan normal, PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

memiliki kapasitas terpasang sebesar 1.720 liter per detik dengan

kapasitas produksi sebesar 1.371 liter per detik, sehingga mempunyai

sisa kapasitas sebesar 349 liter per detik. Total produksi tersebut

berasal dari:

1. Total produksi mata air:

Kota Batu = 53 liter/detik

Mata air Bantar Kambing =156 liter/detik

Tangkil =137 liter/detik

2. Total produksi air permukaan:

IPA Cipaku = 193 liter/detik

IPA Dekeng =811 liter/detik

IPA Palasari = 21 liter/detik
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Proses pengaliran layanan air PDAM dilakukan melalui sistem

gravitasi dengan jaringan pipa distribusi air untuk menjangkau wilayah

pelayanannya. Proses tersebut dimulai dari Bangunan Intake untuk

mengambil air dari sungai dilengkapi dengan alat penyaring lumpur

yang kemudian diaiirkan lewat pipa distribusi air baku ke Instalasi

Pengolahan Air (IPA) untuk diproses agar bersih dari pasir dan telah

memenuhi kualitas air mi num. Setelah itu, air akan disalurkan dengan

pipa transmisi air ke Reservoir yang tujuannya untuk mengatur

fluktuasi air pemakaian harian dan juga sebagai cadangan air sebelum

disalurkan ke daerah pelayanan/perumahan warga dengan pipa

distribusi air.

Dalam memberikan pelayanan, PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

mengelompokkan pelanggan-pelanggannya ke dalam beberapa

kelompok, sebagai berikut:

1. Sosial

Kelompok ini terdiri atas kelompok umum dan kelompok sosial

khusus, di mana yang termasuk kelompok umum adalah rumah

ibadah, tangki air dan hidran umum; sedangkan yang termasuk

kelompok sosial khusus adalah panti asuhan, sekolah negeri, serta

yayasan sosial.

2. Rumah tangga

Kelompok ini terdiri atas rumah-nimah warga.
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3. Instansi pemerintah

Yang termasuk dalam kelompok ini adaiah badan atau instansi-

instansi pemerintah lainnya.

4. Niaga

Kelompok ini terdiri atas niaga kecil dan niaga khusus.

Dari pengelompokkan tersebut, PDAM Tirta Pakuan

mengklasifikasikan tarif air minum yang berbeda-beda atas

penjualannya (termasuk reklasifikasi tarif air minum) berdasarkan

golongan pelanggan dari tiap kelompok sesuai Peraturan Walikota

Bogor. Proses penjualan yang umum di PDAM adaiah penjualan

berbentuk kredit dengan kepemilikan rekening air yang dimulai setelah

adanya permohonan pemasangan baru dari pelanggan, kemudian

pembacaan meter air oleh Petugas Pembaca Meter serta penagihan

rekening air setiap bulannya sesuai pemakaian air yang tercatat dalam

meter air pelanggan. Bagi pelanggan yang terlambat melakukan

pembayaran rekening air sesuai waktu yang ditentukan tanggal 2-20

setiap bulannya, maka dikenakan sanksi berupa denda dan pemutusan

sambimgan air jika selama 3 (tiga) bulan berturut-turut tidak dilakukan

pembayaran.

Dalam menunjang penjualannya tersebut, PDAM Tirta Pakuan

menawarkan produk pelayanan baik teknis maupun nonteknis. Yang

termasuk pelayanan teknis antara Iain:

1. Pengaliran 24 jam dengan tekanan cukup dan merata.

2. Kualitas air sesuai Standar Departemen Kesehatan RI.
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3. Pelayanan teknis secara rutin ke rumah-rumah {house to house

program).

4. Penggantian meter air secara periodik.

5. Pelayanan mobil tangki.

6. Pemindahan letak meter air.

7. Kran siap minum langsung yang ditempatkan di beberapa tempat.

8. ZAMP (Zona Air Minum prima).

Sedangkan yang termasuk pelayanan nonteknis terdiri

administrasi pemasangan baru, balik nama pelanggan, bukaan kembali,

tutupan sementara atas permintaan pelanggan dan pelayanan nonteknis

lainnya. Setiap pelayanan jasa yang diberikan PDAM Tirta Pakuan

akan dikenakan biaya pelayanan yang terdiri biaya pemasangan baru,

biaya beban tetap (biaya pemeliharaan meter air dan biaya

administrasi), serta biaya non air yang terdiri biaya bukaan kembali,

biaya balik nama, biaya penggantian meter air, biaya pindah letak

meter air, biaya tera meter air, biaya pengujian kualitas air dan biaya

beban pasif.

Secara garis besar, PDAM Tirta Pakuan mengembangkan

pelayanannya untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu tujuan

ekonomi bagi perusahaan sendiri sekaligus sebagai tulang punggimg

bagi perekonomian Pemerintah Daerah Kota Bogor.
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4.2. Bahasan Identifikasi dan Tujuan Penelitian pada PDAM Tirta Pakuan Kota

Bogor

4.2.1. Sistem Pengendalian Intern Penjualan pada PDAM Tirta Pakuan Kota

Bogor

Dalam setiap kegiatan penjualan perusahaan dibutuhkan

pengendalian yang salah satunya dengan penerapan kebijakan

perusahaan berupa prosedur untuk dapat dipedomani seluruh anggota

organisasi. Sama halnya dengan PDAM Tirta Pakuan yang

melaksanakan kegiatan operasionalnya berdasarkan Peraturan Direksi

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Pakuan No. 2 Tahun 2011

tentang Prosedur Standar Operasional Pelayanan PDAM Tirta Pakuan

Kota Bogor.

Prosedur tersebut mengatur mekanisme penyelenggaraan

kegiatan pelayanan PDAM meliputi semua bentuk pelayanan yang

berkaitan dengan air minum dan nonair yang dibuat dengan tujuan

untuk memberikan kepastian kepada pelanggan dalam menerima

pelayanan PDAM dan menjaga kualitas pelayanan PDAM kepada

pelanggan. Prosedur-prosedur penjualan di PDAM Tirta Pakuan terdiri

prosedur pemasangan baru, prosedur pembacaan meter air, dan

prosedur penagihan pelanggan. Prosedur tersebut dibuat secara

sederhana agar dapat lebih mudah dipahami dalam bentuk alur proses

flowchart yang penjabarannya diatur dalam Pedoman Akuntansi

PDAM.
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4.2.1.1. Prosedur Pemasangan Baru

Prosedur ini berlaku untuk standar permohonan

pemasangan baru yang diajukan calon pelanggan baru dan

calon pelanggan yang berstatus eks pelanggan yang ingin

kembali memasang sambungan air minum. Berikut ini bagian-

bagian yang bertanggung jawab dalam pemasangan baru,

antara Iain:

1. Staf Hubungan Langganan bertanggung jawab menerima

dan memproses permohonan pemasangan sambungan baru

air minum, baik melalui survei atau tanpa melalui survei,

serta monitoring pemasangan baru telah dipasang.

2. Kepala Sub Bagian bertanggung jawab dan memastikan

permohonan pemasangan baru dilaksanakan sesuai

prosedur serta monitoring pemasangan baru telah dipasang.

3. Kepala Bagian bertanggung jawab dan berwenang terhadap

pe.masaran pemasangan baru serta monitoring terhadap

pelaksanaan prosedur, instruksi keqa, standar, dan Iain-Iain

untuk memastikan semua sistem tersebut berjalan dengan

benar dan konsisten.

4. Direksi bertanggung jawab memastikan bahwa sistem

beijalan sesuai prosedur yang ada.

Alur proses pemasangan baru dimulai dari permintaan

calon pelanggan untuk menggimakan jasa PDAM. Atas dasar

permintaan calon pelanggan tersebut, Petugas Pelayanan
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Pelanggan akan mencatat nama dan alamat Pemohon. Jika

alamat Pemohon berbeda dengan alamat sambungan air yang

diminta, maka Petugas akan mencatat kedua alamat tersebut

dengan menandai secara jelas alamat sambungan air. Petugas

kemudian memeriksa apakah Pemohon atau alamat

sambungan air yang diminta mempunyai tunggakan rekening

dengan PDAM. Jika terdapat tunggakan, maka Petugas

meminta agar Pemohon menyelesaikan tunggakannya terlebih

dahulu melalui Kasir. Setelah menyelesaikan tunggakannya,

Pemohon diminta menyerahkan kuitansi lembar ke-1 kepada

Petugas.

Selanjutnya Pemohon mengisi tiga lembar formulir

Permohonan Menjadi Pelanggan (PMP) dan surat Pemyataan

Pemohon (PP) agar kemudian Proses Pelaksanaan Menjadi

Pelanggan (PPMP) dapat dilaksanakan dan Petugas akan

mengembalikan kuitansi lembar ke-1 kepada Pemohon. Jika

Pemohon adalah penyewa rumah, maka Petugas meminta

Surat Kuasa dari pemilik rumah kepada Pemohon yang isinya

mengijinkan PDAM memasang sambungan air pada rumah

tersebut. Setelah itu, Petugas mencatat secara kronologis

proses permohonan menjadi pelanggan di dalam buku

permohonan pemasangan air minum dan mengarsipkan Surat

Kuasa yang diterima dari Pemohon untuk selanjutnya
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meneruskan lembar PMP, PP, dan PPMP kepada Kepala Unit

Keija yang menangani sambungan baru pelanggan.

Atas dasar PMP, PP dan PPMP yang diterima dari

Petugas Pelayanan Pelanggan, maka Kepala Unit Kerja yang

menangani hubungan pelanggan akan memeriksa permohonan

tersebut dan meneniskannya kepada Direktur Teknik untuk

diteliti dan ditetapkan apakah cukup air untuk diberikan dan

apakah terdapat pipa pada daerah permohonan sambungan.

Kepala Unit Kerja yang menangani hubungan pelanggan

kemudian menerima kembali dari Direktur Teknik ketiga

lembar permohonan dan dokumen lainnya termasuk bagan

rencana teknik dan spesifikasi material beserta uraian laiimya

setelah opname di lapangan selesai dilaksanakan.

Jika distribusi air dan pipa temyata cukup untuk

melayani permohonan sambungan, unit keija yang menangani

perencanaan teknik membuat perencanaan teknik dan taksiran

biaya untuk pemasangan serta membuat rekapitulasi taksiran

biaya di dalam PMP dan meminta persetujuan Direktur Teknik

untuk dilakukan pemasangan. Tetapi Jika distribusi air dan

keadaan pipa tidak cukup, maka segera diberitahukan kepada

Pemohon dan meneruskan kepada Direktur Teknik lembar

ke-1 dan ke-2 dari permohonan untuk tujuan perencanaan.

Setelah itu, Petugas Pelayanan Pelanggan mencantiunkan

beban biaya lainnya dalam ketiga lembar PMP untuk
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kemudian diteruskan kepada Pemohon berikut dokumen

lainnya dan bagan rencana teknik serta spesialisasi material

untuk keperluan pembayaran biaya yang dibebankan.

Setelah pembayaran biaya dilakukan, maka menerima

dari Pemohon lembar ketiga PMP dan lembar asli dari

kuitansi. Jika pembayaran dilakukan dengan angsuran, maka

Pemohon diwajibkan membuat surat Pernyataan Pelanggan

daiam rangkap 2 (dua) yang disetujui lebih dahulu oleh

Direksi. Setelah itu, mencatat uraian (nomor kuitansi dan

tanggal pembayaran) dari pembayaran ke dalam PMP,

kemudian dikembalikan kepada Pemohon. Selanjutnya

meneruskan kepada Direktur Administrasi dan Keuangan

dengan dokumen lembar ke-1 sampai ke-3 PMP berikut

dokumen-dokumen pendukung lainnya beserta bagan rencana

teknik dan spesifikasi material. Kemudian menerima kembali

dari Direktur Administrasi dan Keuangan dokumen-dokumen

yang disetujui beserta bagan rencana teknik dan spesifikasi

material serta menyiapkan Bon Bukaan dalam rangkap 2

(dua). Dokumen tersebut kemudian didistribusikan ke Unit

Keija yang menangani transmisi dan distribusi, yaitu Bon

Bukaan lembar ke-1 dan ke-2, Gambar lembar ke-2 dan

Rencana Biaya Penggunaan Alat lembar ke-1 dengan berkas

dokumen kecuali gambar dan Rencana Biaya Penggunaan Alat
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lembar ke-1 sebagai arsip sementara menunggu pemasangan

selesai.

Kepala Unit Kerja yang menangani transmisi dan

distribusi setelah menerima Bon Bukaan lembar ke-1 dan ke-

2, Gambar lembar ke-1, serta Rencana Biaya dan Penggunaan

Alat lembar ke-1 akan membuat Surat Perintah Kerja (SPK)

berdasarkan dokumen-dokumen yang diterima tersebut dalam

rangkap 2 (dua) dan mengarsipkan sementara Snrat Perintah

Kerja lembar ke-2. Setelah itu, Kepala Unit Kerja yang

menangani transmisi dan distribusi memerintahkan kepada

Pelaksana untuk melaksanakan bukaan sambungan baru dan

menyerahkan kepada Instalatur dokumen-dokumen Surat

Perintah Kerja lembar ke-1, Bon Bukaan lembar ke-1, Gambar

lembar ke-3, dan Rencana Biaya Penggunaan Alat lembar

ke-3.

Setelah menerima perintah pelaksanaan dari Kepala Unit

Kerja yang menangani transmisi dan distribusi untuk bukaan

sambimgan baru berikut dokumen-dokumennya, kemudian

Pelaksana mengajukan permintaan alat dan water meter dari

gudang untuk melakukan penyambungan baru dan

menandatangani Bon Bukaan lembar ke-1 serta mencatat

tanggal pembukaan di dalamnya. Setelah selesai

melaksanakan pemasangan sambungan baru, maka Pelaksana

menyerahkan kembali dokumen-dokumen yang diterima
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sebelumnya kepada Kepala Unit Kerja yang menangani

transmisi dan distribusi.

Dokumen-dokumen yang diterima kembali dari

Instalatur tersebut ditandatangani Kepala Unit Keija yang

menangani transmisi dan distribusi, yaitu menandatangani Bon

Bukaan lembar ke-1 dan mengarsipkannya. Jika selunih

proses pekeijaan telah selesai, Kepala Unit Keija yang

menangani transmisi dan distribusi tersebut akan menerima

kembali Surat Perintah Keija lembar ke-1 dan

mengirimkannya kembali kepada Petugas Pelayanan

Pelanggan dengan berkas-berkas dokumen berupa Bon

Bukaan Lembar ke-1, Gambar lembar ke-3, dan Rencana

Biaya Penggunaan Alat lembar ke-3. Setelah menerima

dokumen tersebut, kemudian Kepala Unit Keija yang

menangani hubungan pelanggan akan mengambil kembali dari

arsip sementara berkas dokumen penyambungan dan

mendistribusikan dokumen-dokumen sebagai berikut:

1. Ke Kepala Unit Kerja yang menangani keuangan:

PMP lembar ke-1, PP lembar ke-1, Rencana Penggunaan

Alat-alat lembar ke-1, Gambar lembar ke-1, Rekapitulasi

Rencana Biaya lembar ke-1, Perincian Rencana Biaya

lembar ke-1, Surat Panggilan lembar ke-2, dan Pemyataan

Pelanggan lembar ke-1.
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2. Ke Kepala Unit Keija yang menangani perencanaan teknik:

PMP lembar ke-2, PP lembar ke-2, Rencana Penggunaan

Alat-alat lembar ke-2, Gambar lembar ke-2, Rekapitulasi

Rencana Biaya lembar ke-2, dan Perincian Rencana Biaya

lembar ke-2.

3. Arsip

PMP lembar ke-3, PP lembar ke-3, PPMP lembar ke-3,

Rencana Penggunaan Alat-alat lembar ke-3, Gambar

lembar ke-3, Rekapitulasi Rencana Biaya lembar ke-3,

Perincian Rencana Biaya lembar ke-3, dan Surat Panggilan

lembar ke-3.

Berdasarkan dokumen dalam arsip, Kepala Unit Keqa

yang menangani hubungan pelanggan kemudian membuat

Kartu Pelanggan dan Kartu Baca Meter Air dan mencatat

tanggal penyambungan pelanggan ke dalam Buku Induk

Pelanggan dan mendistribusikan Kartu Pelanggan tersebut

kepada Unit Keija yang menangani rekening serta Kartu Baca

Meter kepada Petugas Pembaca Meter.

4.2.1.2. Prosedur Pembacaan Meter Air

Prosedur ini mencakup semua kegiatan yang

dilaksanakan dalam proses pembacaan meter air di PDAM

Tirta Pakuan Kota Bogor dengan tujuan agar basil pembacaan

yang diperoleh merupakan data yang akurat, faktual sesuai
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jadual. Berikut ini merupakan bagian-bagian yang

bertanggung jawab terhadap pembacaan meter air, antara Iain:

1. Petugas Pembaca Meter bertanggung jawab terhadap

keakuratan dan ketetapan pembacaan meter air pelanggan,

melakukan pembaharuan data pelanggan apabila terdapat

ketidaksesuaian data di lapangan, melaporkan setiap

temuan di lapangan yang berhubungan dengan pelayanan

PDAM Tirta Pakuan serta bertanggung jawab atas arsip

ataupun fisik daftar pembacaan meter.

2. Staf Administrasi Pembaca Meter bertanggung jawab atas

administrasi pembacaan meter, antara lain pencetakan

Daftar Pembacaan Meter (PDAM TP-QR-HMS.PM/01-01)

dan cek ulang (PDAM TP-QR-HMS.PM/01-02) serta

mengarsipkan flsik Daftar Pembacaan meter dan cetak

ulang.

3. Koordinator Petugas Pembaca Meter bertanggung jawab

atas pembagian dan pendistribusian DPM kepada petugas

pembaca meter, melakukan pemasukan data sesuai hasil

pembacaan yang dilakukan Petugas Pembaca Meter, dan

bertanggung jawab atas hasil pembacaan meter air yang

dilakukannya.

4. Kepala Sub Bagian bertanggung jawab atas proses

pembacaan meter air telah dilaksanakan sesuai prosedur.
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5. Kepala Bagian bertanggung jawab mengawasi prosedur

yang dilaksanakan sesuai yang dipersyaratkan dan

memastikan semua sistem berjalan dengan benar dan

konsisten.

Alur proses pembacaan meter air dimulai dari mencetak

DPM untuk daftar rute pembacaan meter pertama (PDAM TP-

QR-HMS.PM/01-01) yang dilakukan Staf Administrasi

pembaca meter, kemudian DPM tersebut dibagikan untuk

dilakukan pembacaan meter ke lapangan. Setelah pembacaan

meter selesai dilakukan, maka data basil pembacaan rute

pertama tersebut akan diisi datanya oleh Petugas Pembaca

Meter untuk kemudian diinput datanya oleh Koordinator

Pembaca Meter. Pembacaan meter pertama dilaksanakan

selama 15 hari pembacaan mulai dari tanggal 2 setiap

bulannya. Pada hari-hari libur nasional yang jatuh antara

tanggal 2 s/d 16, pembacaan meter tetap dilakukan kecuali

pada hari raya keagamaan (Idul Fitri). Jika terdapat

ketidaksesuaian basil input, maka dilakukan kembali pengisian

data DPM oleh Pembaca Meter, kemudian penginputan data

ulang.

Jika basil input tidak ditemukan masalah, maka dicetak

(cek ulang) daftar rute pembacaan meter ke-2 menggunakan

dokumen PDAM TP-QR-HMS.PM/01-02 yang dilaksanakan

2 hari setelah pembacaan pertama oleh Staf Administrasi dan
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membagikan cek ulang pembacaan kedua kepada Petugas

Pembaca Meter. Setelah selesai dilakukan pengecekan ulang

ke lapangan, maka Pembaca Meter akan mengisi data cek

ulang pembacaan ke-2 untuk diinput datanya oleh Koordinator

Pembaca Meter. Jika hasil input tidak ada masalah, maka

dilakukan pra calculate pertama oleh Bagian Pengolahan Data

dan Arsip untuk kemudian diinput kembali datanya oleh

Koordinator Pembaca Meter. Sebaliknya, jika ada

ketidaksesuain hasil input, maka dilakukan pengisian ulang

pembacaan meter ke-2 dilanjutkan dengan menginput data dan

pra calculate pertama.

Laporan Per Petugas (PDAM TP-QR-HMS.PM/01-03)

merupakan rekap data pelanggan yang pembacaan metemya

masih memerlukan pemeriksaan di lapangan dan merupakan

output pra calculate pertama untuk kemudian didistribusikan

kepada Petugas Pembaca Meter sesuai inisialnya dan dicek ke

lapangan, kemudian hasil pembacaan diinputkan oleh

Koordinator mulai tanggal 20 s/d akhir bulan. Jika hasil input

tidak ditemukan masalah, maka dilakukan pra calculate ke-2

oleh Bagian Pengolahan Data dan Arsip, kemudian

penginputan data oleh Koordinator Pembaca Meter.

Sebaliknya, jika hasil input terdapat ketidaksesuaian, maka

dilakukan penginputan ulang hasil pra calculate pertama oleh

Koordinator Pembaca Meter dan dilakukan pra calculate ke-2.
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Hasil input terakhir oleh Koordinator Pembaca Meter akan

dilakukan final calculate oleh Bagian Pengolahan Data dan

Arsip. Jika ditemukan ketidaksesuaian hasil input, maka

dilakukan penginputan ulang oleh Koordinator Pembaca

Meter untuk kemudian dilakukan final calculate.

Berikut ini merupakan ketentuan umum prosedur

pembacaan meter, antara lain:

1. Pembacaan dan pencatatan meter air pada setiap daerah

atau wilayah pelanggan harus dilakukan tiap-tiap bulan

dengan jadual yang teratur.

2. Daerah atau wilayah pembacaan meter air pelanggan harus

diatur bergilir secara periodik di antara para Petugas

Pembaca Meter.

3. Petugas Pembaca Meter berkewajiban menerima pengaduan

pelanggan dan menginformasikan/melaporkan kejadian-

kejadian atas kondisi instalasi saluran air minum pelanggan

dan mencatatnya dengan menggunakan formulir Bon

Permintaan Service Pelanggan (BPS).

4.2.1.3. Prosedur Tagihan Pelanggan

Alur proses tagihan pelanggan dimulai dari pra

perhitimgan rekening dengan dokumentasi berupa jadual pra

perhitungan rekening PDAMTP-QP-LPD.PDA/01-01 yang

dilakukan Staf Bagian Rekening. Pra perhitungan rekening

dilakukan sebelum final perhitungan rekening yang jadualnya
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sudah dibuat Sub Bagian Pembaca Meter selama 1 tahun ke

depan. Sebelum mencetak laporan harus dipastikan terlebih

dahulu bahwa semua data yang berhubungan dengan pra

perhitungan rekening telah diinputkan ke dalam sistem CIS

{Customer Information System) berkoordinasi dengan Sub

Bagian Pembaca Meter dan Sub Bagian Rekening; kemudian

mencetak data-data upnormal dan dikirim ke Sub Bagian

Pembaca Meter untuk dipeiiksa ulang ke lapangan.

Sesuai jadual yang telah ditetapkan bahwa pra

perhitungan rekening dilaksanakan 2 kali sebelum final

perhitungan; namun bila ada permintaan khusus dari Sub

Bagian Pembaca Meter, maka dapat dilakukan lebih dari 2 kali

pra perhitungan rekening. Sebelum melakukan final

perhitimgan rekening perlu dilakukan kompensasi Uang

Jaminan Pelanggan (UJPA) PDAMTP-IK-LPD.PDA/01-03

terhadap eks pelanggan, yaitu melakukan pelimasan rekening

air dengan uang jaminan pelanggan. Setelah itu dilakukan

restor data ke ekstemal payment point yang bertujuan

memberikan data tagihan baru yang sudah dihitung untuk

tagihan rekening air bulan berikutnya (menyiapkan data imtuk

house to house). Kemudian dilakukan entri data TTB (Tanda

Terima Barang), LPB (Laporan Penerimaan Barang), dan

koreksi (baik yang berasal dari Sub Bagian Akuntansi,

Gudang, SPI maupun Sub Bagian Pengolalian Data dan Arsip)
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dan melakukan pencetakan transaksi yang sudah dientri ke

dalam sistem LIS {Logistic Information System) untuk

diperiksa kesesuaian antara barang yang dikeluarkan dan yang

dientri. Bila terdapat ketidaksesuaian antara barang yang

dikeluarkan dengan data yang ada di sistem harus

diinformasikan ke Sub Bagian Gudang imtuk diperiksa

kebenarannya. Perhitungan saldo dilakukan setelah transaksi

harian sudah selesai dalam 1 (satu) bulan.

4.2.1.4. Penilaian Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan

PDAM Tirta Pakuan mengawali proses penjualannya

dengan adanya peimintaan atau pesanan dari pelanggan yang

terealisasi dalam bentuk pemasangan sambimgan baru,

kemudian diotorisasi dalam bentuk persetujuan pembukaan

rekening air. Setelah itu, barang akan dikirim dengan

mendistribusikan air melalui pipa distribusi ke daerah pesanan

pelanggan di mana hasil pemakaian air tersebut akan tercatat

dalam kartu meter air untuk kemudian ditagih melalui

rekening air pelanggan setiap bulannya. Berikut ini merupakan

kondisi, kriteria, sebab, akibat dan rekomendasi yang

pembahasannya dapat ditimjukkan dalam data-data berikut ini:
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Tabel 2.

Uraian Realisasi

(in')
Anggaran

(in')

Realisasi

(m')
Anggaran

(in')
Realisasi

(in')

Anggaran
(nt'l

2008 2008 2009 2009 2010 2010
Penjualan

Langganan
Umum

24.486.956 26.431.043 25.286.461 26.158.855 27.458.730 25.040.327

Langganan
ABRI

632.783 624.000 708.589 804.000 645.568 804.000

Pcmda Kola

Bogor
40.652 96.000 86.702 175.200 81.016 1.752.000

Mclalui Tangki 123 191 117 72 87 72
Jumlah 25.160.514 27.151.234 26.081.869 27.138.127 28.185.401 27.596.399

Perbandingan sambungan langganan per 31 Desember

2010 dengan anggaran dan realisasi sambungan langganan

tahun 2008-2010 sebagai berikut:

Tabel 3.

Perbandingan Realisasi dan Anggaran Sambungan Langganan
Baru untuk Tahun 2008-2010

No Golongan tarif dan jenis Realisasi Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi Anggaran
langganan SL aktif SL aktif SL aktif SL aktif SL aktif SL aktif

2008 2008 2009 2009 2010 2010

I Sosial

1. Sosial Umum 772 719 833 777 1.024 839
2. Sosial Khusus 469 441 506 477 521 505

II Nonniaea

1. Rumah Tangga A 10.276 10.533 10.265 10.296 18.034 17.881
2. Rumah Tangga B 46.837 43.018 52.786 54.631 54.356 53.054
3. Rumah Tangga C 17.103 16.162 17.912 16.929 16.292 18.051
4. Instansi pemerintah 308 310 314 313 312 317
Ill Niaga/Industri

1. Niaga KecilAndustri Kecil 2.044 2.019 2.179 2.047 3.880 2.172
2. Niaga Besar/Industri Besar 1.776 1.696 1.792 1.775 576 1.796

Jumlah 79.585 74.898 86.587 87.245 94.995 94.615

(Sumber: PDAM; Laporan basil Evaluasi Kinerja, Tahun 2009 dan 2010)

Berdasarkan tabel 2. dan 3. di atas dapat disimpulkan

bahwa realisasi penjualan air tahun 2009 tercapai sebanyak

26.081.869 m' atau 96,11% (26.081.869 mV27.138.127 m^ x

100%) dari anggarannya sebesar 27.138.127 m^ dan lebih

besar (meningkat) 3,66% (921.355 mV25.160.514 m' x 100%)

atau 921.355 m^ (26.081.869 m' - 25.160.514 m') dari
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realisasi tahun 2008 sebesar 25.160.514 m'. Hal ini

disebabkan adanya peningkatan jumlah pelanggan aktif

sebanyak 7.002 SL (87.245 SL — 79.585 SL). Demikian juga

pada tahun 2010 di mana realisasi penjualan air sebesar

28.185.401 atau 102,13% (28.185.401 mV27.596.399 m' x

100%) dari anggarannya sebesar 27.596.399 m' dan lebih

besar (meningkat) 8,07% (2.103.532 mV26.081.869 m^ x

100%) atau 2.103.532 m^ (28.185.401 m^ - 26.081.869 m')

dari realisasi tahun 2009 sebesar 26.081.869 mV Hal ini teijadi

karena penambahan pelanggan aktif sebanyak 8.408 SL

(94.995 SL - 86.587 SL). Secara umum, peningkatan jumlah

SL tersebut disebabkan karena adanya penambahan jaringan

pipa retikulasi/distribusi air serta masih banyaknya permintaan

masyarakat Kota Bogor untuk menjadi pelanggan PDAM

karena terdapatnya altematif pembayaran pemasangan bam,

yaitu bempa cicilan tanpa bimga sebanyak 3 (tiga) kali dan

potongan sebesar 20% Jika pembayaran secara tunai atau

melalui fasilitas kredit dari pihak Bank yang bekeija sama

dengan PDAM. Selain itu pada tahun 2010 juga terdapat

promosi pemasangan bam dengan altematif pembayaran

cicilan sebanyak 12 (dua belas) kali. Walaupun teijadi

peningkatan realisasi penjualan air, namun tidak mencapai

anggaran yang direncanakan dikarenakan rata-rata pemakaian

SL per bulannya di bawah yang dianggarkan, yaitu dari harga
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jual rata-rata air/m' berada di bawah anggaran, sehingga

direkomendasikan kepada Bagian Keuangan agar dalam

perhitungan anggaran penjualan air dapat memprediksi

perubahan status pelanggan dari pelanggan aktif menjadi eks

pelanggan. Pada tahun 2009 realisasi penambahan pelanggan

aktif juga belum mencapai anggaran dikarenakan adanya

peningkatan pelanggan aktif yang menggunakan air 0

selama 3 bulan berturut-turut. Berikut ini merupakan

rekapitulasi data pelanggan dengan pemakaian 0

label 4.

> 3 Bulan Berturut-turut untuk Tahun 20013 dan 2009
Bulan Jumlah Pelaneean Kenaikan

2008 2009

Januari 154 752 598
Febuari 177 788 611

Maret 208 893 685
April 170 946 776
Mel 155 976 821
Juni 529 935 406
Juli 587 9'37 350
Agustus 576 891 315
Sepetember 635 929 294
Oktober 699 985 286

Jumlah 3890 9032 5142

Rata-rata 389 903 514

Kenaikan pelanggan dengan pemakaian 0 meningkat

signifikan dari tahun 2008 ke tahun 2009 di mana kondisi ini

merup^an salah satu penimjang kehilangan air (ada

pemakaian yang tidak tertagih). Pemakaian 0 m' dapat teijadi

karena beberapa faktor, yaitu perilaku pelanggan dan meter air

yang rusak/macet (termasuk faktor nonfisik). Oleh karena itu,

direkomendasikan kepada Petugas Pembaca Meter agar
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melakukan pembacaan meter sesuai prosedur dan melaporkan

kepada Bagian Teknik jika teijadi kemacetan/kerusakan meter

air pelanggan serta kepada Koordinator Pembaca Meter agar

meningkatkan pengawasan dalam menangani pemakaian air

pelanggan yang 0 m^ berturut-turut di mana pada bulan-bulan

sebelumnya ada pemakaian.

Tingkat kehilangan air menjadi salah satu permasalahan

yang akan menghambat realisasi penjualan secara maksimal.

Seiring dengan meningkatnya penjualan air dan penambahan

pemasangan pipa retikulasi air untuk perluasan cakupan

pelayanan menyebabkan semakin tingginya risiko tingkat

kehilangan air. Berikut ini data kehilangan air dari tahun

2008-2010:

Tabel 5.

Realisasi (m')
2008

Anggaran (m')

2008

Realisasi (m*)
2009

Anggaran (m')
2009

Realisasi (m*)
2010

Anggaran (m')
2010

12.770.434 12.376.652 13.648.983 12.389.759 14.445.807 11.931.487

33,65% 31,26% 34,33% 31,29% 33,86% 30,13%

(Sumber: PDAM; Laporan F asil Evaluasi Cineija, Tahun 2009 dan 201D)

Berdasarkan tabel 5. di atas dapat diketahui bahwa

tingkat kehilangan air tahun 2009 sebesar 13.648.983 m' atau

meningkat 6,88% ((13.648.983 m' - 12.770.434

m')/l 2.770.434 m^ x 100%) bila dibandingkan dengan

kehilangan air secara kubikasi tahun 2008 sebesar

12.770.434 m'. Pada tahun 2010, tingkat kehilangan air

sebesar 14.445.807 m^ atau meningkat 5,84%
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((14.445.807 m» - 13.648.983 m')/l3.648.983 m' x 100%) bila

dibandingkan dengan kehilangan air secara kubikasi tahun

2009 sebesar 13.648.983 m'. Tingkat kehilangan air tersebut

melebihi standar yang ditetapkan (menurut Instruksi Mendagri

No. 690-149 Tahun 1985) bahwa tingkat kehilangan air yang

diperkenankan sebesar 20%. Hal tersebut dikarenakan faktor

fisik dan nonfisik. Yang termasuk faktor fisik antara lain:

1. Umur teknis pipa sudah tua.

2. Kebocoran fisik pada pipa distribusi dan pipa dinas akibat

tekanan pengaliran yang terlalu tinggi dan berfluktuasi serta

terkena galian pekerjaan pihak lain.

Sedangkan yang termasuk faktor nonfisik antara lain karena:

1. Illegal Connection, seperti pengaliran air dengan cara

mengambil air dari pipa dinas (sambungan liar) termasuk

eks tutupan.

2. Ketidak akuratan meter air pelanggan, seperti umur meter

yang sudah melebihi 4 tahun, meter dalam kondisi macet,

meter dalam kondisi buram, sehingga pembacaan stan

meter berdasarkan pemakaian rata-rata, kualitas meter air

yang kurang baik, serta karena konsumen sengaja

membalikkan angka meter akibatnya angka meter menjadi

mundur dan tidak akurat.

3. Kesalahan pencatatan/penanganan data yang biasanya

dilakukan Pembaca Meter yang menaksir angka meter
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karena petugas kesulitan mendapatkan angka meter yang

akurat, sehingga terkadang angka meter pembacaan dengan

angka meter konsumen berbeda. Selain itu juga sering

teijadi kesalahan input data oleh Operator yang disebabkan

penulisan pembaca meter tidak jelas dan kurang ketelitian

dari Operator tersebut.

Berikut ini daftar perubahan rekening yang setiap bulan

teijadi karena kesalahan baca dan input tahun 2008-2010:

label 6.

Keterangan Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010

m® Rupiah m' Rupiah m» Rupiah
Salah baca 31.025 119.511.800 53.989 229.336.040 159,338 479.357.560
Salah input 7.349 34.217.850 26.077 210.260.443 20.747 (22.621.943)

(Suraber: PDAV

Berdasarkan tabel 6. di atas dapat dilihat bahwa teijadi

peningkatan salah catat dan salah input dari tahun 2008-2010.

Kesalahan baca tersebut dikarenakan kesalahan Petugas

Pembaca Meter yang salah membaca meter air pelanggan dan

kesalahan menaksir angka meter air pelanggan. Petugas

Pembaca Meter wajib mencatat dengan tepai dan akurat atas

pemakaian air pelanggan sesuai prosedur pembacaan meter air

pelanggan karena hasil pemakaian air akan dicatat dalam

rekening air masing-masing pelanggan untuk kemudian

ditagih, sehingga tidak terjadi kesalahan yang berdampak

terhadap ketidakefektifan sistem informasi di PDAM yang

berpengaruh terhadap citra pelayanan PDAM kepada

masyarakat. Untuk itu direkomendasikan kepada Bagian
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Teknik untuk memprioritaskan pada zona yang paling tinggi

kehiiangan aimya dengan melakukan program

penanggulangan fisik dan nonfisik dan melakukan

penggantian meter air secara periodik serta kepada Bagian

Pembaca Meter agar mencatat secara akurat terhadap

pemakaian air peianggan.

Selain itu, kesalahan input tagihan maupun kesalahan

input atas perubahan rekening peianggan dapat menyebabkan

adanya perbedaan antara saldo rekening di Buku Besar dengan

data yang ada di CIS. Berikut ini merupakan data hasil

opname rekening air dan rekening nonair per 31 Desember

2009-2010 adaiah:

Tabel 7.

Uraian Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010
Buku besar Rp 9.748.090.570 Rp 11.823.373.334 Rp 12.331.8J2.551
Data komputer Rp 9.749.398.890 Rp 11.818.619.334 Rp 13.334.516.599
Hasil opname Rp 9.748.032.890 Rp 11.818.498.584 Rp 13.332.830.924

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kineija, Tahun 2008-2C10)

Berdasarkan tabel 7. terlihat bahwa pada tahun 2008-

2010 terdapat selisih saldo yang disebabkan karena adanya

perbedaan antara tunggakan rekening air cicilan aktif yang

sudah lunas dengan data yang ada di CIS, saldo piutang air

aktif dan eks peianggan yang belum dikompensasikan dengan

UJPA (Uang Jaminan Pemakaian Air), dan adanya pembuatan

rekening ekspel secara manual. Sedangkan data rekening

nonair sebagai berikut:
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Tabel 8.

Uraian Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010
Buku Besar Rp 639.567.719 Rp 864.552.068 Rp 562.576.110
Data Komputer Rp 636.285.347 Rp 854.904.317 Rp 562.697.524
Hasil Opname Rp 635.158.840 Rp 854.904.317 Rp 562.697.524

Berdasarkan tabel 8. di atas dapat diketahui bahwa

selisih perbedaan dikarenakan adanya double entry data dan

pembatalan atas pemasangan baru serta adanya pembayaran

yang belum dihapuskan. Oleh sebab itu direkomendasikan

kepada Subbag Pengolahan Data dan Arsip agar melakukan

koreksi tambah/kurang untuk rekening air cicilan pelanggan

aktif dan rekening air eks pelanggan, Subbag Akuntansi

melakukan koreksi atas saldo piutang rekening air dan

rekening nonair (PB) serta mengurangi kesalahan double data

dan memonitor tunggakan pelanggan (buku besar dengan

data), Subbag Rekening dan Penagihan dalam pembuatan

rekening cicilan dan rekening yang dibuat manual atas

perubahan-perubahan yang teijadi agar selalu dapat

berkoordinasi dengan Subbag Pengolahan Data dan Arsip

serta dengan Subbag Akuntansi agar mengurangi terjadinya

kesalahan dalam pembuatan rekening pelanggan, serta Subbag

Pengawasan Keuangan agar memonitor tunggakan pelanggan

dan melakukan konfirmasi terhadap tunggakan rekening air

khususnya yang memiliki jumlah yang besar, serta sesuai

Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah RI No. 8 Tahim

2000 bahwa nilai piutang di atas 2 (dua) tahun untuk
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dihapuskan melalui Keputusan Direksi setelah ada persetujuan

dari Badan Pengawas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan sistem peiigendalian intern di PDAM Tirta

Pakuan belum sepenuhnya efektif karena walaupun prosedur

operasi telah dibuat secara memadai namun tidak sepenuhnya

dilaksanakan dengan baik, sehingga masih teijadi

permasalahan yang mengakibatkan salah informasi yang

berpengaruh terhadap penjualan/pelayanan PDAM kepada

pelanggan. Berikut ini merupakan data order dari pelanggan

untuk penyambungan baru yang belum terealisasi:

label 9.

Order Pemasangan Baru yang Belum Terealisasi untuk Tahim
2009-2010

Tahun 2009 Tahun 2010

813 SL 240 SL

Tidak terselesaikannya permintaan pelanggan tersebut

dikarenakan rumah pelanggan yang selalu kosong, belum

adanya jalur pipa dinas atau jarak pipa dinas dengan lokasi

pemasangan cukup jauh (lebih dari 10 meter), alamat tidak

ditemukan, serta menunggu pemasangan pipa retikulasi

selesai. Sedangkan berdasarkan Perda Pelayanan No. 5 Tahun

2006 menyatakan bahwa permohonan pemasangan baru yang

diterima harus dilaksanakan paling lama 10 (sepuluh) hari

keija setelah permohonan pemasangan baru diterima dan biaya

pemasangan dilunasi. Apabila secara teknis permohonan
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sambungan baru tidak dapat dilaksanakan, hams dikembalikan

segala biaya pemasangan dan dibatalkan secara sistem dan

administrasi yang berakibat PDAM kehilangan kesempatan

untuk mendapatkan pelanggan bam. Selain itu, untuk

penggantian meter air periodik dan pengecapan eks pelanggan

dapat ditunjukkan dengan data di bawah ini:

label 10.

Realisasi Order Ganti Meter Periodik dan Pengecapan Eks

No. Pekerjaan Target/Order Realisasi Target /Order Realkasi
2009 2009 2010 2010

1 Ganti meter periodik 19.000 14.267 17.500 16.280
2 Pengecapan eks 720 549 653 577

pelanggan

(Sumber: PDAM; Laporan

Dari tabel 10. di atas dapat diketahui bahwa realisasi

penggantian meter air periodik tahim 2010 sebanyak 16.280

unit masih tidak mencapai target sebanyak 1.220 (17.500 -

16.280) unit karena stock meter air kurang memmjang untuk

pencapaian target penggantian meter dan rumah kosong serta

kondisi macet air yang sulit diganti dikarenakan rumah/pagar

terkunci atau tertimbun. Sedangkan untuk pengecapan eks

pelanggan sebanyak 577 pelanggan sudah terealisasi namun

belum dapat memenuhi target pekerjaan yang hams

diselesaikan sebanyak 76 (653 - 577) pelanggan dan jika

dibandingkan dengan realisasi tahun 2009 teijadi peningkatan

pelaksanaan kerja sebesar 5,10% ((577 - 549)7549 x 100%).

Berikut ini mempakan data realisasi tutupan karena timggakan

air pelanggan tahun 2009 dan 2010:
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Tabel 11.

Perbandingan lealisasi Tutupan untuk Tahun 2009-2010
Ketcrangan 2010 2009 Naik/Turun

SL %

Sisa sebelumnya 2 274

Jumlah order tunggakan 30.442 25.383 5.039 19,85
Jumlah order Iain-Iain 78 78 - -

Jumlah order 30.502 25.753 4.767 18,52
Realisasi tutupan tunggakan 1.595 1.310 285 21,76
Meter hilang dan pelanggaran 68 47 21 44,68
Melunasi tunggakan 28.333 23.989 4.344 18,11

Jumlah realisasi 29.996 25.346 4.650 18,35
Sisa 506 389 117 30,08

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Pra Audit, Tahun 2010)

Berdasarkan tabel 11. di atas dapat diketahui bahwa

realisasi tutupan tahun 2010 sebanyak 29.996 pelanggan dan

masih belum merealisasikan tutupan pelanggan sebanyak 506

pelanggan dan jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2009

meningkat sebanyak 4.650 pelanggan atau 18,35%. Tidak

tercapainya permintaan tersebut dikarenakan target yang

cukup tinggi dan terdapat kesulitan alamat dan lokasi

pelanggan dikarenakan perubahan nomor jalan pelanggan dari

Petugas Pembaca Meter, serta order tersebar di lokasi yang

berjauhan berakibat menyita waktu untuk menuju order serta

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu order selama

± 15 menit tergantung kesulitan/kemudahan faktor cuaca.

Berikut ini merupakan perbandingan realisasi penerbitan

meter air dan perbaikan kebocoran tahun 2009-2010:

Tabel 12.

Realisasi Perbaikan Kebocoran untuk Tahun 2009-2010
No. Pekerjaan 2010 2009 Nalk/Turun

Unit %

1 Penerbitan Letak Meter 257 345 (88) (25,51%)
2 Perbaikan Kebocoran 7.000 6.736 264 3,92%

(Sum jer: PDAM; Laporan P asil Pra Audit, Tahun 2C10)
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Penerbitan letak meter air pelanggan tahun 2010

sebanyak 257 unit terjadi penurunan sebanyak 88 unit atau

25,51% dibandingkan dengan tahun 2009 sedangkan

perbaikan kebocoran tahun 2010 sebanyak 7.000 titik

mengalami peningkatan sebanyak 264 titik atau 3,92%

dibandingkan dengan tahun 2009. Hal ini dikarenakan:

1. Jaringan pipa PDAM yang sudah mengalami periuasan

seiring dengan penambahan pelanggan.

2. Adanya Perda Kota Bogor No.5 Tahun 2006 tentang

pelayanan air PDAM yang menyatakan bahwa apabila

selama 3 (tiga) hari berturut-turut PDAM terlambat

menindaklanjuti laporan kebocoran pipa persil di rumah

pelanggan terhitung sejak laporan yang mengakibatkan

pemakaian air minum menjadi tinggi, maka pelanggan

mendapatkan keringanan pembayaran rekening air minum.

3. Adanya program House to House (HOTOHO), yaitu

pemeriksaan dari rumah ke rumah.

4. Adanya penghargaan untuk masyarakat maupun karyawan

yang menemukan kebocoran pipa.

5. Adanya unit tim pelayanan gangguan/kebocoran selama 24

jam.

6. Pelacakan kebocoran dengan alat deteksi leak Correlator.

7. Kecepatan penanganan kebocoran {Quick Response).

8. Dibentuknya tim penelusuran kebocoran.
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Walaupun realisasi perbaikan kebocoran meningkat

tetapi masih banyak faktor lain yang menyebabkan kehilangan

air menjadi tinggi seperti faktor nonteknis yang telah

dijelaskan sebelumnya. Sesuai bidang usaha PDAM, maka

diperlukan peningkatan kompetensi pegawai terutama Bagian

Teknis mengingat masalah-masalah teknis yang seringkali

teijadi agar peningkatan penjualan/pelayanan kepada

pelanggan terwujud dengan tujuan untuk pencapaian ekonomi

perusahaan.

4.2.2. Pelaksanaan Audit Operasional pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

Secara umum, pelaksanaan audit operasional/audit kineija hams

memiliki indikator-indikator khusus agar dapat menilai efektivitas

operasional yang telah dilakukan pemsahaan. Hal tersebut tidak

terlepas dari kebutuhan organisasi sektor publik termasuk PDAM Tirta

Pakuan Kota Bogor dalam melaksanakan audit kineija dengan

berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999

tanggal 31 Mei 1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Pemsahaan

Daerah Air Minum. Dalam praktiknya, PDAM Tirta Pakuan Kota

Bogor melaksanakan audit kinerja dengan tahapan audit: perencanaan

audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit dan tindak lanjut

perbaikan atas rekomendasi hasil audit, sebagai berikut:
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4.2.2.1. Perencanaan Audit

Pada tahap ini dilakukan persiapan rencana audit oleh

Satuan Pengawasan Intern (SPI) dengan membuat konsep

audit yang diberikan kepada Sub Bagian Hukum untuk

dibuatkan Surat Perintah Audit dan kemudian diteruskan

kepada Direktur Utama untuk disetujui dan ditandatangani.

Setelah itu dilakukan penyusunan personil dan uraian tugas

meliputi pembagian tugas audit sesuai tanggung jawab,

mempersiapkan kertas kerja dan perlengkapan yang

dibutuhkan, serta menyusun jadual waktu pelaksanaan

opname. Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah

menyusun Program Keija Pemeriksaan Tahunan (PKPT)

meliputi nama objek yang diperiksa, kegiatan yang diperiksa,

lokasi yang diperiksa, dan periode waktu pemeriksaan dengan

formulir-formulir yang dipergimakan imtuk pengisian PKPT

adalah:

1. Form SPI 1 memuat daftar perincian Program Keija

Pengawasan Tahunan dilihat dari segi objek yang diperiksa.

2. Form SPI II memuat daftar perincian Program Keija

Pengawasan Tahunan dilihat dari segi pemeriksa.

3. Form SPI 111 memuat rekapitulasi Program Keija

Pengawasan tahunan.

Form tersebut diisi secara berurutan dari form SPI I,

form SPI 11, dan form SPI 111, di mana form SPI III merupakan
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produk berupa PKPT yang diambil dari form SPI I dan form

SPIII. Setelah itu meneruskan PKPT untuk disetujui Direktur

Utama dan menyampaikan form SPI III Rekapitulasi Program

Kerja Pengawasan Tahunan (Lampiran III/1) pada Badan

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Deputi

Bidang Pengawasan BUMN dan BUMD disertai ikhtisar

PKPT dalam bentuk susunan sebagai berikut:

1. Data mengenai perhitungan Hari Pemeriksa (HP) dan

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP), yaitu:

a. Jumlah satuan Organisasi/program/kegiatan dan fungsi

yang diperiksa = ... objek

b. Jumlah tenaga pemeriksa = ,.. orang

c. Jumlah hari pemeriksaan yang tersedia selama I (satu)

tahun =...hari

d. Jumlah Hari Pemeriksa (HP) yang tersedia selama I

(satu) tahun (jumlah tenaga pemeriksa kali hari

pemeriksaan yang tersedia) = ...HP

e. Jumlah Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang akan

diterbitkan = ...LHP

Dalam penentuan objek pemeriksaan, SPI melakukan

perencanaan pemeriksaan sesuai kebutuhan dan kemampuan

SPI PDAM selama tahun buku yang bersangkutan. Berikut ini

merupakan PKPT kegiatan penjualan yang diperiksa pada

tahun 2010:
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Tabel 13.

Program Kerja Pengawasan Taliunan
(Dilihat dari Segi Objek yang Diperiksa) Tahun 2010

HSatuan organisasi,
Program Kegialaii,

Fungsi yang diperiksa

(2)

Bagian TransmisI dan
Dislribusi

Pemeriksaan operasional:
• Kelancaran pelayanan

kepada masyarakat
• Realisasi

penggantlan meter
air periodik

Kode

(3)

B

B2

ari Pemeriksaan

Jan I Feb I Mar I Apr | Mei | Jun | jiii | Aa | Sep I Okt I Nov I Des 2011
W

Jan Kct

30

(5)

Bagian Keuangan dan
Litbang & PDE
Pemeriksaan keuangan:
• Pcnilaianatas

' pcngendalian akuntansi
dan keuangan

• Pemeriksaan terhadap
pengamanan kekayaan
pcrusahaan
• Piutang rekening air

dan rekening nonair

A

A4

A4

30 30

Bagian Perlengkapan,
Produksi, Transmisi dan
Distribusi, Perencanaan
Teknik

Pemeriksaan operasional:
• Pemeriksaan ketaatan

terhadap ketentuan yang
berlaku

• Peiaksanaan SPK

pekeijaan

B

B2 60

Bagian Perlengkapan,
Produksi, Transmisi dan
Distribusi, Humas
Pemeriksaan operasional
• Pemeriksaan ketaatan

terhadap ketentuan yang
berlaku

• Peiaksanaan Pra

Audit

B

B2 30

imber: PDAM; PKPT Form SPI , Tahun 20 0)

Sedangkan dalam pembentukkan tim audit dilihat dari

segi pemeriksa dibagi sesuai tugas masing-masing SPI, yaitu

pemeriksaan oleh Subbag Pengawasan Keuangan, SPI Subbag

Pengawasan Peralatan dan Lapangan, dan SPI Subbag

Pengawasan Personalia dan Tata Laksana yang disusun

sebagai berikut:
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Tabel 14.

Program Kerja Pengawasan Tahunan

No Nama Pemeriksa Hari Prmeriksaaci Ket
Jan Feb Mar Apr Mci Jun Jul Acs Scp Okt Nov Des 2011

(2) (3) {•») (S)
1 I 1 1

1 Yani Iryani
Dina Febriana

Rahmat Ramdani

A3 A5-B3 A1-A4 A4-B2 A4.B2 AI-A4

2 Bambang Irawan
R. Poppy Rastanti
Irwan Firdaus

Hera Choerudin

M. Sumarsono

Bambang Gunawan

1! II II II

III

A.4

B.3

B.2 A.4

8.3

III

B.2 B.2 A.4

B.3

_

Wiwik Nugrahcni
Ismail Fahmi

Vullana Astuti

3
B.2 B.2

Dari form SPI I dan SPI II di atas dibuat form SPI III

yang memuat PKPT dillihat dari jumlah hari pemeriksa,

seperti di bawah ini:

Tabel 15.

Program Keija Pengawasan Tahunan

No Satuan Organisasi, Program
Kegialan, Fungsi yang Diperiksa

Kode

Sasaran

Pemeriksaan

Tenaga
Pemeriksa

Hari

Pemeriksaan

Hari

Pemeriksa

Bulan

Rcncana

Penerbilan

Laporan

Jumlah

LHP

Kei

(>) (2) (3) (4) (S) (6) (7> (8) (9)
1 Bagian Transmisi dan DistribusI

Pemeriksaan Operasional
• Kelancaran pelayanan kepada

masyarakal
• Realisasi penggantian meter air

period ik

II

B

B2 6 5 30 Juni20l0 1

2 Bagian Keuangan dan Lilbang & PDE
Pemeriksaan keuangan
• Penilaian atas pengendalian

akuntansi dan keuangan
• Pemeriksaan terhadap pengamanan

kek^aan negara
• Piutang lekening air dan

tekenlngnonair

1

A

A4

A4

12 5 60
Juli20l0

Januari

2011

2

3 Bagian Perlengkapan, Produksi,
Transmisi dan Distribusi, Perencanaan
Teknik

Pemeriksaan operasional
• Pemeriksaan ketaatan terhadap

ketentuan yang berlaku
• Pelaksanaan SPK pekerjaan

II

B

B2

6 10 60 Agustus
2010

1

4 Bagian Perlengkapan, Produksi,
Transmisi dan Humas II
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Pemeriksaan opcrasional
• Pemeriksaan kelaatan terhadap

ketentuan yang berlaku
• Pelaksanaan Pra Audit

B

B2
30 November

2010

(Sumber: PDAM; PKPT Form I I, Tahun 2010)

Setelah PTKP selesai dibuat dan telah disetujui Kepala

Satuan Pengawasan Intern dan Direktur Utama, maka audit

dapat dilakukan SPI.

4.2.2.2. Pelaksanaan Audit

Pada tahap ini dilakukan pelaksanaan audit dengan

melakukan langkah awal sebagai berikut:

1. Survei Pendahuluan dilakukan dengan memahami

informasi dari Peraturan Perundang-undangan mengenai

PDAM antara lain: Keputusan Menteri Dalam Negeri

No. 47 tentang Pedoman Kineija PDAM dan Surat

Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah No. 8 tentang

Pedoman Akuntansi PDAM, Program Kegiatan, Keputusan

Badan Pengawas PDAM Tirta Pakuan, serta Peraturan lain

yang terkait dengan kegiatan perusahaan pada umumnya.

2. Penelaahan terhadap prosedur operasi, Rencana Kerja dan

Anggaran Perusahaan (RKAP), Laporan Bulanan, Laporan

kinerja tahun sebelumnya, Arsip, Database, dan dokumen-

dokumen lain yang dibutuhkan serta melakukan

pengukuran pencapaian kineqa dengan membandingkan

data realisasi dengan anggaran/target periode sebelumnya

dan menganalisis, serta mengidentifikasi permasalahan.
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3. Mengembangkan temuan dan tinjau ulang temuan dengan

melakukan observasi (Pemeriksaan Lapangan) dalam

mendapatkan bukti yang objektif dengan melakukan

opmme fisik di lapangan dan bertanya langsung dengan

petugas (secara lisan).

4. Semua temuan dan bukti relevan yang diperoleh dicatat

dalam Kertas Kerja Pemeriksaani/fcr/jj Audit (KKP) sebagai

bukti hasil pemeriksaan.

5. Menentukan rekomendasi perbaikan.

6. Buat simpulan hasil audit berikut penjelasannya.

Dalam pelaksanaan opname fisik, dilakukan sesuai

program keija/PKPT dengan langkah-langkah pemeriksaan

dimulai dari memeriksa objek apakah telah melakukan tindak

lanjut atas rekomendasi hasil pemeriksaan sebelumnya,

kemudian dilanjutkan pemeriksaan terhadap dokumen yang

diperlukan. Pada pemeriksaan terhadap rekening pelanggan,

dilakukan reviu data/daflar saldo termasuk data yang ada di

sistem komputer (LIS) dengan data saldo buku besar rekening

air dan nonair pelanggan serta dilakukan perhitimgan ulang

secara manual dan koreksi oleh SPI untuk memverifikasi saldo

yang tercatat dengan menelaah sejumlah dokumen dari

Subbag Database dan Arsip dan Subbag Akuntansi serta

Subbag lainnya yang mendukung.
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Demikian juga dengan pemeriksaan operasional

lapangan dilakukan terlebih dahulu dengan mengevaluasi

laporan bulanan, prosedur dan dokumen serta arsip lain yang

dibutuhkan dari masing-masing Sub Bagian terkait penjualan

dengan Subbag Database dan Arsip dan Sistem komputer

(LIS). Setelah itu, SPI mencatat basil pemeriksaan ke dalam

Kertas Kerja Pemeriksaan^rm Audit (KKP), Jika terdapat

ketidaksesuaian yang ditemukan, segera dilakukan tinjau

ulang temuan dengan melakukan pemeriksaan langsung ke

lapangan untuk meyakinkan bahwa temuan yang diperoleh

merupakan bukti yang akurat. Selain itu juga memungkinkan

bagi SPI melakukan pemeriksaan langsimg ke lapangan

berupa opname fisik untuk melihat seberapa jauh kegiatan di

lapangan telah beijalan sesuai ketentuan. Setelah itu dilakukan

penelitian terhadap permasalahan yang ada dan memberikan

penjelasan atas temuan dan membuat simpulan basil audit

untuk kemudian diterbitkan sebagai Laporan Hasil Audit.

4.2,2.3. Pelaporan Hasil Audit, Temuan, dan Rekomendasi

Pada tabap ini dilakukan pelaporan hasil pemeriksaan

(LHP) terhadap basil evaluasi kegiatan yang dinilai yang

memuat nomor, lampiran, halaman, pembukaan (dasar

pemeriksaan, niang lingkup, tujuan, dan waktu pelaksanaan),

simpulan basil pemeriksaan, rekomendasi dan saran serta

penutup. Laporan pemeriksaan SPI disusun dalam bentuk LHP
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Keuangan dan LHP Operasional dengan susunan masing-

masing sebagai berikut:

1. LHP Keuangan, memuat unsur-unsur sebagai berikut:

a. Simpulan dan saran

Dalam bab ini berisi ringkasan masalah dan saran yang

perlu mendapatkan perhatian dari manajemen. Simpulan

dan saran hams ditandatangani Kepala SPI.

b. Laporan kegiatan yang diperiksa

Dalam bab ini disajikan laporan kegiatan yang diperiksa

SPI (laporan penjualan).

c. Hasil pemeriksaan

Bab ini memuat hal umum (mang lingkup dan masa

pemeriksaan, uraian organisasi secara singkat, dan uraian

administrasi secara singkat) serta uraian hasil

pemeriksaan (sistem pengendalian akuntansi,

keelengkapan dan kewajaran laporan, ketaatan terhadap

ketentuan yang berlaku termasuk ketaatan terhadap

penerbitan laporan, pengamanan kekayaan negara, serta

rekomendasi terhadap temuan yang perlu mendapatkan

perhatian Direksi).

d. Lampiran-lampiran.

Daflar-daftar yang mempakan perincian lebih lanjut dari

laporan kegiatan yang diperiksa SPI sepanjang

diperlukan.



101

2. LHP Operasional, memuat unsur-unsur sebagai berikut:

a. Ringkasan hasil pemeriksaan dan rekomendasi

Pada ringkasan hasil pemeriksaan memuat temuan yang

disajikan secara singkat dan jelas berikut komentar dari

pejabat yang bertanggungjawab dan rekomendasi yang

ditujukan kepada pejabat yang berwenang melaksanakan

rekomendasi tersebut.

b. Pendahuluan berupa ruang lingkup pemeriksaan dan

penjelasan singkat tentang kegiatan yang diperiksa.

c. Hasil pemeriksaan berupa temuan hasil pemeriksaan dan

rekomendasi. Rekomendasi disajikan dengan jelas

tentang apa yang hams diperbaiki dan hams segera

dilaksanakan (bempa kalimat yang mengingatkan

adanya akibat yang timbul bila tindak lanjut ditunda).

d. Lampiran bempa tanda tangan Kepala SPI yang

ditempatkan sesudah ringkasan hasil pemeriksaan dan

rekomendasi.

SPI kemudian membuat Berita Acara dan Buku opname

yang ditandatangani Koordinator Opname dan menyerahkan

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) kepada Kepala SPI untuk

disetujui dan ditandatangani untuk kemudian disampaikan

kepada Direktur Utama. Berikut ini mempakan temuan SPI

dari hasil pelaksanaan audit operasional:
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• Realisasi penjuaian air tahun 2008 dan 2009 tidak mencapai

anggaran yang ditetapkan.

• Realisasi SL aktif tahun 2009 tidak mencapai anggaran

yang ditetapkan.

• Terdapat pelanggan dengan pemakaian 0 m' selama > 3

bulan beturut-turut yang meningkat signifikan dari tahun

2008 ke 2009.

• Tingkat kehilangan air tahun 2008-2010 berada di atas

anggaran dan teijadi peningkatan secara kubikasi dari tahun

2008-2010, di mana tingkat kehilangan air tersebut

melebihi 20% (Instruksi Mendagri No. 690-149 Tahun

1985).

• Teijadinya kesalahan pembacaan meter air oleh Petugas

Pembaca Meter dan kesalahan input oleh Operator.

• Terdapat selisih saldo piutang rekening air dan rekening

nonair antara saldo di buku besar, data komputer dan hasil

opname.

• Tidak terealisasinya pemasangan baru, ganti meter

periodik, penerbitan letak meter, pengecapan eks pelanggan

dan tutupan sambungan tahun 2009 dan 2010.

Berdasarkan temuan di atas diberikan rekomendasi

sebagai berikut;
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• Bagian Keuangan agar dalam perhitungan anggaran

penjualan air dapat memprediksi perubahan status

pelanggan dari pelanggan aktif menjadi eks pelanggan.

• Koordinator Pembaca Meter agar meningkatkan

pengawasan dalam menangani pemakaian air pelanggan

yang 0 m' berturut-turut di mana pada bulan-bulan

sebelumnya ada pemakaian air.

• Menggencarkan penanggulangan kehilangan air fisik dan

nonfisik. Program penanggulangan fisik antara lain:

penggantian pipa AC (pipa lama yang terpasang pada tahun

± 1970) secara bertahap, penggantian seal/rubbering pada

valve induk secara bertahap, adanya unit Tim Pelayanan

Gangguan Kebocoran selama 24 jam, pengelolaan tekanan

pengaliran melalui pemasangan presure reducing valve

(PRV), pelacakan kebocoran dengan menggunakan alat

deteksi leak correlator, aplikasi/pembuatan Distric

Metering Area (DMA) imtuk mempermudah pelacakan

kebocoran dan mengisolasinya sebelum diperbaiki, dan

kecepatan penanganan/perbaikan kebocoran oleh petugas.

Sedangkan penaggulangan kehilangan air nonfisik terdiri:

Tim House to House (HOTOHO) untuk melakukan

pelacakan terhadap kebocoran pipa dinas dan pipa persil

termasuk pemakaian/konsumsi ilegal maupun sambungan

ilegal/pencurian air, pemberian reward dan Punishment
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kepada petugas maupun masyarakat terkait masalah

kehilangan air, pemasangan security seal/kemat segel "roto

sear untuk mencegah konsumsl/pemakaian illegal,

penutupan pipa dinas disertai denda untuk kasus

pelanggaran/pencurian air, melakukan program "Cap" pada

pipa dinas untuk eks pelanggan, program penggantian

meter rusak/buram/insidentil, adanya verifikasi terhadap

meter induk dengan menggimakan ultrasonic Flow Meter

untuk mengevaluasi jika terdapat penyimpangan hasil

pembacaan oleh meter induk.

• Petugas Pembaca Meter agar dalam menjalankan tugasnya

sesuai prosedur untuk mengevaluasi lebih dalam terhadap

pemakaian air pelanggan secara akurat dan kepada Operator

agar meningkatkan ketelitian dalam menginput data.

• Untuk selisih piutang rekening air dan rekening nonair agar

Subbag Pengolahan Data dan Arsip melakukan koreksi

tambah/kurang untuk piutang rekening air cicilan

pelanggan aktif, rekening air Eks pelanggan, dan piutang

rekening nonair (PB). Subbag Akuntansi agar melakukan

koreksi atas saldo piutang rekening air dan piutang

rekening nonair (PB). Subbag Rekening dan Penagihan

agar memasukkan kembali data rekening cicilan yang

tertinggal dan selalu melakukan pengecekan kembali atas

data dan informasi yang diterima dan dalam pembuatan
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rekening cicilan, rekening yang dibuat manual dan

perubahan-perubahan yang teqadi agar selalu dapat

berkoordinasi dengan Subbag Pengolahan Data dan Arsip

serta dengan Subbag Akuntansi jika terdapat hal-hal di luar

biasanya untuk mengatasi/mengurangi kesalahan dalam

penerapannya serta sesuai Keputusan Menteri Negara

Otonomi Daerah Republik Indonesia No. 8 Tahun 2000

agar nilai piutang di atas 2 (dua) tahun untuk dihapuskan

melalui Keputusan Direksi setelah persetujuan Dewan

Pengawas. Bagian Litbang dan PDE agar dapat melakukan

refreshing menu CIS mengingat dalam praktik pelaksanaan

lapangan masih terdapat data yang belum terintegrasi antar

bagian dan membuat SOP-nya atas menu CIS tersebut.

• Meningkatkan konsentrasi dan merekrut pegawai yang ahli

di bidang teknis agar sesuai kompetensi yang dibutuhkan.

4.2.2.4. Tindak Lanjut Perbaikan

Pada tahap ini diiakukan pembahasan temuan audit

bersama penanggung jawab proses untuk menyepakati

tindakan perbaikan dan waktu penyelesaian, kemudian

berdasarkan informasi tindakan perbaikan akan dibuat surat

perintah yang telah disetujui Direktur Utama untuk melakukan

tindak lanjut perbaikan. Pihak yang berwenang melakukan

rekomendasi wajib menindaklanjuti dan melaporkan/

memberikan konfirmasi bahwa tindak lanjut telah
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dilaksanakan dengan mengirimkan Surat Tindak Lanjut yang

menyatakan bahwa rekomendasi telah ditindaklanjuti,

kemudian dilakukan pengecekan ulang oleh SPI untuk

meyakinkan bahwa tindak lanjut telah dilakukan. Apabila

tindak lanjut tidak dilakukan, maka SPI berhak menagih

pelaksanaan tindak lanjut dengan menyampaikan kepada

Direktur Utama dan meminta dibuatkan Surat Perintah ulang

tindak lanjut sampai semua rekomendasi berhasil

ditindaklanjuti.

4.2.2.5. Surat Keputusan Mendagri untuk PDAM

Dalam rangka meningkatkan pelayanan air minum

kepada masyarakat (baik secara kuantitas mauptm kualitas)

dan untuk menilai kineija perusahaan serta mengetahui

keberhasilan Direksi dalam mengelola PDAM, maka

dilakukan audit kineija setiap akhir tahun buku dengan

melakukan penilaian terhadap tiga aspek, yaitu Aspek

Keuangan, Aspek Operasional, dan Aspek Administrasi

dengan indikator masing-masing aspek dalam penjualan yang

ditentukan adalah:

1. Aspek Keuangan, dengan indikator sebagai berikut:

a. Rasio laba terhadap penjualan,

b. Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air,

c. Jangka waktu penagihan piutang, dan

d. Efektivitas penagihan.
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2. Aspek Operasional, dengan indikator sebagai berikut:

a. Cakupan pelayanan,

b. Kualitas air distribusi,

c. Kontinuitas air,

d. Tingkat kehilangan air,

e. Peneraan meter air,

f. Kecepatan penyambungan baru,

g. Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan,

dan

h. Kemudahan pelayanan.

3. Aspek Administrasi, dengan indikator sebagai berikut:

a. Rencanajangkapanjang,

b. Prosedur operasi standar, dan

c. Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir.

Dari indikator-indikator tersebut dikatakan mengalami

perbaikan dengan membandingkan hasil tahun buku

sebelumnya dengan yang saat ini, di mana perbaikan terhadap

indikator tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Peningkatan rasio laba terhadap penjualan,

2. Peningkatan cakupan pelayanan, dan

3. Penurunan tingkat kehilangan air.

Berikut ini merupakan pembahasan mengenai masing-

masing aspek:
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1. Aspek Keuangan

Berdasarkan laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan,

penilaian kinerja untuk mengukur tingkat kesehatan

perusahaan berdasarkan Keputusan Mendagri tentang

pedoman penilaian kineqa PDAM, dengan perhitungan

sebagai berikut:

label 16.

No. Aspek Keuangan Perhitungan % Nilai

a. Rasio laba terhadap
pcnjualan
Laba sebelum oaiak x 100%

Penjualan
Rd 24.653.796.233 x 100%

Rp 93.710.200.853
26,31 5

Nilai Bonus

Laba produktif tahun 2008 -
tahun 2007

26,31-19,39 6,92 3

b. Rasio aktiva produktif
terhadap penjualan air
aktiva produktif
Aktiva oroduktif Rd 120.705283.720 1,46 5

Penjualan air Rp 82.503.932.920

c. Jangka waktu penagihan
piutang
Piutang usaha Rd 9.327.851.849 x 360 hari 35,83 5

Penjualan per hari Rp 93.710.200.853

d. Efektivitas penagihan
Rekening tertaaih xl00% Rd 78.559.238.445 x 100% 95,22 5

Penjualan air Rp 82.503.932.920

(Sumber: PDAM; Laporan Hasi Evaluasi kineija, Tahun 2009)
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Tabel 17.

No. Aspek Keuanean Perhitungan % Nilai

a. Rasio laba terhadap
penjualan
Laba sebelum pajak x 100% Rd 28.269.865.708 x 100% 26,18 5

Penjualan
NIlai Bonus

Laba produktif tahun 2009 -
tahun 2008

Rp 108.002.444.978

26,18-26.31 -0,13 0

b. Rasio aktiva produktif
terhadap penjualan air
Aktiva produktif Rd 131.499.640.198 1,40 5

Penjualan air Rp 93.961.395.226

c. Jangka waktu penagihan
piutang
Piutans usaha Rp 11.649.497.081 x 360 hari 38,83 5

Penjualan per hari Rp 108.002.444.978

d. Efektivitas penagihan
Rekenine tertaeih x 100% Rd 88.433.348.690 x 100% 94,12 5

1

Penjualan air Rp 93.961.395.226

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2009)

Tabel 18.

No. Aspek Keuangan Perhitungan % Nilai

a. Rasio laba terhadap
penjualan
Laba sebelum paJak x 100% Rd 29.242.519.024 x 100% 24.13 5

penjualan Rp 121.188.948.383

Nilai Bonus

Laba produktif tahun 2009 •
tahun 2008

24,13-26.18 -2,05 0

b. Rasio aktiva produktif
terhadap penjualan air

Aktiva produktif Rd 142.287.619.566 1,31 5

Penjualan air Rp 108.364.107.500

c. Jangka waktu penagihan
piutang
Piutang usaha Rd 12.107.866.495 x 360 hari 35,97 5

Penjualan per hari Rp 121.188.948.383

d. Efektivitas penagihan
Rekening tertagih x 100% Rd 99.403.211.900 x 100% 91,73 5

Penjualan air Rp 108.364.107.500

(Sumber: PDAM; Laporan Hasi! Evaluasi Kinerja, Tahun 2010)
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2. Aspek Operasional

Aspek ini digunakan untuk mengukur kualitas

pelayanan PDAM kepada masyarakat, dengan indikator dan

perhitungan sebagai berikut:

Tabel 19.

No. Aspek operasional Perhitungan % Nilai

a. Cakupan pelayanan
Jumlah penduduk terlayani x 100% 380.950 + 66.035 - 3.195 x 100% 47,69 3

Jumlah penduduk
Nilai bonus

Cakupan pelayanan tahun 2008 - tahun 2007

930.566

47,69%-47,08% 0,61 1

b. Kualitas air distribusi Memenuhi syarat air minum 3

c. Kontinuitas air Semua pelanggan mendapat aliran
selama 24 jam

2

d. Tingkat kehilangan air
Jumlah m' air didistribusikan - yang tcrjual x 100% 37.947.33 - 25.160.514 x 100% 33,70 2

Jumlah m' air yang didistribusikan
Nilai bonus

37.947.331

33,70%-33,46% 0,24 2

e. Peneraan meter air

Jumiah pelanggan yang meter air ditera x 100%
Jumlah seluruh pelanggan

16.413 xlOO%

79.565

20,62 3

f. Kecepatan penyambungan baru 5 hari kerja 2

& Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata
Jumlah pengaduan telah selesai ditangant x 100% 8.871 X 100% 99,31 2

Jumlah seluruh pengaduan 8.933

h. Kemudahan pelayanan Tersedia 2

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kineija, Tahun 2009)

Tabel 20.

No, Aspek operasional Perhitungan % Nilai

a. Cakupan pelayanan
Jumlah penduduk terlayani x 100%
Jumlah penduduk
Nilai bonus

Cakupan pelayanan tahun 2008 - tahun 2007

418.192 + 66.035-5.534 x 100%

955.691

50,09%-47,69%

50,09

2.4

3

1

b. Kualitas air distribusi Memenuhi syarat air minum 3

c. Kontinuitas air Semua pelanggan mendapat aliran
selama 24 jam

2

d. Tingkat kehilangan air
Jumlah m' air didistribusikan • yang terjual x 100% 39.752.952 - 26.081.869 x 100% 34,39 2
Jumlah m' air yang didistribusikan
Nilai bonus

39.752.952

34,39%-34,34% 0,05 2

e. Peneraan meter air

Jumlah pelanggan yang meter air ditera x 100% 20.444 xl00% 23,61 3
Jumlah seluruh pelanggan 86.587

f. Kecepatan penyambungan baru 5 hari kerja 2

& Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata
Jumlah pengaduan telah selesai ditaneani x 100% 8.713 xlOO% 99,68 2
Jumlah seluruh pengaduan 8.741

h. Kemudahan pelayanan Tersedia 2

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2009)
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Tabel21.

No. Aspek operasiona! Perhitungan % Nilai

a. Cakupan peiayanan
Jumlah penduduk tcrlavani x 100% 506.664+77.050-7.577 x 100% 58,47 3

Jumlah penduduk
Nilai bonus

Cakupan peiayanan tahun 2008-tahun 2007

985.329

58,47%-50,09% 8,38 3

b. Kualitas air distribusi Memenuhi syarat air minum 3

c. Kontinuitas air Belum semua pelanggan mendapat aliran
selama 24 jam '

d. Tingkat kehilangan air
Jumlah m' air didistribusikan-yang teijual x 100% 42.659.575-28.185.401 x 100% 33,93 2
Jumlah m' air yang didistribusikan
Nilai bonus

42.659.575

33,93%-34,39% -0,46 2

e. Peneraan meter air

Jumlah pclanggan yang meter air ditera x 100% 21.723 X 100% 22,87 3

Jumlah seluruh pelanggan 94.995

f. Kecepatan penyambungan baru 5 hari kerja 2

s- Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata
Jumlah pengaduan telah selesai ditangani x 100 9.933 xlOO% 95,86 2

Jumlah seluruh pengaduan 10.362

h. Kemudahan peiayanan Tersedia 2

Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, i'ahun 2010)

3. Aspek Administrasi

Aspek ini digunakan untuk mengukur tingkat

kepatuhan dan ketaatan anggota organisasi terhadap

prosedur operas! dan pelaksanaan rencana organisasi

dipedomani. Berikut ini merupakan indikator dan nilai

masing-masing kineija administrasi:

Tabel 22.

No. Aspek Administrasi Tahun 2008 Nilai Tahun 2009 Nilai Tahun 2010 Nilai
a. Rencana jangka

panjang
Dipedomani
sebagian

3 Dipedomani
sebagian

3 Dipedomani
sebagian

3

b. Prosedur operas!
standar

Sepenuhnya
dipedomani

4 Sepenuhnya
dipedomani

4 Sepenuhnya
dipedomani

4

c. Tindak lanjut hasil
pemeriksaan

DitindaklanjutI
seluruhnya

3 Ditindaklanjuti
seluruhnya

3 Ditindaklanjuti
seluruhnya

3

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kineija, ahun 2009-2010)
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4.2.3. Peranan Audit Operasional atas Fungsi Penjualan Guna Meningkatkan

Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan pada PDAM Tirta

Pakuan Kota Bogor

Secara umum, sistem pengendalian penjualan PDAM sudah

terbentuk namun belum sepenuhnya tercapai karena kurangnya

ketaatan terhadap prosedur yang telah ditetapkan. Hal tersebut selain

dapat menyebabkan salah informasi juga dapat menyebabkan kurang

baiknya penyediaan pelayanan PDAM kepada pelanggan. Secara garis

besar dapat disimpulkan bahwa tujuan dibentuknya sistem

pengendalian intern penjualan untuk mencapai tujuan sebagai berikut:

1. Dari segi perpektif keuangan adalah meningkatkan laba operasional,

meningkatkan pendapatan dan berkurangnya biaya.

2. Dari segi perpektif pelanggan adalah untuk meningkatkan kepuasan

pelanggan, jumlah pelanggan dan loyalitas kepada masyarakat Kota

Bogor.

3. Dari segi bisnis internal adalah meningkatkan keunggulan

operasional dan meningkatkan cakupan pelayanan.

Dari berbagai permasalahan yang telah dibahas, peran sumber

daya manusia sangat penting terutama sesuai dengan bidang usaha

PDAM yang bebasis pelayanan. Perencanaan internal berupa aktivitas

pengendalian dan pengawasan terhadap pelaksanaannya sangat

dibutuhkan. Salah satunya adalah pada pembacaan meter air di mana

seharusnya Petugas Pembaca Meter wajib mencatat secara akurat

pemakaian air pelanggan namun terkadang teijadi penaksiran meter air
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oleh Petugas Pembaca Meter, sehingga pada saat input data terhadap

rekening tagihan pelanggan terdapat perbedaan antara pemakaian air

pelanggan dengan hasii pembacaan meter yang berakibat terdapat

keluhan dari pelanggan. Faktor lain yang menyebabkan kurang

efektifhya sistem pengendalian penjualan PDAM adalah tingkat

kehilangan air yang tinggi dan belum mampunya penanganan teknis

dalam memenuhi permintaan pelanggan, Pada saat pemasangan baru,

penggantian meter air, penerbitan letak meter, dan pelayanan teknis

dan nonteknis lainnya hendaknya direncanakan teriebih dahulu sesuai

kemampuan perusahaan, sehingga penambahan pelanggan baru

(penjualan) dapat terealisasi dengan baik serta dapat mempeitahankan

kualitas pelayanan PDAM kepada pelanggan.

Dalam melakukan audit operasional, PDAM Tirta Pakuan

melakukan evaluasi dan pemeriksaan serta penilaian terhadap

kecukupan sistem pengedalian, kepatuhan dan pemeriksaan lain sesuai

kebutuhan untuk menilai seberapa efektif operasi perusahaan telah

tercapai. Dalam menilai penjualannya, PDAM Tirta Pakuan

mengevaluasi seluruh aspek dalam kegiatan penjualaimya dimulai dari

proses penyambungan baru, pembacaan meter air serta penagihan

rekening air kepada pelanggan. Dalam proses tersebut seringkali

ditemukan kelemahan dan kesalahan baik karena permasalahan teknis

maupun non teknis yang teijadi. Penilaian efektivitas pengendalian

intern penjualan dilakukan dengan mereviu aspek-aspek kineqa

PDAM, yaitu aspek keuangan, aspek operasional dan aspek
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administrasi. Dari masing-masing aspek tersebut diberikan nilai dari 1-

5 untuk mengukuT pencapaian kineija perusahaan. Nilai 1 menyatakan

bahwa kinerja PDAM tidak baik, nilai 2 (kurang), nilai 3 (cukup), nilai

4 (baik) dan nilai 5 (baik sekali). Dari aspek keuangan secara garis

besar kineija PDAM mendapatkan nilai 5 atau baik sekali. Sedangkan

dari aspek operasional masih mendapatkan nilai 2 dan 3 yang artinya

aspek pelayanan terhadap pelanggan masih kurang dan cukup.

Sedangkan dari aspek administrasi berupa prosediu* operasi

mendapatkan nilai 4 (baik) dan nilai 3 (cukup). Dari penilaian ini

manajemen dan Direksi PDAM dapat mengetahui pencapaian kineija

PDAM selama tahun berjalan dan menilai aspek-aspek mana saja yang

masih memiliki kekurangan untuk diperbaiki.

Pelaksanaan audit operasional PDAM Tirta Pakuan dibagi

menjadi 4 tahap yaitu tahap perencanaan audit, pelaksanaan audit,

pelaporan audit dan tindak lanjut hasil audit. Pada tahap perencanaan

audit, dilakukan penyusunan personil sesuai tugas masing-masing,

mempersiapkan kertas keqa dan perlengkapan yang dibutuhkan serta

menyusun Jadual waktu pelaksanaan pemeriksaan dan menyusun

PKPT (Program Kerja Pemeriksaan Tahunan) meliputi nama objek

yang diperiksa, kegiatan yang diperiksa, lokasi yang diperiksa, dan

periode waktu pemeriksaan. Setelah itu dilakukan pelaksanaan audit

dengan survei pendahuluan untuk memahami informasi dan kebijakan

penjualan, penelaahan terhadap prosedur operasi penjualan, RKAP

(Rencana Keija dan Anggaran Perusahaan), laporan bulanan dan
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dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan, kemudian mengembangkan

temuan dan melaksanakan tinjau ulang temuan dengan pemeriksaan

lapangan dan opname fisik serta mencatat bukti dan temuan objektif ke

dalam KKP (Kertas Keija Pemeriksaan) dan membuat rekomendasi

serta simpulan basil audit. Permasalahan yang ditemukan dari basil

pemeriksaan Satuan Pengawasan Intern PDAM Tirta Pakuan terbadap

kinerja penjualannya akan diberikan rekomendasi perbaikan untuk

meminimalisasi kesalaban dan kelemahan yang terjadi dan

mengungkapkan penyebabnya untuk kemudian dapat ditindaklanjuti

manajemen yang dimuat dalam laporan basil audit meliputi LHP

keuangan dan LHP operasional.

LHP (Laporan Hasil Audit) tersebut disampaikan kepada

Direktur Utama agar dilakukan tindak lanjut hasil audit berupa Surat

Perintah Tindak Lanjut dari Direktur Utama kepada Bagian/objek yang

perlu diperbaiki. Secara singkat, audit operasional dilakukan untuk

menilai seberapa efektif aktivitas penjualan tercapai dengan menilai

sistem pengendalian intern penjualan apakah terdapat

kelemahan/permasalaban yang memerlukan perbaikan dan memastikan

bahwa aktivitas penjualan dilakukan sesuai prosedur baik dalam

pelaksanaaimya maupun dalam pencatatan penjualan, sehingga

menghasilkan informasi yang akurat bagi manajemen (peningkatan

kualitas bisnis internal) maupun bagi kepercayaan masyarakat

sebingga pencapaian target penjualan (peningkatan cakupan pelayanan

dan penambahan pelanggan) dapat terealisasi. Rekomendasi dan tindak
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lanjut audit operasional mencegah teijadinya penurunan kineija dengan

mengatasi masalah-masalah yang teijadi agar pencapaian tujuan

perusahaan tercapai sehingga secara tidak langsung audit operasional

berpengaruh dalam meningkatkan sistem pengendalian intern

penjualan di PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PDAM Tirta Pakuan

Kota Bogor, maka penulis melakukan pembahasan pada bab sebelumnya

mengenai Peranan Audit Operasional atas Fungsi Penjualan Guna

Meningkatkan Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan di mana

hasil pembahasan tersebut penulis simpulkan sebagai berikut:

5.1.1. Simpulan Umum

1. PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor merupakan perusahaan daerah

milik Pemerintah Kota Bogor yang terletak di Jalan Siliwangi No.

121 Bogor dan didirikan berdasarkan Peraturan Daerah

Kotamadya Bogor No. 5 Tahun 1977 dengan bidang usahanya

adalah memberikan pelayanan air minum melalui pipa distribusi

air dengan sistem gravitasi kepada masyarakat Kota Bogor sesuai

standar kesehatan yang ada di mana tujuan pendiriannya adalah

imtuk ekonomi (bagi perusahaan sendiri) serta berperan sebagai

penunjang otonomi daerah.

2. PDAM Tirta Pakuan memiliki cakupan pelayanan sebesar ± 47%

pada tahun 2008 dan meluas menjadi 50,68% hingga saat ini di

mana sebelum perluasan Bogor Lama, pelayanan PDAM Tirta

Pakuan telah mencapai 76% dengan jaringan pipa distribusi yang

117
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sudah menjangkau hampir seluruh wilayah Kota Bogor. Untuk

meningkatkan pelayanannya, PDAM Tirta Pakuan menawarkan

produk berupa pelayanan teknis dan nonteknis yang ditunjang

dengan pembangunan Instalasi Pengolahan Air dan Reservoir

serta penambahan jaringan pipa retikulasi air agar dapat

memperluas cakupan pelayanan/penjualannya kepada masyarakat

Kota Bogor.

5.1.2. Simpulan Khusus

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis menyimpulkan sebagai

berikut:

1. Audit Operasional atas Fungsi Penjualan

a. Satuan Pengawasan Intern melaksanakan audit operasional

(audit kinerja) untuk mengukur tingkat kesehatan perusahaan

berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun

1999 dengan tingkat kesehatan perusahaan digolongkan dalam

lima tingkat dari 1-5 dengan aspek yang dinilai adalah aspek

keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi.

b. Tahap-tahap audit operasional yang dilakukan antara lain:

Perencanaan audit terdiri dari pembuatan konsep audit,

penyusunan personil, pembagian tugas, dan jadual

pelaksanaan audit serta membuat PKPT.

Pelaksanaan audit terdiri dari survei pendahuluan,

penelaahan dokumen terkait penjualan, pengembangan

#
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temuan, observasi lapangan/opname fisik, pencatatan bukti

audit dalam KKP, serta menentukan rekomendasi dan

simpulan audit.

• Pelaporan hasil audit dilakukan dengan menyusun basil

evaluasi kegiatan yang dinilai dalam Laporan Hasil Audit

berupa LHP Keuangan dan LHP operasional.

• Tindak lanjut perbaikan terdiri dari pembahasan temuan

audit dengan penanggung jawab proses serta penyampaian

Surat Perintah Tindak Lanjut Direktur Utama kepada bagian

yang berwenang melakukan rekomendasi tersebut.

c. Aspek keuangan PDAM Tirta Pakuan sudah baik dengan

masing-masing indikatomya untuk rasio laba terhadap

penjualan memperoleh nilai 5 (baik sekali), rasio aktiva

produktif terhadap penjualan air aktiva produktif dengan nilai 5

(baik sekali), jangka waktu penagihan piutang dengan nilai 5

(sangat baik), dan efektivitas penagihan dengan nilai 5 (sangat

baik).

d. Aspek operasional, yaitu dari cakupan pelayanan memperoleh

nilai 3 (cukup), kualitas air distribusi dengan nilai 3 (cukup),

kontinuitas air dengan nilai 2 (kurang), tingkat kehilangan air

dengan nilai 2 (kurang), peneraan meter air dengan nilai 3

(cukup), kecepatan penyambungan baru dengan nilai 2

(kurang), kemampuan penanganan pengaduan rata-rata dengan
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nilai 2 (kurang) dan kemudahan pelayanan mendapatkan nilai 2

(kurang).

e. Aspek administrasi, yaitu rencana jangka panjang memperoleh

nilai 3 (cukup), prosedur operasi standar dengan nilai 4 (baik),

dan tindak lanjut hasi! pemeriksaan dengan nilai 3 (baik)

karena telah dipedomani dalam pelaksanaannya.

2. Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan

a. Struktur pengendalian intern di PDAM Tirta Pakuan meliputi

pengendalian organisasi dan kepegawaian, keuangan, maupun

pengawasan sudah terbentnk, sehingga semua kegiatan dan

pelaksanaan tugasnya telah dipedomani pada ketentuan yang

berlaku, yaitu pelaksanaan kegiatan operasionalnya

berdasarkan Peraturan Direksi PDAM Tirta Pakuan tentang

Prosedur Standar Operasional Pelayanan yang mengatur

mekanisme penyelenggaraan kegiatan pelayanan PDAM

kepada pelanggan.

b. Pengendalian intern penjualan terdiri prosedur pemasangan

baru, prosedur pembacaan meter air dan prosedur tagihan

pelanggan, antara lain:

• Pemasangan sambimgan baru, di mana calon pelanggan atau

eks pelanggan melakukan pemesanan untuk menggunakan

pelayanan PDAM.

• Permohonan pelanggan yang telah disetujui dan selesai

diproses akan diotorisasi dalam bentuk rekening air yang
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digunakan sebagai identitas pelanggan untuk memudahkan

proses penagihan dan pencatatan.

• Pembacaan meter air pelanggan dilakukan Petugas Pembaca

Meter setiap bulan sesuai jadual yang telah ditetapkan

sebanyak dua kali dalam satu bulan pada setiap wilayah

pelanggan.

• Semua data pemakaian air pelanggan dicatat dan diinputkan.

• Perhitungan rekening air dan restor data hasil perhittmgan ke

ekstemal payment point (pembayaran melalui Bank).

• Penagihan kepada pelanggan sesuai waktu pembayaran yang

telah ditetapkan setiap bulannya.

Dalam proses penjualan tersebut seringkali ditemukan kendala

(faktor teknis maupun faktor nonteknis) yang menyebabkan

sistem pengendalian intern penjualan perusahaan belum efektif,

sebagai berikut:

• Realisasi penjualan air tahun 2008 dan 2009 tidak mencapai

anggaran yang ditetapkan karena rata-rata pemakaian SL per

bulannya di bawah yang dianggarkan, yaitu harga jual rata-

rata air/m' berada di bawah anggaran.

• Realisasi SL aktif tahun 2009 tidak mencapai anggaran yang

ditetapkan karena adanya peningkatan pelanggan aktif yang

menggunakan air 0 m' selama 3 bulan berturut-turut.

• Tingkat kehilangan air melebihi standar yang ditetapkan

(20%) yang meningkat yaitu pada tahun 2009 meningkat
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sebesar 6,88% secara kubikasi jika dibandingkan dengan

tahun 2008 dan pada tahun 2010 meningkat secara kubikasi

sebesar 5,84% bila dibandingkan dengan tahun 2009

dikarenakan faktor fisik dan nonfisik.

• Terjadi kesalahan baca oleh Petugas Pembaca Meter yang

meningkat dari tahun 2008-2010 dikarenakan kesalahan

Petugas Pembaca Meter yang menaksir angka meter air

pelanggan (tidak sesuai prosedur).

• Kesalahan input oleh Operator karena penulisan Pembaca

Meter yang tidak jelas dan kurang ketelitian dari operator

tersebut.

• Perbedaan saldo rekening buku besar dengan data komputer

dikarenakan kesalahan input dan kesalahan penanganan data

(belum ada SOP atas menu CIS).

• Tidak terealisasinya order pemasangan baru, ganti meter

periodik, penerbitan letak meter, tutupan pelanggan, dan

pengecapan eks pelanggan pada tahun 2009 dan 2010

dikarenakan target yang tinggi, stock meter air kurang,

rumah kosong/lokasi beijauhan dan dalam kondisi macet air

serta perubahan nomor jalan Petugas Pembaca Meter.

3. Peranan Audit Operasional atas Fungsi Penjualan Guna

Meningkatkan Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan

Dalam pelaksanaannya SPI melakukan audit operasional

untuk mengevaluasi pencapaian kinerja perusahaan setiap
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tahunnya untuk menilai seberapa efektif program yang telah

direncanakan perusahaan telah tercapai. Evaluasi tersebut berupa

reviu terhadap pelaksanaan operasional perusahaan dalam menilai

apakah sistem pengendalian intern penjualan yang berjalan

terdapat kelemahan atau masalah yang masih memerlukan

perbaikan. Umumnya permasalahan yang muncul di PDAM Tirta

Pakuan adalali kurangnya kepatuhan SDM terhadap prosedur yang

dapat menyebabkan salah informasi serta karena permasalahan

teknis lainnya yang memungkinkan tidak tercapainya pejualan

yang maksimal. Dari permasalahan dan kelemahan yang

ditemukan tersebut diberikan rekomendasi oleh SPI untuk

ditindaklanjuti bagian yang berwenang, sehingga diharapkan

masalah yang ada dapat diminimalisasi dampaknya agar mencapai

tujuan yang diharapkan. Hasil pelaksanaan audit operasional dari

masing-masing aspek dengan perbandingan selama 3 tahun dari

2008-2010 sebagai berikut:

• Aspek keuangan mendapatkan nilai 5 (baik sekali).

• Aspek operasional memperoleh nilai 2 (kurang) dan 3 (cukup)

yang artinya pelayanan/penjualan PDAM kepada masyarakat

masih memerlukan perbaikan.

• Aspek administrasi memperoleh nilai 4 (baik) dan 3 (cukup).
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5.2. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka

diberlkan saran-saran sebagai berikut:

1. Tidak tercapainya realisasi SL aktif dikarenakan adanya peningkatan

pelanggan aktif dengan pemakaian 0 m' (ada pemakaian tidak tertagih)

yang signifikan, akibatnya perusahaan kehilangan kesempatan untuk

mendapatkan penjualan yang maksimal. Oleh karena itu, Petugas

Pembaca Meter melakukan evaluasi lebih akurat terhadap pemakaian air

pelanggan dan Koordinator Pembaca Meter meningkatkan pengawasan

terhadap pelanggan aktif tersebut terutama ada pemakaian air pada bulan-

bulan sebelumnya agar kemungkinan kecurangan pelanggan (faktor

nonfisik) dapat diminimalisasi.

2. Berdasarkan Instruksi Mendagri No. 690-149 Tahun 1985 bahwa tingkat

kehilangan air yang teijadi di PDAM Tirta Pakuan masih di batas

toleransi yang diperkenankan sebesar 20%. Untuk itu perlu meningkatkan

penanggulangan kehilangan air (fisik dan nonfisik) dengan

memfokuskan/memprioritaskan terhadap zona yang paling tinggi

kehilangan aimya, agar kehilangan air dapat diminimalisasi, sehingga

penjualan air dapat terealisasi secara maksimal.

3. Petugas Pembaca Meter terkadang menaksir angka meter air pelanggan,

sehingga angka meter air pelanggan berbeda dengan hasil pembacaan

meter. Oleh karena itu, Petugas Pembaca Meter melakukan tugasnya

sesuai prosedur dengan melakukan pembacaan meter air langsung di

daerah/rumah pelanggan agar hasil pembacaan meter air sesuai angka
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meter pelanggan serta Kepala Sub Bagian Permbaca Meter meningkatkan

pengawasan atas pelaksanaan pembacaan meter air.

4. Kesalahan penginputan dan penanganan data yang menyebabkan

perbedaan saldo rekening buku besar dengan data komputer sebaiknya,

manajemen PDAM Tirta Pakuan membuat SOP atas menu CIS agar

penanganan data lebih terstruktur dan lebih akurat.
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^i*rar^6e»

RAB

 LJ^ Infotaye [T
M

Kabsg Pereneanaan

& Jaingan
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kepadacdon

potang^sn softa

dterimaatauctotak

cnoflfsdi pdanggan

Pofeiasan [T
ketentian

©

Input data di as

Cdak Surat Panyataan

(UX^'PttAAi^
1

UnAjl

*Um Q)
r-

^ ̂̂̂ tanas

StafHuMang

StaTHdtlang

5 mewl

I menu

Smenit

UaksSore

Han

1 hari

SuratFemystun
(PDAUTP<}R-f^HLm-

04) /

StafHubtang

Smenit

Smenit

Imenit

Suooeg Perencanaan

jaTnsaa

S.»as'^crencanaan

janygsn
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Ontribusi

Dokumen
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>OAM TIRTA PAKIMN KOTA 60G0R

.0. Keterangan

1. PBrmohonan

1 1 Persyaratan Lhnum

1.1.1. Lokasa sudah ada jaiingan pipa POAM Tota Pakiai Kota Bogor.
1.1.2. Menytiahkan folo copy Kami Tanda Penduduk (KTP) yang beriaku.
1.1.3. Maiyerahkan Fcrto ccpy jskenjng pembayaran .i»DAM Trta P^cuan tetangga tenteKat. maksimum

6 meter (samping atau (Japan mmah).
' ■ 1 • 4. Menyerahkan gambar lokasi jalan/bemasangan.
1.1.5. MengisifomuJirpendaftarandenganbenar.
1.1.6. Peisyaratantambahattba^penKOnnanpemasanganbafudengan sislsmKredit/Cicilanine/a/i//

Bank yang dtur^iA, antaa lain;
1.1.6.1. MengiaFormuiiryangtelahdsedlalcan.
1.1.6.2. Metnbuat denah lokasi.

1.1.6.3. Fob) kopi KTP suami dan istri.
1.1.6.4. Foto kopi Rekening Air Tetangga.
1.1.6.5. Foto kopi dokumen kepemiiikan lumah (SHM. SPPT PBB, SHGB, AJB, Girik, Sual

Keleraogan dan kelurahaVDesa atau Surat Keterangsn d^' Ketia RWt.'RT).
1.2. Persyaratan khusus

1.2.1. "TSf^Q^ukan pennohcxian pemasangan betfu ini, maka caloo pelanggan dianggap tunduk
tertadap keientuan peraturan yang bertaku di PDAM Ttrta Pakuan Kota Bogor

1.2 1. Pengisian data yang tidak oenar akan mengakibatkan dtanggt^ikannya permohonan Ini
1.3

^ ■ calon peJanggan hams meiunasi selumh tunggakat lerdatmlu
1.2.2. Jka belum pemah mer^ petanggan POAM Ttrta Pakuan Kota Bogor. proses seiatvutnya

djalanlcan.

1.4 Khusus untiJc peterggan Corporate atau Belum Ada Jaiingan (B.A.J). maka (finformasikan ke Bagian
Perencanaan & Janngan untuk dsufvei.

2. '"'<*niasikecalonpelangganadalahpemberitatnjanmeivgenaibiaya permohonan pemasangan bam serta
dapat dterima atau dtolak, bisa melalut teiEaon. ra-csim;;. .itau sl ai pemaeritahun.

3. Pei^elasan Ketentuan

- * —« —' — —-1 Tirts Pdldjsn Kots
yang melputi batas tanggungjawabantara PDAM dan pelanggan, sanksi/denda. hak dan kewaiban

TOAM dan pelanggan sesuai dengan Peraturan Daerah Tenlang Pefcyanan Air Minum Perusahaan Daerah
Tifta Pakuan Kota Bogor dan Peraturan Direksi POAM Tirta Pakuan Kota Bogor yang beriaku.

PROSEDUR PEMASANGAN BARU
Reglstrasi

Hal Berikut
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OAMTIRTAPAKUAWKOTABOGOR

4. tnpulDataKeCis

Adalah ptDsespemasukan cakm peianggan meflfad pelanggan POAM Tirta F^kuan Kota Bogor, yang teiah
memenuhi selisuh peisayaraan, miai dari nomorpelanggaa nama petenggan. atimat pelanggan, zona
pelayanan, gotongan larif. (code sanitasi, dan pemasidtanbiayapeinasangan baru.

5. Biaya PB (Pemasangan Bau)

Biaya pemasangan baru dbedakan aniara peicHiggan niman langga, lembaga pendkikan negeri/swasta.
intansi pemerintahan. mmah fcadah, niaga kecil dan niaga besar.

6. Order Kega PB

Proses pemasiion status peianggan baru pada CIS {Customer information System}. yang meliputi ;

6.1. Pemasukan pemenuhan persyaiatan,

6.2. PemasUkan persetiquai drdcst,

6.3. Pemasukan pemasangan sambungan baiu.

7. Cetak Rekapltulasi PB

Proses pencesakan rekapHulasi pemasangan baru yang dlaksartakan pada sore harinya. untuk kemudan
dtandatangari oleh Kasubbag Hubungan Langgvian kemudan dserahkan ke Sub Bagian Penyambungan
serta diampitkan Surat Perintah Kerja (SPK).

8. Monitoffng (Pemantauan)

Proses pemantauan peianggan berkaitan dengan;

9.1. Keluhan ; Teknik dan Non Teknik

9.2. Permohonan; Bafik Mama PelangganlBBN. PemutusanKtoer Air SemefteraAtasPermintaan

Sendri/TutupanAPS, Peiparqangan Pemutusan Meter Air SemenlaaAtasPeiTntntaan
Sendri/Perpar^angai Tutupan APS, Penyambungan Kembali Meter AlrlBBK,

^  Pemndahan Letak MetedPLM, Gokxigan Tatif dan Tera Meter.

.0. Rekaman Mutu dan Periode Penyimpanan

Nama Catatan Mutu

1. Pemasangan Baru

2. Surat Perintah Kerja Pemasangan Baru

3. Penrxrtronan Sixvei

4. Surat Pemyataan

5. Rekapitulasi Surat Fernyataan

Nomor Dokumen

PDAMTP-QR41MS.HLA)S^1

PDAMTP-QR-HMS.HU03<I2

PDAMTP-QR-HMS.HU034)3

PDAMTP-OR-HMS.Hl/03434

PDmTP-QR-HMS.HU03-Q5

Periode Penyimpanan

1 tahun kaiender

1 tahun kaiender

1 tahun kaiender

1 tahun kaiender

1 iatiun kaiender

Name

No Registrasi

PROSEDUR PEMASANGAN BARU

PDAMTP-QP-HMS.HL/03

Revisi Hal Hal Berikut
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OAMTRTAPAKIMNKOTABOGOR

9.1. Fonnulir Peraeaegai Baru

FORMUUR PSyiASAWGAW BARU

HALABAN UUKAI

MAPElK>OdD";

AUAT
1 • ' t i-l ! 1 1 1

1 1 1 kelurahw.

If [ 1 i KECAMA<A\A-.r,-.A-. 1 i i i i-| 1 1 1 1

UAOALAMREKEMNS

MMTCALONPaANGGAN

SAMSUNG^ YAf43 0<'»ONMN

□ ̂A»IHALAlyMN(KR*N!
Q 5AM3UM3ANlANSSUM5i KRAN)
□ .WN'LAIN

£PON

I I I KELURAH*.-.

I I I KSC-VAA'A-.

lERJAAK

£ TANAHfiANGl/NAM

ISBANGUN^V

ILAHPEKKjHUrt
¥

KOMPOS I I I I I

M2
Q KRTIKGKAT □ TIOAK BERT:N3KAT bOGOR.

JIW'APEUOHON

TUSRUMAK

WIUKSENDIRi

MHIK xaiiARGA

IMTUXAN

RUUAHTINGGAL

RL«0(RUMAH TOKO)

Q M'iiK fJSGARAraiUSAHAAN
Q SEWAKONTRAK

□ TOKOPERTOKOAN
□ KANTOR □

Wf MEWAOI P^ANGGAN POAM KOTA BOGOR
eaiWPERMAH Q SUDAKDENGANNO.PEIANGGAN j | | | |-| | | | |

«

rANG OIGUNAKAN SAAT IK ^
SUMUR Qj SIINGAi
MATAAIR Q LAIN-LAIN

PDAMTP-<3R41MS.HLA)J01

Mama

PROSEDUR PEMASANGAN BARU
No. RegisbasiiRevisi

PDAMTP-QP-HMSJ1L/03
HalHal Benkut
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jPOAM'nRTAPWUAWKOTABOGOR
fOMMURPEMteMIGAMBAW)

HALMMNmiM2

OeaOLEHPETUQAS

NO PENDAFTARAN | | | | j-P 1' | | 1

NO. PELAN(3C3AN I I I 1 l-l I I I I

PcRSYARATAN PEMASA.V3A.N SA=.

A. : LOKASlSUOAHAuAJAftNS^NPIPAPDAU'nRTAPAKUANKOTABOOOR.

2 |yeWcRAH<AN=C-70CC^-•AH"mTArOAPeNOlOUK(KT?)YANG
SBZMU

3 MENYBVVHKANCMBARLC-ASIJNAMfSAASANSIW

t MENYEWWKAN SGTO CXr^- PSKEMNG oaSAYARftN POAU TJRTA

PAKUAN TETAN3SS, T?C=- i" UVCSAtUM 6 METER (SAMPING ATAU
DEOAVRUMAHJ

S Ne«3SlFORM.'.'RP=SGA~ARA.»l05NSAN5ENAR

B. : DENSANMENGAJUKANPERMGHONANPaiASANGANBARUmt.MAKA
CALON PELMiGSm DiANSSAP TUNOOK TB»AOAPKETBmiAN

.  PERATURAN YAMS ScRLAU. 01 POAU riRTAPAKUANKOTABOGOR

2 PS«3SIAN DATA YANG TaA<^MRAKANMENGAKeATKAN

OITANGGlftWAmYA PERMO-ONANIM

I  TEMPAT PEMBAYARAN REKENING

□ KANr0RPUSATP0AM.JLSlUWANaN0.121
□ BAmjABARJL KMT. MUSUHATNO.il-13
□ BAMCJABARJLRAYATAJUR
□ BANKBNI.XR.KOJUAfOANO.S2
□ BANKMANOSa,XKAPT.MUSUHATN0.17
O BAf«UPP0.XSURYAIC£NCANAN0.196A
□ BANK NISP.X Kit SHOLEHISKANOAR
□ KOPPURNABANK.XPeOAWARAYARUKOAI/18
□ BAf«BTPt<,XRAYAPAJAJARANN0.63
n BAf«(PAMN.XPAKUANN0.14
□ KOPERASnKrASAMTAXPAHLAWANNO.115
Q KOPERAStTKTASANn'A.XaUANOGUG&PESAfnREN
n K0PERASIlin'ASAMTAXMAWAR0G.lyBnEN6N0.12
□ KOPERASITRTASANrTAXPANDURAYANO.1-18
n BANK BTHXPENGADLAN NO. 13-15
□ BANKBTN.XRAYAPAJAJARANRUX0N0.2WARUN6JAMBU
□ K0PERASiBBaylAN,XKEB0NPEKSN0.38'
D KSUPAlByi,XPALB<PUTRimi«.21TAMANYASMINSEKT0RI
□ BAtffiPASAR.XSAWOJAJAR

Bogor.
PETUGAS

nniii

S - O A o ;
i ■■■

2* u •

Nama

PROSEDUR PEMASANGAN BARU
No. Registrasi

PDAMTP-QP4<MS.HL/03
Revisi Hal Hal Berikut
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PMM TIRTA PAKUMN KOTABOGOR

FPMiULIRmytASAMGAHBARU

HALAMANBaAKANG

KETEHTUAI^4<ETENTUAN YANG PERU) OiKETAHUl

OLEH CALON PELAN6GANff>ELANGGAN BARU

1. SeOappemchonpemasangenbau^temasaigankeaibaBsakranatttmmtSprosesdaniSsetesmkandiKanlorPDAMTiits
Pakuan KotaBogorJL SSmancfNa. 121 Bogor.

2. Pasvaratan aituiMUidu pemohaoansamtungan tarn dan pengisian datapenaohonanyanglkfak bamrfka
tengkap Vdak akan dprnses/dSangguhkan ofeA PDMf Thia Paktian Kola Bogor.

3. Bag pe/ar^gm bam w^memtsyar/ekenng air ommtyapadalxMankeduas^pemasangan meter m (dsn selufutnya
nAhbapbijiamyai:

4. PembayataniekBi^r)garlttinumdapaiiBalaimpada'tempaM)kBlpeaAayarsnamukitangga2samf>ai'deh^20ti^
bulan. Dan bdakdtenaricanmenlipkanpeiiaM^faianapapunlapailapetugasPDAUnti Pakuan Kola Bogor.
Denda Keteriaabatan:

1. Tanggal21-31 untukbrnggakaopertama:
Reket^£Rp.50.000.-deni1aRp. 7.500.-

RekeiAigiRp. 50.000,-denda IS % (Sma betas person) darirekeningatminum
2. kkaaitanggalldanselenisnyapadabulanberBcul:

RekenktgSf^. 50.000,-denda Rp. 10.000,-
Reketdngi f^. 50.000,-denda 20 % (duapuluhoetsen) daritekermgatamm

5. ApabSameraaigg^iekeningairimnum2(duaibidanbetiunjNuni, dkcen^cansanksipeawlusansalaranairammrBtempal
^ petangganyangbersangkutantarpapemberiahuanterfMd^njla:

Catalan:- PDAU Tata Pakuan Kcta Bogor IklakmenyampaikantagBm tokening air mmmkerumahpelanggan:
• Caff center 24 Jam 8324111. e^nak j)dam.pel@pdamkotalx)gor.goJd. ii«teffe ; veww.pdamkat^togor.goJd

menyambungkembaB (&enakan proses pemasangan barv dan sebdumnya harus ,r.:funasitunggakan et/non at.
*

7. Bag petangganyangsaksan at adniamtyadipubrsalaspenidttlaansen(Sri,agarlkiakmelebUw6Uu 6 (enaa)

8. -BamderatSdakdapalr&iacatnmahtetkunci/kasogl.tffijmbaukepadapelangganuatukmelapotkan standmelerke Sub

Began fktba^LBnggananttaunKtafuiCatCentEr0251-8324111.ApabialuliniSia(dBaksaialm,aiakapeitdbatgai
pemdfalanairyaMetapkanberdasatkan retard pemdtaanseiama 6 Ixjlantetakht.

9.

<S£^3U

Nama

PROSEDUR PEMASANGAN BARU
No. RegistrariRevis

PDAMTP-Qp.HMS.HL/03

HalHalBerikut

10



PCMIITIRTAPAiaMNianABCX^
9i FofimilirSanttaiBlah Ketja

PEMERINTAH KOTA BOGOR
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

»Mi WHiWWt

SURATPERIMTAHKERJA

Pemasangan Bam

Nomor:Tanggal:

Dibefflcan kecBda:

Nama P^usahaan"KOPERASITIRTA SANITA POAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR"

Unliic Penv»«s"Ta" Air Minum:

No-langganan

NamaLangganan

Aiamat

No. Pendaftaran

Petanooan Tadekat:

No.Langganan

Nama

Aiamat

DENAH LOKASI PEMASANGAN

PDAMTP-QR-HMS.HUO^

Nama

PROSEDUR PEMASANGAN BARU

No. Registrasi

PDAMTP-QP-HMS.HU03

RevisiHal

10

Hal Berikut
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MM URTA PAKIMN NOTA BOGOR

PEMERINTAH KOTA BOGOR

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
■» y^iii»N» xttttfrum <e»i|t»»i»>«apainnwfwMc«;<^w<g

FORMULIR PERMOHONAN SURVEI

Nomor

Lamp.
Ha]

Tanggal

Kepada
Yth. K^ag Perencanaan & Pengawasan Teknik
Up. Kasubbag Perencanaan Teknik
bi
Tempat

Sehii)ungan dengan pemrohonan pemasangan bam saluran a<r nvnnm calon pelanggan
tersebut di bawah ini;

Nama

Alamat

No. Telepon

Dengan ini kami mohon agardad^can survei ke lapangan, apakah lokasi iersebut memungkinkan
untuk dlayani pemasangan air minum.

Oerridan atas pertiab'an serta kerjasamanya diucaj^an terima kasih.

Catatan!Kasubbag Hubungan Langganan,

PDAMTP-QR.HMS.HU0SD3

Nama

PROSEDUR PEMASANGAN BARU
NaRegisiras)

PDAMTP-QP-HMS.HL/03IRevIsi IHal 0 11
Hal Berikut

12

lift
m;'''



MM TIRTA RMOMN KOTA BOGOR

94. SontPemyateR

SURATPERNYATAAN

Yang bcitanda tmgan di bawah mi

Nama

Aianat Rt ■' Rw

Petceijaan
Tctp

Beftindak untuk dan am nama calon peianggan tersebm di bawah m
Nanu

Alamat

No. Dan

No Langg :
Pekei)aan :
Tdp.

Dengan ini menyaMan balwa ;
1. Dmgan mengqiidan pemiahonafl pcmasangan baiu salunn w minum dan manandMangaii sisat pemyataan ini. pcnwhon

akan mefnatuhi kecerduan yang bedafcu di POAM Tata Paioian Kola Bogoc
2. Beraodia memenuhi hewmjiben yang timbul dan meniadi tanggung iawab calon pel»iggan baricadan dengan petoksanaan

peanasangan bani sahaan air minum alamat pamohen, yaitu :
a:Membayar biaya penyambungan bantsesuaigolonganpeiangganberdasadcaniadeiia-yangdketaplan POAMTdti

Pakuan Koa Segor;
b. Membayar biaya lambahanrkelabaian pemasangan plpa dinas yatig malabihi standar (labdi dan 6 mater):
c. Menyclcsaikan czicVrekomendasi (apabiia dipatWan) dengan pdiak yang bersangkutan sebubungan dengan pakarjaan

pemasangan pq».
3. Beraada menerna kalebdian am pembayaran biaya pemasangan bam atau membayar keianangan biaya pemasangan

baru apabiia le^adi perubahan golc.ngan peianggan berdasaifcan ioitaiia POAM Tnta Pakuan Kola Bogor;
4. Apabiia dikcmudanbarilimbulsengkelamengenaihaktTdliktanaha^'bangunanyangmengaldbatkan pipa ifinas/pipa persil

hanis dibongkai. maka hal tersebm di luar tanggung jawab POAM Tata Palaan Keta Boger dan pamotton tidak dapat
menunliil ganti kerugian daiam bantuk apapun kepada POAM Tirta Pakuan Kota Bogor;

5. Bersedoi tidak akan melakukan penuntutan atas hepamSkan jaringan p^ yang tarpasang dan lidak berkefaeratan apabiia
POAM rota Pakuan Kcta Bogor riMmpertuas maupun tnanghubunglan pemasangan baru pada sahaan pipa tarsebut:

6. Apabha meter air tetahterpasang dan peianggan tatahmanikmatipetayanan air mmum dan petmgganmengundutkan din
sebagai pmanggan. maka segaia sasuatu yang talaii damyarican bdak tiapat dikamboBan kepada peianggan dan kawajiban
yng tfttmbulkan dati pemakaian air minum hams tfaelesaacan scbagaiiuana mesbnya:

7. Beisedia untuk diputus sambungan air minum apNiiia meiakidcan pelanggaian yang dkentukan oiali POAM Tata Paioian Kota
Bogor.

Bogor
Yang Menyatakan
Pemotioii.

Metetei

Pemohon

POAMTP-QR-HMS.HLA)^ /

Nana , ■

PROSEDUR PEMASANGAN BARU
No. RegistrasI iRevisi Ih^" j Hal Berikut

PDAMTP-QP-HMS.HL/03 | 0 12 13



PDAMTIRTAPAKUAMKDTABOGOR

9^. RekapltutasiSwatPemyitan

REKAPITULASI SURAT PERNYAT.AAN

PERJODE: s.'d

Dikcluarkan Tanggal;

r^JO.DAF NO. PEL. N/\MA PELANOG/VN

Hal;

KETBIAYA

PEMASANGAN

T/\NGGAI,

PERlANJiAN

■utnlah: Pcbsssan

Mcn>c:ujui.
fCasuhbag Iluhimgftn Langganan

Dihual Olch.

1

^  *

PDAMTP-QR-HMS.HLy03^5

^iama ,)'

PROSEDURPEMASANGAN BARU
No. Regislrasi

PDAMTP-QP-HM$.HL/03
Revisi jHal

J  1 13
Hal Benkul

End j



lit TIRTAPAKUAN KOTA BOGOR

t.

Nama Ookumen:

PROSEDUR PEMBACAAN METER AIR

No. Registrasi:

PDAMTP-QP-HMS.PM/05

nProsedur; . .

' Agar tiasil pembacaan yang diperoleh merupakan data yatig akurat, faktoal sesuaidengan jadual

01

Bagian Humas

17 Mel 2010

Ricky Herdtansyah
Staf Subbag Pembaca Meter

Hj. Tutiek Heriaty
Kasubbag Pembaca Meter

H. Hendra Setiawan

Kabag Humas

Vl^rlawiguna
Management Representative

"^^a Tangan

^ Tanda Tangan

Tanda Tangan

1>\S

Tanda Tangan

H. Achyani Suardi
DirekturUmum TandaTangan

Revisi Halama'n

Cckumen in-ada!3h r- ;

ditenkar kepada?;!"-

ISO 9001:2008

5

7  T

.'.T.13 Pa* -'eta Beg:.* dan t^dak C :er*enank4- .~eng-Ccsy atau
ataj _d:gur j*i- jntuk tuvua.n l2;r. taik ssiuru.^ ma.ri.-*' jiragian dah ;s:nya
3 aci cm tar. = dari marsrersn rec'i;5n'a:.;2

HaLBertkut

n



DAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

ejarah Revisi

ev I Tanggal Hal Uraian Revisi
Dibuat

Oleh

Diperiksa I Oisetujui I Oiketahui
Oleh I Oleh Oleh

1  17Mei2010

Semua

1.3.13,1,2.

4.5.6.7

Prosedur bam

Penyetnpumaan kaGmat dalam dokumen

Ricky H. Hj. Tubek H. H. Hendra S. H. Achyani^

Nama

PROSEDUR PEMBACAAN METER AIR
NaRe^strasi

POAHrP-QP-HIISPIVOI

jRevisi Hal HalBerikut

IR



VM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

tar Isi

Ruang Lingkup

Acuan

Bement

Oefinisi

Tanggung Jawab

Ahir Proses

Keterangan

Rekaman Mutu & Periode Penyimpanan

Lampiran
9.1 DaftarRute Pembacaan Meter Air Pertama

9.2 Oaftar Ride Pembacaan Meter Air Kedua

9.3 Laporan Cek Lapangan Per P^ugas

1

1

1

1

1

2

3

4

5

5

6

7

Nama

PROSEDUR PEMBACAAN METER AIR

NaRegtslrasiRevtsiHalHaiBerikut

POAMTP-QfMiHSLPtWI1B1



3AM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

1.0. Ruang Lingkup
Prosedur ini mencakup semua kegiatan yang dilaksanakan dalam proses pembacaan meter air di PDAM Tirta
Pakuan Kola Bogor

2.0.Acuan

Quality Manual System ISO 9001 ;2008
3,0. Element

ISO 9001:2008 Klausul 8.2.1

4.0. Definlsl

4.1. Meter Air

Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui jumlati pemakaian air olet) pelanggan.
4.2. Pelanggan

Adalah perorangan atau sekeknnpok masyarakat/badan yang menggunakan^asa pelayanan » minum
dari PDAM (Pasal 1 ayat 26 Peraturan Daeralt Kbta Bogor Nomor 5 Tahun J006 Tentang Pelayanan Air
Minum Tirta Pakuan Kola Bogor).

4.3. CIS (Customer Information SIstem)
Adalali Sistem Informasi Pelanggan berbastskan data base yang tenntegrasi dengan bagian terkait .
melalui jaringan/L4fV {{.oca/ Area Network), sebagai penunjang pelayanan kepada para pelanggan.

5.0.Tanggungjawab
5.1. Petugas Pembaca Meter

1. Bertanggung jawab tertiadap keakuralan dan ketepatan pembacaan meter air oela.nggan.
2 Melakukan pembabanian data pelanggan apabila lerdapat keddaksesualan datr di lapangat
3. Melaporltan setlap temuai dllapangan yang berbubungat dengan pelayanan PDA!.: Tirta Pakuan.
4. Bertanggung jawab atas asip ataupun fisft Daflar Pembacaan Meter.

5.2. SlafAdministrasi Pembaca Meter

1. Bertanggung jawab atas admlnistrasi pembacaan meter, aniara lain: pencetakan Dafiar Pembacaan Meter
(PDAM TP-QR-HMS.PM/01-01) dan cek ulang (PDAM TP-QR-HMS.PM/01-02).
2 Mengarsipkan iislk Daftar Pembacaan Meter dan cek ulang. ^

5.3. KooidinatorPe/ugasPembacaMeter
1. Bertanggung jawab atas pembagian dan pendtstnbusian DPM kepada petugas pembaca meter.
2. Melakukan p^asukan data sesua hasil pembacaan yang dilakukan oleh petu^s pembaca meter
3. Bertanggung jawab atas ttasil pembacaan meter ak yang dilakukan oleb petugas pembaca meter.

5.4. Kepala Sub Bagian
Bertanggung jawab atas proses pembacaan meter air telab dilaksanakai sesuai prosedur.

5.5. Kepala Bagian
Mengawasi prosedur yang dilaksanakan sesuaiyang dipersyaratkan dan memastikan semua sistem berjabn dengan
benar dan konsisten

Nama

[#) PROSEDUR PEMBACAAN METER AIR
No. Regisirasi Revisi iKat 1  HalBetikut

PDAIfTP^3P*HMSJ>IW1 .  1 1 1  2 i



DAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

0. Aiur Proses

Oistribusi

Dokumen

Tanggung

Jawab

Waktu

Proses

Ookumentasi
Alur Proses

Oaflaf Am PemlacaR Mem Pefiama
POAM TP-On-HMSPMOt-OI

Staf Administrasi

Pembaca Meier

MencelaKDPM | 1

MembagilcaROPM

i
Mengisi Data 0PM Pembaca Meter

Koofdinator RMMenginpuiOaia

TdkNonn^

Has8 Input

Normal

Oaftar AiG»P«ti«aeanMtiarKadM
POAM TP<]RMiaPM01-02

Mencedle Cek Ulartg (PemCk
Kedua) j
f  '

Slat Administrasi

Pembaca Meter
M&^itagiianCek lilang

(PembKedua)

MengisOataCekUlang
(PembKedua) Pembaca Meter

KoordinatorPMMeflginpU Data Cek Ulang
(PembKedua)

Hasil Input
ReMnxgBmi
Uporan oe aomgm per PttOH
{POAM TPoraeasMot-oS)
PtrnMaaiOn}

Itia
PiaCaioilatel P. Oata&Aisip

KoordinatorPMUengiiputOab

Tdk Notma
Hasd Input

PraClalculaleU
P. Oata&Arsip

Kocnfin^PMMengnputOata

Hasa input

Normal

OataaArs^

/I£\ Nama

(m) PROSEOUR PEMBACAAN METER AIR

NaRegiskasi iRevisi Haieefikut

PfMMTP^SIMIII&PIMI 1 1 2 3
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DAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

7.0. Keterangan
7.1. Pembaca^ meter air pertama, menggunakan dokumen PDAM TP-QR-HMS.PM/01-01 dilaksanakan selama

15 ban pembacaan mulai dari tanggai 02 setiap bulannya. Pada han-bari libur nasional yang jaluh antara
tanggal 02 s/d 16 pembacaan tetap dtlakukan, kecuali pada ban raya Keagamaan (Idul Rtri).

7.2 Pembacaan meter air kedua, menggunakan dokumen PDAM TP-QR-HMS.PM/01-02 dilaksanakan 2 ban
setelah pembacaan pertama. ^

7.3 Laporan Per Petugas (PDAM TP-QR-HMS.PM/01-03) menjpakan rekap data pelanggan yang pembacaan
metemya masih memerfukan pemenksaan dilapangan dan merupakan ou^iut Pracalculate I.
Di distribusikan kepada petugas pembaca meter sesual dengan inisialnya dan di cek ke lapangan. Kemudian
basil pembacaan tersebut diinputkan oleh koordinator mulai langg^ 20 s/d akhir bulan.

/Ms Nama

iHj PROSEDUR PEMBACAAN METER AIR

NaRegis&ast Revist iHai Hal8er9(ut 1
POAWTP-QP-HMSJWI 0  1 $ 4  1



DAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

8.9. Reioinan Mutu

Nama Catatan Mutu

1. OaftarRute Pembacaan Meter Air Pertama

2. DaftarRu/a Pembacaan Meter Air Kedua

3. Laporan CekLapangan Per Petugas

Nomor Dokumen

POAMTP-QR-HMS.PM/01 -01

PDAMTP-QR-HMS.PMrt)1.02

PDAMTP-QR-HMS.PMrt)1-03

Periode Penyimpanan

1 tatiun kalender

1 tahun kalender

1 tahun kalender

(D
Nama

PROSEOUR PElffiACAAN METERAIR
NaRegia teevisi hal"

POAJIITP-QP.HIISJ>III/O1 1 f 1 4
1  HaiBerikut ' 1
1  5 1



'DAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOP.

1.0. Lampiran

9.1. DaftarRufs Pembacaan Meter Air Pertama

C.I.S

Subyek: Oaflar rule pembacaan meter air pertama

Tangaai pewitiacaan: 16ffi1g009

Hal 01

Dikeluarl<an tanggal:

jaian : imi - ji k h ;jnuu:H iskanuak

I'llI I' III'

No. Pel. Mama
OUKU-UtUt Aewtuusll

Nomor RumahMeter No
lype

Pembacaan Meter Catatan

1661 - 1140 TAMANSUYANTO

(UMPB ) KEOUNGBAOAK

1661 - 1033 SETlAWAn NY

(B-SOOOO) CBAOAX

1661 • 1031 SMA PGRI3 BOGOR

) KSMJNGBAOAK

1661 • 1033 SETIAWATI NY

(B-90000) QBAOAK

1661-1031 SMAPGRJ380GOR

) KEOUNGBAOAK

1661 -1140 TAMANSUYANTO

(UMPB ) KEOUNGBAOAK

1661 - 1033 SETIAWATI NY

B-90000) QBAOAK

1661-1031 SMA PGRI 3 BOGOR

) KEOUNGBAOAK

1661 - 1033 SCTAWATI NY

(B-90000) QBAOAK

1661 -1031 SMA PGRI 3 BOGOR

) KEOUNGBAOAK

1661 - 1140 TAMAN SUYANTO

(UMPB ) KEOUNGBAOAK

1661 - 1033 SETIAWATI NY

(B-90000) QBAOAK

Oepan KPS 103005

RW 13 RT 2 Gol NK 5

722351C

RW 1 RT 1 Gol RC 5

353198 AC

RW 0 RT 0 Got SK 6

7223510

RW 1 RT 1 Gol RC 5

353198 AC

RW 0 RT 0 Gol SK 6

Oepan KPS 103005

RW 13 RT 2 Gol NK 5

7223510

RW 1 RT 1 Gol RC 5

353198 AC

RW ORT 0 GolSK 6

7223510

RW 1 RT 1 Gol RC 5

353198 AC

RW ORT 0 GolSK 6

Oepan KPS 103005

RW 13 RT 2 Gol NK 5

7223510

RW 1 RT 1 Gol RC 5

POAIITP-QR.HUS.PMA)1-O1

/^SI\
Nama

1PROSEOUR PEMBACAAN METER AiR
No. ReîJrasi - iRBvisiHal1 naoBiDmi

P0AIITP-QP4iMSJ>IM)1 | 151 6



>DAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

9^ Daftar Ruie Pembacaan Meter Air Kedua

C.I.S

Subyek: Daftar nite pembacaan meter air kedua

Tanggal pembacaan: 16/01g009

Hat 01

Dikeluarican tanggal: ...L.J..

Jalan ; 1661 - JIK H SHOlfH ISKANDAR

Dibaca oleh Tanggal: /r~T~i/

No. Pel. Nania

Buku-Umt Keiw^i^

Nomor Rumah Meter No

Type

Pembacaan Meter Catalan

1661 -1140 TAMANSUYANTO

(UMPB ) KEOUNGBADAK

1661 - 1033 SCTIAWATI NY

(B-90000) OBAOAK

1661 -1031 SMAPGRI3B0G0R

(  . ) KHXJNGBAOAK

1661 -1033 SETUWATI NY

(B-90000) QBAOAK

1661 • 1031 SMAPGR13B0G0R

)  KHXJNGBAOAK

1661 • 1140 TAMAN SUYANTC

(UMPB ) KEOUNG BAOAK

1661 - 1033 SETIAWAH NY

B-9000C) OBADAK

1661 ■ 1031 SMAPGRISBOGCR

)  KEDUNGBADAK

1661 - 1033 SETIAWATI NY

(B-90000) aBAOAX

Depan KPS 103005

RW 13 RT 2 Gol NK 5

7223510

RW 1 RT 1 Gol RC 5

353198 AC

RW ORT 0 GolSK 6

722351U

RW 1 RT 1 Gol RC 5

353198 AC

RW 0 RT 0 Gol SK 6

Oepan KPS 103005

RW 13 RT 2 Gol NK 5

7223510

RW 1 RT 1 Gol RC 5

353198 AC

RW 0 RT 0 Gol SK 6

7223510

RW 1 RT 1 Gol RC 5

POAklTP-CR-HMS.PMOI-02

Mama

(mi PROSEOUR PEMBACAAN METER AIR
t

NaRe^strasi Revisi Hal 1  HalBeritut
P0AlfnM:UM1IISJ»IM1 1 6 1



••nAity • ••

■■

lAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

9L2. Laporan CekLapsngan Per Petugas
Laporan Cek Lapangan Per Petugas

Unhik Petugas;

No Na PcJ Nama Pelanggan

i " ^iTMugeni

Alamat
NO jaian

Peaim Griya Melati

Met Type Stand
KI Kw NO. Meier

1 136

3785ACT

2 1907-1003 Mesjid Raya AL-lkhlas Perum TmnSari Persada E 5

Blok E2 0 0 ''4S597
3 1967 • 1002 Sahminan Kp Sindangt>arang Lo|i * 6

5 S 3609ACT

4 1969 • 1001 Atih J) Ledeng Purtiasari 6

I 4 6624ACT

Catalan

POAMTP-QR-HMS.PMA)1-03

Nama |
PROSEDUR PEMBACAAN METER AIR |

NaRegistrasi iRevist

P0AlfTP-QP4IMSJHM)1 f 17

1 Hal Berikut |
1 End 1



M TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

Uur Proses

^lur Proses Tagihan Pelanggan

Alur Proses

T Mutal

Dokumcntasi

zy

Tanggung Jawab
Waktu

Proses

OltlributI

Dokumen

Pra Perhilungan
Rekening

T

Jadiiol Pra Perhilungan Rekertng
PDAMTP-QP-LPD.PDA/01-01

Proses sebclum ml
mencelak laporan

i

Mencelak data- ml
data up normal

Data Molonjak
Data Menurun
Pemaksian rala-rala

l.apo)an per pelugas
PemakaianAir

Inkaso
Rekening Mnus
Atnmol lltlnk Katnnui

Terkund

Kirim data ke

Sub Baglan Pembaca
Meter

Pra

Pertillungan 0
Rekening?

Konpensasi UJPA
PDAMTP.|K-LPO.PDAfOt-OJKonpensaslUJPA

Backup Data

Laporan hasil perhilungan
rekening

Final Perhilungan
Rekening

Menyiapkan data untuk
Ekstcrnal Pnynicnl Point

Monyiapkan data unluk m
Ekslemal Payment Point

Menylapken data untuk House
To House

c Selcsni D

Slat

St^

Slat

slat

stal

stal

stnl

staf

slat

Pcnd>aca Meter

SPt

Keuangan

llunias

tiansmisi A Liisliiliiist

PmciPngawTelinili

Nama

) PROSEDURPENGOLAHAN DATA

dlattamm

No. Regislrasi

PDAMTP-QP-LPD.PDA/01

Revisi

2

Hal

3

Hal Bcrlkul

4



PDAM TIRTA PAKUAN KOTA BOOOR

7.0. Keterangan

t. Pra pertiHungan rekming dMukan sebelum final paitiHungan rekenmg yang jadualnya eudah dibuat cdah
Sub Bagian Pembaca Meter selama 1 lahun kedepan

2. Memastatan semua data yang beriiubungan dengan pra perhitungan rekening sudah dnipuikan ke dalam
f'-*—

3.1

Bagian Pembaca Meter

4. Sesual dengan jadual yang sudah r^dwalkan bahwa pra perhitungan rekening dilaksanakan 2 kafi sebehim
finai perhitungan namun dalam bila ada p«m!ntaan khusus dari Sub Bagian Pembava Meter dapat dHakukan
Mi9i dari 2 kii pia perhitungan rekening.

5.

6.

untuk tagflian lekenhg tk bulan berikutnya.
sudah dihitung

7. Enbi dataTTB, LPB dan Korekst (balk yang berasal dari Sub Bagian Akuntasi. Gudang, SPI neupun Sub bagian
Pengolahan Data & Aisip atcufiri)

8.

bataig yang rflcehiaikan dan yang rfientiy

9.

informasikan ke Sub Bagian Gudang untuk r^reriksa kebenatannya

10.Peihiii

lianantara

11. Bla Sub Xes^aMeraan Pegawai hgiii wMcukan proses peibltungaa Pondapatan, ieihbih dahuht
man^nbrnta^kan ka Sub Bagian Pangelahan Dala SAnlp unUk<Bakukan Badaip Ma.

8.0. Rekaman Mutu & Periode Penyimpanan

NoNama Catatan MutuNomorDokumenPeriode Penyimpanan

1Jadual Pra Perhitungan RekeningPDAMTP-QR-LPO.POAA)t-01satu tehun ketender

2.Defter KoreksiPDAMTP^R4J>O.PDAffll-02satu tehun kalender

3.Kompensasi Uang JaminanPDAMTP-QR-tPD.PDAA)1-03setu tehun kalender

Nama

PROSEDUR PENGOLAHAN DATA
No. Re^basi

POAMTP<JP-LPO.PDW01

RevisiHatHalBenkut

7



*
MENTERI DALAM NEGERl
REPUDLIK INDONESIA

NOMOR !|.7

tentang •!

RUSAHAAN DAERAH AIR MINUM'
MENTERI DALAM NEGERl,

mengololaTeLlaarter'ah W '''■''®" iwhadap kinerja pada seliap akhir laharuka '^"^'"

'■ r" rriiaS ^=^3 Peruscihajin Daerah Air Mimim h PfiR'lJiian idncrja
OalamNegeri; Kepulusan Mcnleri

1- Undang - Undang Nomor 5 Tahim ior-^ . ,
Daerah {Lombaran Negara Taliun Periisahaan
Lembaran Neg<nra Nomor 2901);

«, Ta,„ba,.a,. Uatai:C™No:r^S"'' ■™!

25, Ta„,Paha„ Lombaran Negar^ NoSLf" Nomor
Tala Cara Parw™°fda?Pa'" ^ "="!Pns Lingkung^in Pemerinlah DaercUr'^'''^^" Perusahaan Daorali di



KopS-u*: tertons

memutuskan-

- BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

OalamKepulusaniniyangdimaksucIdengan :

l>. Badan Pcngavras adulah Badan Pongawas PDAM;
c. Oireksiadalah Oireksi PDAM;

■■ S;"''"''"" pangelolaan PDAM dalam satu (ai;ua buku
e. Wikalcadalahtolokdkd, liagkaUabarhasilaa dad suala aapek.

BAB II

penilaian KINERJA

Pasal 2

POAM maZaSSnsT''

Pasal 3

(') fidSkal koberhasilaii PDAM adalali :

b b2 "iW kinetia dialas 75 ■

(I. Kurang. Iilla tnonipo,oluh nilal kinu I-, to 60;



u" Keuangan ^iS;
•• ^speK Operaslonal 40-
-^spekAdiiiinlsirasi 15.'

(3) WikalofseUapaspeK tert/rtaias
a- Aspek Keuangan :

i saaKss-S": 6- Rasio Giaya ^°'''" ̂'^"9:
• Rasio Laba Operasi sebeluni^BJavOperasi;

; S'StJa....

P- Aspek OperasionnI ;

I' Pclayanan.
;■ ^sAirDislfibusi- Koniijiuiias Air;

5- P'oduksi:
P- Peneraan Meier Air; '

3. KemZrp'ZZT po, bulan;
10R»ol<ao,awa„po,ioo„p„,„gg^„

''■ Aclminislrasi ;

2- Rencana Sfea^dan UahS t?° 3- P'«f<l"rOpe,asisianda™''^"3as:

6- Rencana Kerin dl I ^ '^'^^yawan;
3- Tdilib Laporan InlemT^'"'" (RK^P);
i sassi



('1) Pi.'tljiiilitiii lijilidtJap iiidikolGi':

a- Peningkalan Rasio Laba lerhadap Akliva Produklif-
b. Peningkalan Rasio Laba lerliadap Penjualan-
c. Peningkalan Cakupan Pelayanan
d. Peniimnan Tingkal Kehilangan Air;

saal in! dan seLfumnya momperbandingkan hasil lahun buku
(5) Jumlah nil,i indite,or maksimum par), nrnsing-mnsing aspok ndnloh :

a. Aspek Keuangan 60;
b. Aspek Operasional 47;
c. Aspek Adminlslrasi 36.

Pasal 4

Pothilungan Nilai Kinerja PtAM

Pasal 5

kepadaPcdiSikdanPeliS^ l^'-mkiian kinerja PDAM seliap akiiir taliun buku

BAB III

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

690.°4 - Kris 1 sSTonlang Pedoman PoTSan^p"'®" Perusahaan Daorah Air MInuin dinyalakan lidak berlaku Kinerja Keuangan

Pasal 7

Kopulusan ini rnulai berlaku pada langgal dilelapkan.

Dilelapkan di Jakarla
pada langgal 31 mxji

>MENTHRI DALAM NEGERI

■ SYAJ^WAN HAMID



/

UMP.RA. KEPUTOSAN oaUM N.C.P,
tanggal : ^ 1999 tanggai. • ^ "• 1999

Sa^asasssSsSS" !==!!!!~sSSSS
m-tvJAIM r

p!!gggi2!:!g^T.NG,<ATK|.0i;B,.,ASI,..A. POAM ' NILAI KINERJa —
klasifikasi kinerjaPEMJELASAN

iUi KINFR.)/^
> 75

' 60-75

' 45-60

■30-45

-30

ENIUIANKINERJA

KltiEEiA
BAIK sekali
OAIK

CUKUP

KUI4ANG

tidak QAIK

SPFK Ronnr^Ln?., MAKSimum
EUANGAN Niyu
PERASIONAL 40 ?
)MINISTRASI 15

• '» s

KEUANGAN = , .
nilm yiTDg.i|jRafiie|j x Ooboi

Moksimum Nilni
v!iimlalLniiai.y.anoj|j„g,^^ x 45

GO

NIL\I

KltlESJa

operasional = ^
Maksiniufn Nilai

= JumLihjiMyangJnaj^^^ x 40
47

ADMINISTRASI ^
Maksimum Nilai

x 15
36

K,NEr«A PC,A~„ «p'.iuSDApm/.i inoikatorkinfrjI ^—
PEK KEUANGAN ^ '

sioLabalerhadapAklivapfoduklilL

^'I'Ti K i n or j 0

nus;

i^iJbduoinajak x 100%
MPfodukli/

Bojio

/o-tO%
4. 7%

4- 3%

4

Niioi
0

aba sebelum pajak = Pendapalan Operasi fPo ,
Pendaoalan 2 J\ Air. I ' endapalar, Non A.,) .Pc,dapalan No,» Operas!-
O'aya Operas, (OlayaLangsung.Diav-,

3

2

AkiivaProduklii =AkUva .

Bonus;

•gkalan Rasio Laba lorhadap Aktiva Produkiil
's; '5.

Laba lerhadap Akiiva ProdukW Tahun ini -
Laba lr,rha.lap AkiivaProduklii Tabu,, lalu
fiflsia

■12%
9%
e%
3%

5

3
2

Laba lerhadap Pcnjualan

SiiSluflLRaials x 100%
Ian

toMbeh,mpajok= Opetasi (Ps„<|,^
I Pandnpalan Non a|,, , Po„o,p,|,„

laya Operas, (Biaya Langsung + Biaya
Acimimslrasi dan Umum) - Biaya Non Opcrasf



>?()%

> 6%.h%

> o%- e%
<=0%

yjliiLOoims:

Rumus:

RasioLabalerh3dapPen]ualanTohiinimRasioLaba lerliadap Penjualan Taliuntalu

> 9%.12% 4
» 6%. 5% 3
> 3%. 6% 2
|> 0%- 3% ,

R.^sioAMivaLn,K.irlcmn<lnpUl;.„5|.;,„,,,
Rumus:

iWiliaiiiifiiK
Jlaiiy (.aiicjr

GoaQ
1.75-2,&0

1,50-1,75; nlau >2,00-2,30
1.25-1,50; alaii >2,30.2,70
1.C0-J.25; alau >2,70.3.00

= 1,00; a(au >3,00

inmj;

iteflJiiJloKjlCiinjiinri
dkuilas

penjelasan

'""I""

• Jaso Admiiiisi(,i;j
• Scwo mcltf

-PendnpalanPeojua/anAiVlainn
'eiulapa(nnNonAir, lafdiricJari: s-,mh

oainbungon 0.vu
• De/ida Adiiiinislrasl
•Oanlain.loiii

AKiiva Laiicar - m,-

AkhvaUncor Icrdiridan:
• Kos dan Bank
• Invoslast Jatigkn Pcndok
■Piulang Usaha
• Piulang Lsin-lain
•Persediaan
•Pembayaran dimuka
•AklivaLancarlainnya 1

U.."Hanc.
•Wang Usaha
• Ulang Lainnya
•Diayoyangbelumdib.ayar
■Pcndapaiandiletima dimuka• Pinjaman Jangka Pendek
•UlangPajak 1

1.1*

Jangka Pendek lainnya
Wang Jangka Panjang = Kewaiiban yang h.^us dibaynr d.a,n,„ Jangka

vaklulebihOa(i i(snluMnhun ^

Ulnng Jangka Panjang, letdiridari; ..
•Mii(,ifnanPotnofinlatiPusu( '
■ Pinjaman Luar Negeri■ Kfedil Bank Jangka Panjang

Ekuitas=MndaldanCadanaan.lcfdifidafl '

•Pi:nyc(iaan Pememilali Ptisai



RUMUS PAN NILAIINOIKATOR KINFR.Ia"

ioTolalAktiva lerliadap Tolal Ulang
lus.;

i2lsiLMliya
olat Ulaiig

Basio

.0

.7 • 2.0

.3-1.7

,0-1.3
,0

Uiliu

5

A

3

2

I

J'Biaya Operasi lerhadap Pcndapalan Opcpcfasi
us:

QiayiiQpj:fi>,!;.i
'cndapalan Opeiasi

Miloi
5

'1

2

2

1

lO

0-0.65
5-0.05

15-1.00
0

Laba Opcrn::i sebcluin Uiayn Pcnyusiilan
ap Angsitfon Pokok dan Uiinga jaluh Icmpo

!DOfPsijiubcluiii.C}iayanu(jyoi.uliui fan Pokok^Bunga) jaluh tempo
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PtNJELASAN

■ Muclal Mibali

• Selisih Ponilaian Kombali Akiiva Tclap
• Cndangan Tujuan

■ Cadangan Umum

Tola! Akiiva

• Uba yang belum dibagikan (Akumulasi Keruniani
■Laba(Rugi)TDhunQefjatan ^ '

Tclap (nilai buku) Akiiva Lain-Lain

Total UtangUtang Lancar ^ Utang Jangka Panjang •
Utang Lam-Lain

Diaya Operas!= Biaya Langsung . Biaya Adminisimsi dan Umuni

Biaya Langsung. terdiii dati;
Biaya Sumber Air
Biaya Pengolahan Air
Ili.iy.T Traiismisi dan Oisltibusi

Biaya Adminislfjsi dan Umum. terdiii dari ■
- biaya Pegawai

Oiaya Kantor
• Biaya Mubungan Langganan
• Biaya Penelitian dan Pengembangan
' Binya Kcunngan
- Biaya Pemeliharaan
• Bi.iya Penyisihan / Penghapusan Piutang
• Rupa-rupa Biaya Umum
■ Biaya Penyusutan dan Amorlisasi Instalasi Non Pabrik Air
Penaopnta Opaasi = Pp„d,pa,a„ ^ ^
Pcndapalan Penjualan Air. Icrdiri dari •

Harga Air
Jasa Admlnistrasi
Sewa meter

- Pcndapalan Penjualan Air lainnya
Pcndapalan Non Air, tordiri dari;
• Pcndapalan Sambungan Baru

Pcndapalan Sewa Instalasi
Pwulapaliin Ocnda. rill

Laba Operasi

Pcndapalan Non Air). Biaya Operasi scbclum
Biaya Pcnyusulart (Biaya Langsung ^ Biaya Admi-
nistrasi dan Umum scbclum Biaya Ponyusulan)

Ano«,„ POK*. Pd^ pp„
jaluh tempo lermasuk lunggakan.

BungoiPU, tapp, dddiah Kdwaftian pembayprap banga piaag
jangka panjang lermasuk lunggakan.



RUMUS DAN NILAIINDIKATOR KINERJA

Raao Akiiva Produktil terhadnp Penjualan Air

Rumus; ̂

fikruaftsHlukiil
Penjualan Air

BilSiQ
<« 2.0

> 2.0-4.0
> 4.0-6.0
> 6.0-0.0
> 8.0

9.Jangka WaV.lu Penagihan Pijlar.g

Rumus:
^iulang lfftp)^[)
Jumlah Penjualan per hail

0.

1.

PENJELASAN

Qasio. ttiiai
<=60 5

> 60- 90 4

> 90-150 3

> 150 -100 2
> 100 1

Eleklivitas Pen.i(jihan

Rumus;

BsJssniiiglHiagiij x ioo%
Penjualan Air

Bosiq tiiljsi
> 90% 5

> 05%-90% 4

> 00%-05% 3

> 75%-00% 2

<=75% 1

ASPEK OPERASIONAL

Cakupan Pelayanan

Rumus:

JmilMLPenducluk TRflay.ini x 100%
Jumloli Pbiidiiiluk

KOTA KAOUI'ATEN
Basic tllLli tiai

> 00% 5 > 00% 5
> 60%-00% 4 > 45%-60% 4
> 40%-60% J ■■ 30%-4U7« J
> 20%-40% 2 >  l5%-30% 2
<=20% 1 <=15% 1

NilnLQoaus:
PcningkaUin Cakupan Pelayanan

Rumus:

Cakupan Pulayaiian 1 aliun Ini -
Cakupan Pelayanan Tahun lalu

Akiiva Produklil = Akiiva Lancar -^Inveslasi Jangka Parrjang Akiiva
Telap tNaai BuKuj. Wak letmasuk Akiiva Telap
Dalnm Pcnyelesaian

'enjualanAif = Pendapalan Penjualan Air. icrdiri dari: -
- Harga Air
■ Jasa Adminisltasi
- Sewa meler

• Pendapalan Penjualan Air lainnya

Piulang Usaha = PiuUng Air -.Piulang Non Air . Piulang rngu-ragu •
PenyisihanPulangUsaha

Jumlah Penjualan per hari = Essad3R?.Laai?asra5L
•  . 360

Pendapalan Operasi = Pendapalan Penjualan Air ̂ Pendapalan Non Air
Pendapalan Penjualan Air. Icrdiri dati; - Harga Air

- Jasa Adminislrasi ■
- Sewa meler

• Dcnda Adminislrasi
- dan Iain-lain

yangdilcrbilKan selama 1 (salu) lahun buku

Penjualan Air = Pendapalan Penjualan Air. lerdiri dari;
• Harga Air
• Jasa Adminislrasi
- Sewa meler

• Pendapalan Penjualan Air lainnya

Jumlah Penduduk Tetlayani. adalah jumlah orang yang sudah mendapal
pelayanan air bersih di wilayalt adminislrali
Oaerah Kabupalnn/Kola pemilik POAM

Aminsi junilnh orang unluk soliap snmbungan:
• Sambungan Rumah " = 6 orang
• Kran Umum/HidranUmum = 100 orang
Colalan; PDAM dapal menggunakan asumsi lain yang sesual don akural

JufMli.li PcMdudok. tidalah jumlah penduduk dalom wilayah admlnislralil
Oaerah Kabupalen/Kola pemilik POAM

Pc'iiliKjkalan Cakupan Pelayanan Tahun Inl dibandingkan Cakupan
Pelayanan Tahun lalu



A.

>12%

' 9%-12%
• G%. 90/,

■ 3%- 6%
0%. 3%

Kualilas Air Oislfibusi

3

2

KAUIJf'A rui
Gssis

> 0%

* o%- bvi

=> •!%• 6% 3
> 2%. .1% 0

5

> 0%. 2%

'I

3

7

Ki!a!i!ii5.Aif
MemenuhisyafalaTf minim,
Memenuhisyarai air bersil,
TicJak memenuhi syaral

Konllnuiliis Air

^nlimiiiac A|,

•semuapelangganmendapalalirar, air 2'l jam

" SSmendapal aliran air 2-1 jam

Pfoduklifilas Pcmanlaalan Inslalasi Produksi
Piimus:

KAfiasilaiEiodijkai x )oo%
Kapasilas Tcrpasang

. 30^ ®
> 00%.90% 3
> 70%.80%
<=70% ]

Tingkal Kehilangan Air
Rumus;

Juml'ah xlOO% Jumlah m3 air yg didislribusikan
Basis

<=20%

» 20%.30%

> 30'/o.A07,
> 40% ,

("JiioUlaDiisj
Pcnufunnn Tingkal Kehilangan Air

Rasio Kehilangan Air
LlhiiDjsiji Isluitiiui

> 60%b

1

Wiiiii
3

0

1

tiiini

2

I

60%

50%.GO%

> 60%

> 50%.G0%
> 'l0%-50%

> 60%

> 50%.G0%

> 'I0%.50%,
> 30%.40% .

> 60%

> 50%.G0%

> '10%.50%

> 3070.40%
> 27%.30%

<=20%

' 20%.21%
<=20%

^ 21%-22% :a(aii
> 20%.2I% ;alao
<=20%

» 22%.23% ; alaw
> 21%.22% ;aiau
» 20%.2}% ; niau
<=20%

> 22%.7A% : aiaii
> 22%.23% ; alau

> 21%-22% ;alau
^ 20%.21% ; alau
<=20%

liioj
10

9

0

nicngonai

Pelanggan mendapal aliranfif secara penuh alau ildak

Knpasilas Procluksi
dalah kapasiias yang diopcrasikan dah

n^enghasilkanprodukriair

U-,ilasTerpasang = k^Pasilas disain (Design Capadlj

Jumlah m3 air yang
didislribusikan = j„n,iah mi ,•

Pasang padapipakeluaran(oullol)bak noL^

Jumlah m3 air
yang lerjual

= Jumlal, m3 ait lerjual yang lercajai dl mdcr a'r
pelanggan melalui rekening yang dilagilikan."

an air lahun dibandingkan lingkal kehllan.



* G0%

► 50%.G0%
* <0%.50%
> 30%.<0%
► 27%-30'A
> 21%-27%
"■ 60%
' 50®/c.60%
' fl0%-50%

30%.-l0%
27%^0%
24%.27%
23%.24%

'g6%
50%^0%
'10%-5b%
30%.40%

•27%.30%
24%-27%
23%-24%
22%.23%
60%
50%.60%
40%^%
30%-40% •.
27%.30%
24%-27%
23%.24%
22%.23%
7l%-22%
30%
)0%^0%
I0%.50%
I0%.40%
!7%-30%
14%.27%
3%.2'I,%
2%.23%
1%-22%
\%

eraan Meier Air

lus;

Basis
i%-25%
'%-20%
%-IO%; niau > 2r(%

palan Pcnyamburigan Qaru

inyawakluyangdibuluhkat^caion Oljorr dart prrnibnyaran s.d |.cny;«nbt«,<j.in
amaflja fciiiai
iari kerja 2
•ari kcrja 1

'"Puan Pcnimganm. Pcngaduon ,ala2 per bulan
s;

Jlimlall sclutuli Pennntliitn

» 2-1%.25% :ai.-,u
> 23»/..24% ; atau
^ 22%-23% ; aiau
> 21%.22% ;alau
> 20%.2i% ; aiau
<=20%

* 25%.27% ; aiau
> 2'1%-25% ;alau
^ 23%.2'1% ; aiau
> 22%.23% : aiau
> 2J%.22% ;alau
^ 20%.21% ; aiau
<=20%

» 27%.30% ; aiau
> 25%.27% ;aiau
> 24%.25% ; aiau
^ 23%.2'1% ; aiau
^ 22%-23% ; aiau
^ 2I%-22% ; aiau
* 20%.21% ;aiau
<=20%

^ 30%-40% ; aiau
> 27%.30% ;alau
> 25%.27% ; aiau
> 24%.25% laia,,
> 23%.24% ; aiau
> 22%.23% ; aiau
* 2lVo-22Vo ; aiau
> 30%.21% :aiau
<=20%

> 40%.50% ; aiau
> 30%.40% ; aiau
^ 27%-30% ; aiau
> 25%.27%;aiau
> 24%.25%.; aiau
> 23%.2<1% ; aiau
» 22%.23% ; alou
=• 2I%.22% ;alau
> 20%.2I% ;alau
<=20% ■

blilili
3

2
I

r p»«.

K(.'n,a,upuanPDAMmenyele::aikanPcngaduan-pengadiianpeianggan.



IMUS 0/W NiLAi iNOiKATOR KINERJA

8.^?" Peloyannn

Jwya sofvice poini tli luar
If^sal

itMaaD
|a.
crscdia

^aryawaa per 1000 pclnnggan

NiJoj
2

1

jJtoaaaD-. x 1000
^Pelanggan"

KOTA

MilA!B-Qsjo
5<=0 "
d> 0-11

3>11-15
2>15-10
1>10

kaoupatem

kaoministrasi

ma Jangka Panjang (Cofpor ak; Pi;,,,)

Bskkooaaj}
nuhnya dipedomniii
lomani sobagian
ilBii, belum dipcdomnni
mcmiliki

na Ofganisasi dan Uraian Tngas

ILcJaksannng
iiuhnya dipedomani
lomani sebngian
iliki, bolum dipedomani
mcmiliki

'uf Oijorasi Slmidar

Pelaksannpf^
whnya diptdomoni
Onwni scbagian
tiki, bdutn dipedomani
mcmiliki

If Nyala Laksana {As Ouill Dr.nwing)

EcliiksaoaaQ
luhnyti dipodtmi.ini
on\ani sobagian
liki, bdum dipodoniani
mcmiliki

Niloi
<1

3

2

I

Uitai
4

3

2

1

tiilai

'1

3

2

I

l;'f!a.i
•1

3

2

t

PdNJELASAN

H'

S»„„ pc„„„i,„5

K»va„p„ .

J"« K.r,«, pp„5

• Kaiynv/an POAM

• Honofcr. Oipcfbanlukan
■ dan 1,-iin-lain y.ing

P.-pp„ = ̂~p„p,, SP,

« ShII''"'''"' —.«»p»,

n^ana Perencanaan Jangka P.ani-,
(I'Orpoialc Plan) dipedomani. 'nniang P|)AM

Percncnnaan J.mgka Panjang {Corporalc Plan) adihh ,rnr
yang mcncakiip rumusan incngenai !uLan\hn?n«
»k toppi pp™pp|,pp„ pp,,„ tatap'SC'

pSf "3»"»=i i»i
«. cxsr"

Pp|ptop.pp„ r,opOTpi

IV^Ju, o^ppi sMp, pppipi,
P o^cdur pcnangannn opcrasi perusaliaan.

(inn

Gppta Nppb |,,to,„ .

tw LT "■»*"»» FoOplPi (Jpp disPibppi



Poniatoi K(,,|a Kayawon

£c!a!t5aQai5D
•Mpcnuhnyadipedomani
'wpedomani sebagian

mcmiliki.bclumdipcdornani
Mak memiliki

gelak<!.inpp„
•sepem/hnyadipodomani
■ oipedomani scbagian
•memaiki.bslumdipedomani
lioak memiliki

Tcfllb.Lnporan Inlcfnal

' Oibual lopal wakiu
•Tidakiepaiwakiu

rerlibLaporanEkslornal

IfltijMjjnfjtila
Dibual lepal waklu
Tidakiepaiwakiu

WAudilOflndeponden

WajarTanpa Pengecualian

tlilQi

l^lol

WajarTanpa Pengecualian

te,i,, a,,„ ^ pVSS, »

h"'~^»--:UpKap„p,

PP""'Pemcriksa inrfon« ^

'findapal Tidak Wajjir ^ I

is,r

^aklanjuli. sebagian seiesai
tlakdiltndaklanjiiii

7
2

I

'^"^•'^^5^' NRG
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DEPARTEMEN DALAM NEGERl
REPUBLIK INDONESIA

\

Nomor

I Sifal
I bmpiran
t Perihal

£>90/2323/PU0D
Amal Segera

Penyusunan Rencana
Pengembangan Usaha
Jangka Panjang
(Corporate Planning)
Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM)

Jakarta, ii Agustuo 1999

Kepada Ylh.

Sdr. 1. Gubernur KDH TKI
2. Bupali/Waiikotamadya KDH TK. II

di

Seluruh Indonesin

Menindaktanjuli Kepmendagri Nomor 47 Tahun 1999 lenlana
Pcdoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum. bersama
ini disampaikan hal-hal sebagai berikut;

1. Agy pengelolaan PDAM dapat dilaksanakan secara balk dan
profesional, perlunya disusun suatu rencana pengembangan usahajangka panjang (minimal 5 lahun) yang menyeluruh, balk aspek
mp3"'h '"^upun administrasi denganmemperlimbangkan kondisi internal maupun eksternal perusahaan.

kprii sebelumnya diketahui bahwa hanya sebagian
hnnH "lempunyai rencana pengembangan usaha

diancialkan

H k ̂  pengembangan perusahaan lidakdapat diketahui dengan jelas sorla bantuan dari Pemerintah Daeratt

PDAM i II !p "^"^^ng proporsional dengan kebuluhan
fframp kerangka keriaISJiyrL"' -i-i
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menlnSatdarpar^ang Pendek, VISI. misl dan program iannka n-w
manajemen perusahaan unluk memudahkan pihak
larus dilakukan peruaahaa seS t 'P' ̂^"9
seliap bidang/lungsi yang ada dLm dalam
program pengembangan Lai tof? PP™satiaan. Sehingga
NaPi tumpang wTalaS SSafL? T? ««' sasaran pembangunannya ba^ va„! !? ?'' '*"""9 a'Pa
Pemerinlah Pusal, Pemerinlah oLah "''^l^sanakan oleh
Oengan demikian kegialan daoal dilakca sendiri.
efisieii sehingga kinegaPDAMsemaktbaik al <*90
S..-'**' S'ssrr-®
Psahajangka Pend?meLLh P®"9®""'Pnoan memual hal-hal sebagai berlkS: ^Prus

3. Pendahuluan
b. Maksud dan Tujuan
• Tujuan Sosial
• Tujuan Keuangan

c. Analisa Kondisi
• Kondisi Internal
• Kondisi External
P°®'PP'"S3haandan Permasalahannya
• BWang AdStei • Bidang Keuangan

e..Strategidan Sasaran
Jangka Pendek

• Jangka Menengali
Jangka Panjang

f- Kidikasi Program per Bidang

• Investasi
h. Langkah-Langkali Penorapan



. * •
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5. Unluk ddp3l tcrlskssna pGnilai^n kincrh p^A^il oar. • 1/
Menteri Oalam Negeri Nomor 47 Tahun 19M rtih^
pengembanqan usaha hnnta • cJiharapkan rencana
Oengan bairaehC
secaraNasionaldike(Li.

'■ oSlr Uat ™^erin,ahka„ saluruh corporate plar, leTbullT h'2,2 Pcnyusoaan I3alam Negeri Cq Oireklnr lorrfn i * P"'^®" kepada Idenieri
Olorrami Daerah PP^PPPPlPhan Uraum dan

Demikian unluk dilaksanakan sebagaimana meslinya.

A.N. MENTERIDALAM NEGERI

y TemlHieanl,pn.H.v,K

I I' Negeri,sebagallaporan % I' ''■J®"'^epdagri di Jakarta.

7. odr. KetuaUmumPERPAMSI.




